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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran 
IPA pada siswa kelas II SD dengan menggunakan media benda konkret. Variabel 
yang  menjadi  sasaran  perubahan  dalam  penelitian  tindakan  kelas  ini  adalah 
peningkatan aktivitas pembelajaran IPA siswa, sedangkan variabel tindakan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah media benda konkret yakni media nyata 
yang dapat dilihat dan dipegang seperti globe, lampu senter, tongkat, payung, , 
topi, dan jaket. 
Bentuk  penelitian  ini  adalah  penelitian  tindakan  kelas  dengan 
menggunakan model siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu : perencanaan, 
pelaksanaan tindakan observasi, dan refleksi. Sebagai subjek adalah siswa kelas II 
SDN  01    Kaling,  Tasikmadu,  Karanganyar  yang  berjumlah  20  anak.  Teknik 
pengumpulan data digunakan teknik observasi, dan dokumen. Teknik analisis data 
yang  digunakan  adalah  model  analisis  interaktif  yang  mempunyai  tiga  buah 
komponen  yaitu  reduksi  data,  sajian  data,  dan  penarikan  kesimpulan  atau 
verifikasi.  
Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat  disimpulkan,  bahwa  tindakan  kelas 
pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan nilai aktivitas pembelajaran siswa 
yakni bernilai rata-rata 2,63 atau dengan kata lain 65,75% siswa telah aktif dalam 
pembelajaran.  Sedangkan pada  siklus II ada peningkatan dibandingkan dengan 
siklus  I  yakni  dari  2,63  menjadi  3,26  atau  81,6%  siswa  telah  aktif  dalam 
pembelajaran.  Selain  itu  juga  didapat  bahwasanya  peningkatan  aktivitas 
pembelajaran siswa diiringi dengan meningkatnya nilai IPA siswa. Hal itu terbukti 
pada nilai IPA siswa pada siklus I adalah 71 meningkat pada siklus II menjadi 
84,9. Dengan demikian, dapat diajukan suatu rekomendasi bahwa pembelajaran 
IPA  dengan  menggunakan  media  benda  konkret  dapat  meningkatkan  aktivitas 











  Purpose  of  the  research  is  to  improve  natural  science  learning  activity 
among  2
nd  grade  students  by  using  concrete  object  media.  A  variable  to  be 
targeted  for  change  in  the  classroom  action  research  is  improvement  of 
students’natural science learning activity, whereas, the action variable used in the 
research is concrete objeck media such as globe, flashlight, stick, eyeglasses, hat, 
and jacket. 
Type of the research is the classroom action research with cycle model. 
Each cycles consists of 4 phasses, namely: planning, implementation, observation, 
and reflection. Subjeck of  the research is 2
nd grade students of SDN 01 Kaling of 
Tasikmadu Subdistrict, Karanganyar Regency amounting to 20 students. Data is 
collected by using observation and documentation techniques. Then, the data is 
analyzed by using an interactive analysis model consisting of three components, 
namely: data reduction, data presentation, and conclusion drawing or verification.  
Based on result of the research, it can be concluded that classroom action 
of  cycle  I  indicatet  an  improvement  of  learning  activity  rate  of  students  with 
average grade was 2,63 or in other word, 65,75% students were learning actively. 
While, there was an improvement of learning activity rate in cycle II compared to 
in cycle I, namely from 2,63 to 3,26 or 81,6% students were learning actively. In 
addition, the improvement of student’s learning activity produced an improvement 
of student’s natural science grade. It can be seen average natural science grades 
achieved  by  students,  namely,  71  in  cycle  I  increased  to  84,9  in  cycle  II. 
Therefore,  it  can  be  recommended  that  the  natural  science  learning  by  using 
concrete  objeck  media  is  able  to  improve  learning  activity  among  2
nd  grade 
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A.  Latar Belakang Masalah 
Menurut Sardiman (1994: 95), belajar adalah berbuat. Maksud berbuat ini 
adalah mengubah tingkah laku menjadi sebuah kegiatan. Kegiatan belajar seorang 
siswa  berkaitan  dengan  tugas  guru  yaitu  mengajar.  Menurut  Thomas  M.  Risk 
dalam Principles and Practices of Teaching (1958: 7) menyatakan “Teaching is 
the  guidance  of  learing  experiences”,  mengajar  adalah  proses  membimbing 
pengalaman belajar (Ahmad Rohani, 2004: 6). Pengalaman belajar siswa itu dapat 
diperoleh  jika  siswa  itu  sendiri  aktif  bereaksi  terhadap  lingkungan.  Aktivitas 
belajar yang dimaksud meliputi aktivitas jasmaniah dan mental (Moh. Uzer, 2005: 
22). Sependapat dengan hal tersebut, ada pula yang mengelompokkan aktivitas 
belajar menjadi 2 yakni aktivitas fisik dan psikis.  
Aktivitas  fisik  adalah  siswa  aktif  gerak  dengan  anggota  badannya, 
membuat sesuatu, bermain atau bekerja, siswa tidak hanya duduk,  mendengarkan 
dan  melihat  dengan  pasif.  Kegiatan  aktivitas  fisik  ini  tampak  secara  lahiriah, 
misalnya siswa melakukan percobaan, membuat konstruksi model, dan lain-lain.  
Sedangkan aktivitas psikis terjadi jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya. 
Siswa  mendengarkan,  mengamati,  menyelidiki,  mengingat,  menguraikan, 
mengasosiasikan ketentuan yang satu dengan yang lain. Aktivitas psikis ini dapat 
tampak jika siswa sedang mengamati dengan teliti, memecahkan persoalan, dan 
mengambil keputusan. Jadi di dalam proses belajar dibutuhkan suatu keaktivan 
baik fisik maupun psikis dalam setiap pembelajaran, termasuk pembelajaran IPA.  
Menurut Paul B. Diedrich dalam Ahmad Rohani (2004: 9), terdapat 177 
macam  kegiatan  siswa  yang  meliputi  kegiatan  jasmani  dan  jiwa  yang  dapat 
diklasifikasikan ke dalam 8 aktivitas, yakni: 1) Visual activities, seperti membaca, 
memperhatikan  gambar,  percobaan,  demonstrasi,  2)  Oral  activities,  seperti 
bertanya, menyatakan pendapat, 3) Listening activities seperti mendengarkan, 4) 
Writing  activities,  seperti  mencatat,  meringkas,    5)  Drawing  activities,  seperti 





activities,  seperti:  mengingat,  berpikir,  dan  8)  Emotional  activities,  seperti: 
menaruh minat, bosan. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara kepada guru kelas II SDN 
01  Kaling,  dapat  diketahui  bahwa  pembelajaran  IPA  di  SD  masih  kurang 
meningkatkan  aktivitas  siswa.  Hal  ini  dikarenakan  pembelajarannya  masih 
teacher  centered  atau  pembelajaran  yang  berpusat  pada  guru  (guru  aktif 
sedangkan siswa pasif) sehingga siswa cenderung pasif dalam pembelajaran. Hal 
ini dapat menyebabkan pembelajaran terkesan membosankan dan dapat berakibat 
pada  rendahnya  motivasi  siswa  dalam  pembelajaran.  Permasalahan  tersebut 
didukung  dengan  minimnya  penggunaan  media  pada  proses  pembelajaran 
sehingga  pembelajaran  terkesan  kurang  menyenangkan  bagi  siswa.  Padahal 
hakikat belajar mengajar adalah komunikasi dari guru dan siswa. Menurut Piaget, 
siswa  SD  terutama  siswa  SD  kelas  rendah  masih  berpikir  konkret  sehingga 
membutuhkan media tertentu yang dapat membantu siswa dalam mengkonkretkan 
materi pelajaran. Dalam Ahmad Rohani (2004: 8) diterangkan adanya perbedaan 
hasil belajar berdasarkan aktivitas yang dilakukan siswa. yaitu : 
Tabel 1. Perbedaan Hasil Belajar Berdasarkan Aktivitas Siswa 
Aktivitas  Hasil 
Mendengar  ± 15 % 
Mendengar dan melihat  ± 55 % 
Mendengar, melihat, dan berbuat  ± 90 % 
 
Untuk dapat  mendengar,  melihat, dan  berbuat supaya  membuahkan  hasil  yang 
maksimal  itu dapat dilakukan dengan  menggunakan suatu  media pembelajaran 
yang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.  
Prof A. Ghazali, MA dalam Ahmad Rohani (2004: 23) menyatakan agar 
siswa mudah mengingat, menceritakan, dan melaksanakan sesuatu yang pernah 
dialami  di  kelas,  hal  ini  dapat  didukung  dengan  peragaan-peragaan  (media 





Dalam  Oemar  Hamalik  (2009:  50-52)  juga  dijelaskan  bahwa  dengan 
bantuan berbagai alat maka pelajaran akan lebih menarik, menjadi konkret, mudah 
dipahami, hemat waktu dan tenaga, dan hasil belajar lebih bermakna. Alat peraga 
itu juga disebut media belajar. Media tersebut misalnya dalam bentuk bahan cetak, 
alat-alat yang dapat dilihat (media benda konkret), alat yang data didengar (media 
audio),  dan  alat-alat  yang  dapat  didengar  dan  dilihat  (audio  visual  aids)  serta 
sumber-sumber masyarakat yang dapat dialami secara langsung. 
Untuk  meningkatkan  hasil  belajar  siswa  menuju  peningkatan  mutu 
pendidikan diperlukan strategi dan program yang efektif dan efisien. Termasuk di 
dalamnya  sarana  dan  prasarana  belajar  guna  menunjang  proses  yang  positif 
terhadap prestasi belajar siswa. Media pembelajaran merupakan bagian integral 
dari proses belajar mengajar. Maka dalam pemilihan media harus melihat semua 
komponen dari perencanaan pembelajaran seperti tujuan, materi, pendekatan dan 
metode, serta bentuk evaluasi termasuk tingkat perkembangan intelektual siswa 
(Winataputra  dalam  Ivatun  :  2009).  Dalam  Basuki  Wibawa  (2001:  20)  juga 
disebutkan  bahwa  media  pembelajaran  akan  sangat  membantu  guru  jika 
pemilihannya  memperhatikan  1)  tujuan  yang  ingin  dicapai,  2)  karakteristik 
pelajaran, 3) tingkat perkembangan siswa, 4) minat, kemampuan, dan wawasan 
siswa, 5) latar belakang social budaya siswa, 6) kemudahan dalam pemerolehan 
dan penggunaan media, 7) kualitas guru dalam penyampaian media. 
Dalam  Basuki  Wibawa  (2001:  35-81)  disebutkan  bahwa  media  dapat 
diklasifikasikan  menjadi  4  macam  yaitu:  1)  Media  audio,  2)  Media  visual,  3) 
Media audio visual, 4) Media serbaneka. Media yang dipilih dalam penelitian ini 
adalah media serbaneka yang didalamnya ada media realita/ benda konkret. Media 
benda  konkret  dipilih  karena  pembelajaran  akan  lebih  realistis  sehingga  dapat 
mendukung siswa yang masih dalam kategori berpikir konkret. 
Menurut Syaiful Sagala (2009: 170), terdapat 4 komponen belajar aktif. 
Komponen  tersebut  adalah  mengalami,  interaksi,  komunikasi,  dan  refleksi. 
Keempat  komponen  tersebut  dapat  didukung  dengan  bantuan  media  benda 
konkret  yakni  globe,  lampu  senter,  tongkat,  sapu  tangan,  kacamata,  topi,  dan 





 Dengan  memperagakan  kenampakan  matahari  dengan  menggunakan 
media benda konkret tersebut berarti siswa ikut mengalami pembelajaran. Dari 
pengalaman  itulah  timbul  suatu  interaksi  multi  arah  dan  menimbulkan  suatu 
komunikasi aktif dari siswa. Pada akhirnya, terwujudlah active learning. 
Dalam  penggunakan  media,  ada  beberapa  kriteria  untuk  menilainya. 
Kriteria tersebut adalah biaya, ketersediaan fasilitas pendukung (seperti listrik), 
kecocokan dengan ukuran kelas, keringkasan, kemampuan untuk dirubah, waktu, 
dan tenaga penyiapan, pengaruh yang ditimbulkan, kerumitan, dan kegunaannya. 
Semakin banyak tujuan pembelajaran yang bisa dibantu maka semakin bermanfaat 
media tersebut.  
Berdasarkan  uraian  di  atas,  maka  penulis  berkeinginan  melakukan 
penelitian  tentang  aktivitas  belajar  siswa  dalam  pembelajaran,  dengan  judul 
“Peningkatan  Aktivitas  Pembelajaran  IPA  dengan  Media  Benda  Konkret 
pada Siswa Kelas II SDN 01 Kaling Tasikmadu Karanganyar Tahun 2009/ 
2010 dengan alasan: 
1.  Aktivitas pembelajaran IPA di SD 01 Kaling masih tergolong rendah sehingga 
perlu ditingkatkan aktivitas siswa tersebut. 
2.  Aktivitas  pembelajaran  IPA  tersebut  dapat  ditingkatkan  dengan 
mengoptimalkan penggunaan media dalam proses pembelajaran 
3.  Media  pembelajaran  yang  digunakan  adalah  media  benda  konkret  karena 
dapat  meningkatkan  aktivitas  pembelajaran  IPA  seperti  mengamati  (visual 
activity),  menulis  dan  melaporkan  hasil  pengamatan  (writing  and  oral 
activity), mendengarkan penjelasan guru mengenai media (listening activity), 
menggambar media benda konkret (drawing activity), memperagakan media 
(motor, mental, and emotional activity).  
4.  Media benda konkret juga memiliki banyak keunggulan, yaitu: pembelajaran 
lebih  realistis,  dapat  memancing  siswa  untuk  mengamati,  menangani, 







B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  hasil  observasi  ke  SDN  01  Kaling  dan  hasil  wawancara 
dengan guru kelas II SDN 01 Kaling, dapat diketahui bahwa dalam kelas tersebut 
terdapat  beberapa  permasalahan  dalam  pembelajaran  IPA.  Permasalahan-
permasalahan tersebut antara lain: 
1.  Pasifnya siswa dalam pembelajaran karena keaktivan masih didominasi oleh 
guru 
2.  Motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran IPA masih tergolong rendah 
3.  Kurang optimalnya penggunaan KIT IPA 
4.  Aktivitas belajar IPA masih sangat kurang 
5.  Minimnya penggunaan media dalam pembelajaran IPA 
Dari beberapa permasalahan pembelajaran IPA tersebut di atas, penulis 
memilih  permasalahan  yang  menyangkut  rendahnya  aktivitas  belajar  IPA  dan 
minimnya penggunaan media dalam pembelajaran IPA. 
 
C.  Pembatasan Masalah 
Dari uraian di atas, peneliti membatasi beberapa permasalahan yang akan 
diteliti, yakni: 
1.  Subjek Penelitian 
Subjek  yang  akan  diteliti  dalam  penelitian  ini  adalah  siswa  kelas  II 
Sekolah Dasar Negeri 01 Kaling. Kelas II tersebut terdiri atas 20 siswa dengan 
rincian 11 laki-laki dan 9 perempuan. 
 
2.  Objek Penelitian 
a.  Materi  yang  dibahas  dalam  pembelajaran  adalah  materi  “kenampakan 
matahari pada pagi, siang, dan sore hari”. Materi ini dipilih karena banyak 
siswa yang masih bingung tentang letak bayangan benda pada pagi, siang, dan 
sore hari. 
b.  Media  yang  digunakan  adalah  media  benda  konkret  yakni  lampu  senter 
(sebagai matahari), globe (bumi),lup, tongkat, jaket, payung, kacamata. 





D.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  di  atas  maka  dapat  disimpulkan  bahwa 
rumusan  masalah  pada  penelitian  ini  adalah  apakah  penggunaan  media  benda 
konkret dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran IPA pada siswa kelas II SDN 
01 Kaling? 
 
E.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  rumusan  masalah  tersebut,  penelitian  tindakan  kelas  ini 
dibuat dengan tujuan yaitu untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran IPA pada 
siswa kelas II SDN 01 Kaling dengan menggunakan media benda konkret. 
 
F.  Manfaat Penelitian 
1.  Dari Segi Teoritis 
Secara umum, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi/ bahan 
kajian untuk penelitian yang relevan. 
 
2.  Dari Segi Praktis 
a.  Bagi Guru 
1)  Meningkatnya profesionalisme guru 
2)  Menambah pengetahuan guru tentang pentingnya aktivitas belajar siswa 
3)  Mengatasi kesulitan dan gangguan belajar yang dialami siswa, khususnya 
yang  dikarenakan  rendahnya  aktivitas  pembelajaran  IPA  siswa  dengan 
menggunakan media benda konkret 
b.  Bagi Siswa 
1)  Meningkatnya aktivitas pembelajaran siswa khususnya mata pelajaran IPA 
2)  Meningkatnya hasil belajar IPA siswa 
c.  Bagi Sekolah 
1)  Meningkatnya  kualitas  pembelajaran  dengan  indikator  meningkatnya 
aktivitas belajar siswa  






    TINJAUAN PUSTAKA   
   
   
A.  Landasan teori 
1.  Hakekat Aktivitas Pembelajaran 
a.  Pengertian Aktivitas 
Leont'ev dalam Mlitwa (2007: 1) menyatakan human activity is also 
socially mediated. Too often though, focus is placed on human action. Maksud 
Leont’ev tersebut adalah aktivitas manusia merupakan perantara sosial. Sosial 
ini lebih ditekankan pada tindakan manusia. 
Dalam Martinis Yamin (2007: 76) disebutkan bahwa dalam diri siswa 
terdapat  prinsip  aktif,  keinginan  untuk  berbuat dan  bekerja  sendiri.  Prinsip 
inilah  yang  dapat  mengendalikan  siswa.  Dengan  kata  lain,  untuk  dapat 
mengendalikan (mengarahkan) siswa, dibutuhkan suatu aktivitas.  
Trinandita menyatakan bahwa  hal yang paling mendasar yang dituntut 
dalam  proses  pembelajaran  adalah  keaktifan  siswa.  Keaktifan  siswa  dalam 
proses  pembelajaran  akan  menyebabkan  interaksi  yang  tinggi  antara  guru 
dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri (Riyadi Mandola, 2008: 1). 
Siswa belajar aktif ditandai bukan hanya aktif secara fisik tetapi juga 
aktif  secara  mental.  Dan  biasanya  aktif  secara  mental  inilah  yang  sangat 
penting dan utama dalam pembelajaran. Karena dengan aktivitas pembelajaran 
dapat  termemori  sampai  siswa  dewasa.  Prinsip  aktivitas  didasarkan  pada 
pandangan  psikologi  yang  menyatakan  bahwa  segala  pengetahuan  harus 
diperoleh melalui pengamatan (mendengar, melihat, dan sebagainya) sendiri 
dan pengalaman sendiri (Ahmad Rohani, 2004: 8-9). 
Aktivitas  adalah  melakukan  suatu  kegiatan  tertentu  secara  aktif. 
Aktivitas menunjukkan adanya kebutuhan untuk aktif bekerja atau melakukan 
kegiatan-kegiatan tertentu (Haditono (2001: 3). Sedangkan menurut Sriyono, 
aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani atau 





proses  belajar  mengajar  (http://ipotes.wordpress.com/  2008/05/24/prestasi-
belajar/). Aktivitas diartikan melakukan suatu kegiatan tertentu secara aktif.  
Menurut  Anton  M.  Mulyono  (http://shvoong  Aktifitas  belajar.htm), 
Aktivitas artinya “kegiatan atau keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan 
atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik,  merupakan 
suatu aktifitas. 
Dalam http://vienska.com/search/definisi+aktivitas+adalah diterangkan 
bahwa aktivitas adalah kegiatan untuk menghabiskan waktu. Maksud aktivitas 
tersebut mengacu pada kegiatan yang mencerminkan gaya hidup seseorang. 
Sedangkan  menurut  Hidayat  (2009:  1)  aktivitas  adalah  suatu  energi  atau 
keadaan  bergerak  dimana  manusia  memerlukannya  untuk  memenuhi 
kebutuhan  hidupnya.  Berbeda  dengan  Harry  yang  mendefinisikan  aktivitas 
sebagai aspek dari proyek yang mencerminkan suatu proses kegiatan, seperti 
penelitian, pelatihan, proses produksi, pemberian bantuan. 
 
Dari  beberapa  pengertian  di  atas  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa 
aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan oleh seseorang secara aktif 
baik secara fisik maupun mental yang banyak melibatkan indera pada manusia 
untuk mencapai suatu tujuan. 
 
 
b.  Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas  pembelajaran  adalah  aktivitas  jasmani  maupun  aktivitas 
mental yang dapat digolongkan menjadi 5 macam aktivitas, yaitu: 1) aktivitas 
visual, 2) aktivitas lisan, 3) aktivitas mendengarkan, 4) aktivitas gerak, dan 5) 
aktivitas menulis (Moh. Uzer, 2005: 22). 
Sependapat dengan  hal  itu, Sardiman dalam  bukunya  “Interaksi dan 
Motivasi  Belajar  Mengajar”  (1994:  99)  menyatakan  bahwa    aktivitas 
pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang menimbulkan perubahan pada 
diri individu baik tingkah laku maupun kepribadian yang berupa kecakapan, 





belajar  merupakan  aktivitas  yang  bersifat  fisik  maupun  mental.  Selama 
kegiatan  belajar,  kedua  aktivitas  tersebut  harus  terkait,  sehingga  akan 
menghasilkan  aktivitas  belajar  yang  optimal.  Dimyati  juga  menambahkan 
bahwa aktivitas pembelajaran siswa dapat merangsang dan mengembangkan 
bakat  yang  dimilikinya,  berfikir  kritis,  dan  dapat  memecahkan  masalah 
(Martinis,  2007:  77).  Sehingga  aktivitas  siswa  sangat  berperan  dalam 
pembelajaran. 
Rosseau (http://matematikamobile.uni.cc/aktivitas-belajar matematika? 
wpmp_tp=1&  wpmp_switcher=  desktop)  menyatakan  bahwa  dalam  belajar 
segala pengetahuan harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman 
sendiri, dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, baik 
secara rohani maupun teknis. Hal ini menunjukkan bahwa setiap orang yang 
bekerja harus aktif sendiri, tanpa adanya aktivitas maka proses belajar tidak 
mungkin terjadi.  
Menurut  Sriyono,  aktivitas  siswa  selama  proses  belajar  mengajar 
merupakan  salah  satu  indikator  adanya  keinginan  siswa  untuk  belajar. 
Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses 
belajar  mengajar.  Kegiatan–kegiatan  yang  dimaksud  oleh  Sriyono  tersebut 
adalah  kegiatan  yang  mengarah  pada  proses  belajar  seperti  bertanya, 
mengajukan pendapat, mengerjakan tugas–tugas, dapat menjawab pertanyaan 
guru dan bisa bekerjasama dengan siswa lain, serta tanggung jawab terhadap 
tugas  yang  diberikan  (http://ipotes.wordpress.com/2008/05/24/prestasi-
belajar/). 
Tabrani  Rusyan  (1994:  128-129)  menyatakan  bahwa  aktivitas 
pembelajaran itu dapat dinyatakan dalam bentuk hasil belajar,  sumber belajar, 
dan aktivitas guru dalam mengajar. Sehingga aktivitas guru juga berpengaruh 
pada aktivitas pembelajaran siswa. 
Jika  kegiatan  belajar  mengajar  bagi  siswa  diorientasikan  pada 
keterlibatan intelektual, emosional, fisik dan mental maka Paul B. Diedrich 
menggolongkan  aktivitas  belajar  siswa  menjadi  8  aspek  yang  melibatkan 





suara (oral activity), telinga (listening activity), tangan (writing and drawing 
activity), seluruh anggota gerak (motor activity), mental (mental activity), dan 
emosional (emotional activity).  
Aktivitas  belajar  adalah  kegiatan-kegiatan  siswa  yang  menunjang 
keberhasilan  belajar.  (http://matematikamobile.uni.cc/  aktivitas-belajar 
matematika?  wpmp_tp=1& wpmp_switcher= desktop).  Sedangkan Nasution 
dalam Ningsih (2006: 16) menyatakan bahwa aktivitas merupakan azaz yang 
terpenting dalam belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu kegiatan, tanpa 
kegiatan tidak mungkin seorang dikatakan belajar. Berbeda dengan Rochman 
Natawijaya yang menyatakan aktivitas pembelajaran dengan “belajar aktif”. 
Belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan 
siswa secara fisik, mental intelektual dan emosional guna memperoleh hasil 
belajar  berupa  perpaduan  antara  aspek  kognitif,  afektif  dan  psikomotor 
(http://shvoong Aktifitas belajar.htm). 
 
Jadi  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  aktivitas  pembelajaran  adalah 
suatu  kegiatan  yang  bersifat  fisik  maupun  mental  yang  dapat  membawa 
perubahan ke  arah  yang  lebih  baik dalam  hal kecakapan,  sikap, kebiasaan, 
kepandaian yang bersifat konstan dan berbekas. 
 
c.  Macam-macam Aktivitas Pembelajaran 
Menurut Paul B. Diedrich dalam Ahmad Rohani (2004: 9), macam- 
macam aktivitas pembelajaran tersebut antara lain :  
1)  Visual  Activities,  seperti  :  membaca,  memperhatikan  gambar, 
memperhatikan demonstrasi orang lain  
2)  Oral Activities,  seperti :  mengatakan ,  merumuskan,  bertanya,  memberi 
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, diskusi interupsi  
3)  Listening Activities, seperti : mendengarkan : uraian, percakapan, diskusi, 
pidato  
4)  Writing  Activities,  seperti  :  menulis  :  ceritera,  karangan,  laporan,  tes, 





5)  Drawing Activities, seperti : membuat : grafik, peta, diagram, gambar 
6)  Motor  Activities,  seperti  :  melakukan  percobaan,  membuat  konstruksi 
model, 
7)  Mental  Activities,  seperti  :  menanggapi,  mengingat,  memecahkan  soal, 
menganalisa, melihat hubungan, mengambil keputusan, maju ke depan 
8)  Emotional  Activities,  seperti  :  menaruh  minat,  merasa  bosan,  berani, 
gembira, gugup, senang  
 
Sedangkan menurut Soemanto (2003: 107), macam-macam keaktivan 
belajar yang dapat dilakukan oleh siswa dalam beberapa situasi adalah sebagai 
berikut :  
1)  Mendengarkan  
2)  Memandang  
3)  Meraba, mencium dan mencicipi  
4)  Menulis atau mencatat  
5)  Membaca  
6)  Membuat ringkasan  
7)  Mengamati tabel, diagram dan bagan  
8)  Menyusun kertas kerja  
9)  Mengingat  
10) Berpikir 
11) Latihan atau praktek mereparasi  
 
Sependapat dengan hal itu, Moh. Uzer (2005: 22) mengelompokkan 
aktivitas pembelajaran menjadi 5 macam, yaitu 
1)  Visual activity 
Aktivitas  visual  ini  misalnya  membaca,  melakukan  percobaan,  dan 
demonstrasi 
2)  Oral activity  
Aktivitas  lisan  ini  misalnya  bercerita,  membaca  sajak,  tanya  jawab, 





3)  Listening activity  
Aktivitas  mendengarkan  ini  misalnya  mendengarkan  penjelasan  guru, 
mendengarkan pengarahan guru 
4)  Motor activity  
Aktivitas gerak ini misalnya senam, menggambar, melukis, dan mewarnai 
5)  Writing activity  
Aktivitas  menulis  ini  seperti  mengarang,  membuat  surat,  membuat 
makalah 
Syaiful  Sagala  dalam  bukunya  “Kemampuan  Profesional  Guru  dan 
Tenaga Kependidikan” mengungkapkan aktivitas pembelajaran dengan istilah 
belajar aktif yang mempunyai 4 komponen utama. Komponen tersebut adalah: 
1)  Mengalami 
Maksud  mengalami  adalah  siswa  mendapatkan  suatu  pengalaman  dari 
suatu praktek atau dari sebuah usaha sendiri. Dengan mengalami ini dapat 
mengaktifkan banyak indera siswa. Bentuk mengalami ini antara lain: 
a)  Melakukan pengamatan 
b)  Melakukan percobaan 
c)  Melakukan penyelidikan 
d)  Melakukan wawancara 
2)  Interaksi 
Interaksi  dalam  pembelajaran  harus  disesuaikan  dengan  konteksnya. 
Mulyana menyatakan konteks tersebut ada 4 aspek, yakni: a) Fisik (bentuk 
ruangan, iklim, tempat duduk), b) Psikologis (sikap, kecenderungan siwa 
dan guru), c) Sosial (karakteristik budaya dan norma), d) Waktu (kapan 
berinteraksi).  Interaksi  ini  dapat  dimanfaatkan  guru  untuk  mengoreksi 
kesalahan makna pada siswa. Bentuk-bentuk interaksi ini antara lain: 
a)  Diskusi 
b)  Tanya jawab 
3)  Komunikasi 
Komunikasi merupakan prinsip pertama dalam pembelajaran karena tanpa 





Dengan  komunikasi  dapat  dijadikan  alat  untuk  memprediksi  perolehan 
hasil belajar siswa. Selain itu, komunikasi juga dapat merangsang siswa 
untuk mengungkapkan gagasan. Bentuk-bentuk komunikasi antara lain: 
a)  Mengemukakan pendapat 
b)  Presentasi hasil kerja 
4)  Refleksi 
Refleksi dilakukan siswa setelah kegiatan belajar mengajar. Siswa yang 
satu dengan siswa yang lain melakukan analisis, pemaknaan, penyimpulan, 
dan tindak  lanjut dari apa  yang  ia terima. Bentuk refleksi  ini  misalnya 
merangkum (Syaiful Sagala, 2009: 170-173) 
Sedangkan Ian Robertson (2008: 1) mengemukakan  bahwa aktivitas 
digolongkan menjadi 3 generasi. Ketiga generasi itu adalah: 
1)  Aktivitas tingkat perorangan (activity at an individual level) 
2)  Aktivitas tingkat kolektif (activity at a collective level)  
3)  Jaringan aktivitas yang merealisasikan ide suatu batas objek (networked 
activity and incorporates the idea of boundary objects) 
 
Dari beberapa pendapat di atas, penulis mengambil salah satu pendapat 
yang  dijadikan  acuan,  yakni  pendapat  Paul  B.  Diedrich  yang 
mengelompokkan aktivitas pembelajaran manjadi 8 macam, yakni: 1) Visual 
activities, 2) Oral activities, 3) Listening activities, 4) Writing activities,  5) 
Drawing activities, 6) Motor activities, 7) Mental activities, dan 8) Emotional 
activities karena semua aktivitas dapat dimasukkan ke dalam 8 aspek tersebut. 
 
d.  Indikator Tingginya Aktivitas Pembelajaran 
Menurut  T.  Raka  Joni  dalam  Rusyan  Tabrani  (1989:  131-132), 
indikator  yang  menunjukkan  tingginya  aktivitas  siswa  dalam  pembelajaran 
dapat diketahui dari : 
1)  Adanya prakarsa siswa dalam kegiatan belajar. Peran serta siswa ini dapat 





diminta. Urunan tersebut misalnya dalam diskusi, kesediaan mencari alat/ 
sumber, dan cara kerja kegiatan belajar. 
2)  Keterlibatan  mental  siswa  baik  secara  intelektual  maupun  emosional 
dalam kegiatan-kegiatan belajar yang sedang berlangsung. Keterlibatan ini 
dapat  ditunjukkan  dengan  pengikatan  diri  kepada  tugas  kegiatan  yang 
dapat  diamati  dalam  bentuk  terpusatnya  perhatian  dan  pikiran  siswa 
kepada tugasnya. Selain itu, siswa juga berkomitmen menyelesaikan tugas 
tersebut dengan sebaik-baiknya. 
3)  Guru lebih berperan sebagai fasilitator. Aspek ini penting karena sekarang 
masih  banyak  guru  yang  cenderung  bersikap  dan  berbuat  serba  mau 
menentukan, mengarahkan yan.g dapat menjadikan guru otoriter. 
4)  Siswa  belajar  dengan  pengalaman  langsung.  Dalam  pelaksanaannya 
memperkenalkan prinsip-prinsip dan konsep-konsep melalui penghayatan 
(merasakan,  meraba, mengoperasikan, dan mengalami sendiri) disamping 
secara verbal baik secara induktif maupun deduktif.  
5)  Kekayaan variasi bentuk dan alat kegiatan belajar mengajar sesuai tujuan 
yang  hendak  dicapai.  Variasi  tersebut  berupa  multi  method  dan  multi 
media approach. 
6)  Kualitas  interaksi  belajar  antarsiswa  baik  intelektual  maupun 
sosioemosional  yang  dapat  meningkatkan  peluang  pembentukan 
kepribadian seutuhnya.  
Rusyan Tabrani (1989: 133-134), mengemukakan 4 jenis interaksi 
belajar mengajar, yakni: 
a)  Komunikasi  satu  arah,  yakni  guru  aktif  berkomunikasi  tetapi  siswa 
pasif (hanya menerima informasi dari guru) tanpa adanya respon balik. 
 










b)  Ada balikan (feedback) bagi guru. Tidak ada interaksi antarsiswa. Guru 
memberikan informasi dan siswa meresponnya, tetapi balikan tersebut 






c)  Ada  balikan  bagi  guru.  Tetapi  siswa  saling  belajar  satu  sama  lain. 
Siswa merespon informasi dari guru dengan berinteraksi dengan siswa 







d)  Interaksi optimal  antara guru dengan siswa dan antarsiswa. Di  sini, 
baik siswa maupun guru saling berinteraksi yakni guru dengan siswa, 
siswa  dengan  guru,  dan  siswa  dengan  siswa  yang  lain.  Inilah  pola 








7)  Keikutsertaan siswa secara kreatif dapat menciptakan situasi yang cocok 
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2.  Hakekat Media Pembelajaran 
Hakekat proses belajar mengajar adalah komunikasi, yaitu penyampaian 
informasi  dari  sumber  kepada  penerima  informasi  dengan  media  tertentu. 
Komunikasi antara guru dan siswa tersebut dapat terjadi dengan adanya media 
pembelajaran tertentu.  
a.  Pengertian Media 
Kata  media  berasal  dari  bahasa  latin  Medius  yang  berarti  tengah, 
perantara, atau pengantar. Di bidang pertanian, media diartikan sebagai tempat 
atau alat, misalnya media yang berupa tanah, humus, dan sebagainya. Berbeda 
dalam bidang politik terdapat istilah mediator yang berarti penghubung atau 
perantara (TIM PGSD, 2007: 109).  
 Menurut Heinich, (1993) media merupakan alat saluran komunikasi. 
Media  berasal  dari  bahasa  Latin  dan  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata 
"medium"  yang  secara  harfiah  berarti  "perantara"  yaitu  perantara  sumber 
pesan (a source) dengan penerima pesan (a receiver). Heinich mencontohkan 
media ini seperti film, televisi, diagram, bahan tercetak (printed materials), 
komputer,  dan  instruktur.  Contoh  media  tersebut  bisa  dipertimbangkan 
sebagai  media  pembelajaran  jika  membawa  pesan-pesan  dalam  mencapai 
tujuan pembelajaran (http://kurtek.upi.edu/media/konsep%20media.htm). 
Telah  banyak  pakar  dan  juga  organisasi  yang  memberikan  batasan 
mengenai  pengertian  media.  Beberapa  diantaranya  mengemukakan  bahwa 
media  adalah  teknologi  pembawa  pesan  yang  dapat  dimanfaatkan  untuk 
keperluan  pembelajaran.  Jadi  media  adalah  perluasan  dari  guru  (Schram, 
1977). Ada pula  yang  menyatakan  bahwa  media adalah  sarana komunikasi 
dalam  bentuk  cetak  maupun  audio  visual,  termasuk  teknologi  perangkat 
kerasnya (NEA, 1969).  
Berbeda  dengan  Briggs  yang  menyatakan  bahwa  media  adalah  alat 
untuk  memberikan  perangsang  bagi  siswa  supaya  terjadi  proses  belajar. 
Sedangkan  AECT  mengemukakan  bahwa  media  adalah  segala  bentuk  dan 
saluran  yang  dipergunakan  untuk  proses  penyaluran  pesan.  Miarso 





menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
kemauan siswa untuk belajar. Dan Gagne menyatakan bahwa media adalah 
berbagai  jenis  komponen  dalam  lingkungan  siswa  yang  dapat  merangsang 
siswa untuk belajar (http://kurtek.upi.edu/ media/ konsep%20media.htm). 
Sri  Anitah  (2009:  5)  menyatakan  bahwa  sesuatu  yang  terletak  di 
tengah-tengah  menjadi  suatu  perantara  yang  menghubungkan  semua  pihak 
yang  membutuhkan  terjadinya  suatu  hubungan  merupakan  arti  dari  media. 
Menurut Gerlach dan Ely (Wina Sanjaya, 2007: 161) menyatakan “A medium, 
conceived  is  any  person,  material  or  event  that  establish  condition  which 
enable the learner to acquire knowledge, skill, dan attitude.” Menurut Gerlach 
dan  Ely  secara  umum  media  itu  meliputi  orang,  bahan,  peralatan,  atau 
kegiatan yang menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh 
pengetahuan,  kemampuan,  dan  sikap.  Jadi  dapat  dikatakan  bahwa  media 
adalah segala sesuatu yang dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan 
siswa untuk memperoleh pengetahuan, kemampuan, dan sikap. 
Esau Mambraku (1987: 1) menjelaskan secara gamblang atau harafiah 
media  diartikan  sebagai  perantara  atau  pengantar  (medium).  Dalam 
http://umsb.ac.id/?id=6  dijelaskan  bahwa  media  adalah  perantara  antara 
penyaji dengan siswa. Sedangkan dalam (http://eggi168.wordpress.com/ 2008/ 
05/01/media-adalah-marxisme/)  dijelaskan  bahwa  media  berperan  besar 
membentuk pola pikir masyarakat.  
Menurut Asosiasi Pendidikan Nasional (Arief S. Sadiman dkk, 2008: 
7) pengertian media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun 
audio visual serta peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat 
dilihat, didengar dan dibaca. Rominszowski dalam Basuki Wibawa (2001: 12) 
menyatakan  bahwa  media  adalah    pembawa  pesan  yang  berasal  dari  suatu 
sumber pesan (orang  atau benda) kepada penerima pesan/  siswa. Berbeda 
dengan definisi yang diungkapkan Sutijan dan Kuswadi (TIM PGSD, 2007: 
109-110) yang menyatakan bahwa media adalah sarana atau alat bantu, yang 
dalam  bahasa Inggrisnya adalah aids.  Dari pengertian  itu  muncullah  istilah 





Criticos dalam I Wayan Santyasa (2010: 1)menyatakan bahwa media 
merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan 
dari komunikator menuju komunikan.  
 
Dari  pengertian-pengertian  di  atas  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa 
media  adalah  perantara,  penyalur,  atau  pengantar  sumber  pesan  (a  source) 
dengan  penerima  pesan  (a  receiver)  yang  digunakan  sebagai  sarana 
komunikasi yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan 
seseorang. 
 
b.  Media Pembelajaran 
Para  pakar  pendidikan  telah  mendefinisikan  pengertian  media 
pembelajaran,  diantaranya  adalah  Mc  Luhan  dalam  Basuki  Wibawa  (2001: 
11), menyatakan  bahwa  media pembelajaran adalah semua alat komunikasi 
dari seorang ke orang lain yang tidak ada di hadapannya. Sehingga menurut 
definisi Mc Luhan tersebut, media komunikasi itu meliputi surat, televisi, film, 
dan telepon. Sedangkan Gagne dalam TIM PGSD (2007: 109), menyatakan 
bahwa  media  adalah  salah  satu  komponen  dari  satu  sistem  penyampaian. 
Komponen tersebut  meliputi segala peralatan  fisik pada komunikasi seperti 
modul  dan  computer.  Dalam  buku  yang  sama,  Djamarah  dan  Zain  (TIM 
PGSD, 2007: 110) juga dinyatakan bahwa media pembelajaran adalah salah 
satu sumber belajar yang dapat membantu guru memperkaya wawasan siswa. 
Sedangkan Bretz dalam Sri Anitah (2009: 5) menyatakan bahwa media 
adalah  setiap  orang,  bahan,  alat,  atau  peristiwa  yang  dapat  menciptakan 
kondisi  yang  memungkinkan  pembelajaran  untuk  menerima  pengetahuan, 
keterampilan,  dan  sikap.  Rossi  dan  Breidle  (Wina  Sanjaya,  2007:  161) 
mengemukakan  bahwa  media  pembelajaran  adalah  seluruh  alat  dan  bahan 
yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan seperti, buku, koran, 
radio,  televisi  dan  sebagainya.  Sedangkan  Sadiman  (Guruit,  2009:  1) 
menyatakan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 





pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa 
sehingga proses belajar terjadi. 
Media  merupakan  salah  satu  komponen  komunikasi,  yaitu  sebagai 
pembawa  pesan  dari  komunikator  menuju  komunikan  (Criticos,  1996). 
Maksud  definisi  tersebut  adalah  proses  pembelajaran  merupakan  proses 
komunikasi yang mengandung lima komponen, yakni: guru (komunikator),  
bahan  pembelajaran,  media  pembelajaran,  siswa  (komunikan),  dan  tujuan 
pembelajaran (I Wayan Santyasa, 2010: 1) 
Media  pembelajaran  adalah  bahan,  alat  atau teknik  yang  digunakan 
dalam  kegiatan  belajar  mengajar  dengan  maksud  agar  proses  interaksi 
komunikasi  edukasi  antara  guru  dan  siswa  dapat  berlangsung  secara  tepat 
guna  dan  berdayaguna  (Latuheru  dalam  Muh.  Sofyan,  2010:  1).  Menurut 
Brown,  media  pembelajaran  yang  digunakan  dalam  kegiatan  pembelajaran 
dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Jadi media berpengaruh besar 
dalam membantu keefektivan pembelajaran  (Akhmad Sudrajad, 2008: 1). 
Terdapat  ciri-  ciri  media  pendidikan  yang  layak  digunakan  dalam 
pembelajaran yakni: 
a)  Fiksatif (fixative property) 
Media  pembelajaran  mempunyai  kemampuan  untuk  merekam, 
menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa/objek. 
b)  Manipulatif (manipulatif property) 
Kejadian yang memakan waktu lama dapat disajikan kepada siswa dalam 
waktu  yang  singkat  dengan  teknik  pengambilan  gambar  time-lapse 
recording. 
c)  Distributif (distributive property) 
Memungkinkan berbagai objek ditransportasikan melalui  suatu tampilan 
yang secara bersamaan objek dapat menggambarkan kondisi  yang sama 
pada  siswa  dengan  stimulus  pengalaman  yang  relatif  sama  tentang 






Dari pengertian-pengertian media pembelajaran tersebut di atas maka 
yang  dimaksud  dengan  media  pembelajaran  adalah  suatu  perantara  yang 
membantu  menyampaikan  informasi  dari  pemberi  pesan    (guru)  kepada 
penerima  pesan  (siswa)  untuk  menciptakan  kondisi  yang  memungkinkan 
menerima pengetahuan, ketrampilan, dan sikap. 
 
c.  Karakteristik Media 
Menurut  Rudi  Bretz  dalam  Basuki  Wibawa  (2001:  31),  media 
tergolong ke dalam 7 kelas yaitu:  
1)  Media Audio Visual Gerak 
Yakni  media  yang  mempunyai  suara,  ada  gerakan  dan  bentuk  objektif 
dapat dilihat. Jenis media kelompok ini adalah televisi,  video tape, dan 
film gerak 
2)  Media Audio Visual Diam 
Yakni media yang mempunyai suara, objeknya dapat dilihat namun tidak 
ada  gerakan,  seperti  film  strip  bersuara,  slide  bersuara,  dan  rekaman 
televise dengan gambar tak bergerak 
3)  Media Audio Semi Gerak 
Yakni  media  yang  mempunyai  suara  dan  gerakan  namun  tidak  dapat 
menampilkan suatu gerakan secara utuh. 
4)  Media Visual Gerak 
Yakni media yang mempunyai gambar objek bergerak tapi tanpa suara, 
seperti film bisu yang bergerak. 
5)  Media Visual Diam 
Yakni media yang ada objeknya tetapi tidak ada gerakan seperti film strip 
dan slide tanpa suara. 
6)  Media Audio 
Yakni media yang hanya menggunakan suara, seperti radio, telepon, dan 
audio-tape. 





Yakni media yang tampil dalam bentuk bahan-bahan cetak/ tertulis, seperti 
buku, modul, dan pamflet. Media ini memiliki beberapa keunggulan yakni: 
mudah  penggunaan  dan  pemerolehannya,  murah  harganya,  tidak 
memerlukan peralatan khusus, dan lebih luwes dalam pengertian mudah 
dibawa dan dipindahkan. Tetapi  media cetak  juga  memiliki kelemahan, 
yakni membosankan jika tidak dirancang dengan baik, kurang merangsang 
minat siswa. 
Briggs  dalam  buku  Media  Pendidikan  (Sadiman,  1986:  23) 
mengelompokkan media pembelajaran menjadi 12 macam, yaitu: 
1)  Objek 
2)  Model 
3)  Suara langsung 
4)  Rekaman audio 
5)  Media cetak 
6)  Pembelajaran terprogram 
7)  Papan tulis 
8)  Media transparansi 
9)  Film rangkai 
10) Film bingkai 
11) Film televise 
12) Gambar 
 
Sedangkan  Gagne  mengelompokkan  media  pembelajaran  menjadi  7 
kelompok, yaitu: 
1)  Benda untuk didemonstrasikan 
2)  Komunikasi lisan 
3)  Media cetak 
4)  Gambar diam 
5)  Gambar gerak 
6)  Film bersuara 





Anderson  (1976)  dalam  Basuki  Wibawa  (2001:  102)  juga 
mengklasifikasikan  media  pengajaran  ke  dalam  10  kelompok.  Klasifikasi 
media tersebut adalah: 
1)  Audio 
2)  Cetak 
3)  Cetak bersuara 
4)  Proyeksi visual diam 
5)  Proyeksi visual dengan suara 
6)  Visual gerak 
7)  Audio visual gerak 
8)  Objek 
9)  Sumber manusia dan lingkungan 
10) komputer 
 
Dalam  penelitian  tindakan  kelas  ini  menggunakan  media  benda 
konkret baik diam maupun bergerak, karena dalam Ahmad Rohani (2004: 8) 
diterangkan  adanya  perbedaan  hasil  belajar  berdasarkan  aktivitas  yang 
dilakukan siswa. Jika siswa mendengar, melihat, dan berbuat maka siswa akan 
mendapatkan hasil yang maksimal (90%). Untuk mendapatkan hasil belajar 
yang  maksimal  maka  siswa  harus  melakukan kegiatan  mendengar,  melihat, 
dan berbuat. Mendengar merupakan kegiatan yang sudah biasa dilakukan oleh 
siswa  karena  60%  kegiatan  manusia  setiap  harinya  adalah  mendengarkan. 
Kegiatan mendengar di sekolah dapat diperoleh dengan cara mendengarkan 
ceramah  dari  guru.  Melihat  dapat  dibantu  dengan  media  benda  konkret. 
Dengan melihat, siswa akan lebih tahan ingatanya. Dengan mendengar dan 
melihat ini dapat meningkatkan aktivitas siswa baik fisik maupun mental yang 
didalamnya terdapat kegiatan berbuat. 
 
d.  Kegunaan Media Pembelajaran 
Media digunakan dalam proses belajar mengajar dengan 2 arah, yaitu 





yang dapat digunakan sendiri oleh siswa (independent media). Dalam Basuki 
Wibawa (2001: 14-15), kegunaan media itu antara lain:  
1)  Mampu memperlihatkan gerakan cepat yang sulit diamati dengan cermat 
oleh mata 
2)  Dapat memparbesar benda-benda kecil yang tidak dapat dilihat oleh mata 
telanjang 
3)  Dapat mengganti objek-objek yang terlalu besar 
4)  Dapat memjelaskan ojek-objek yang terlalu kompleks 
5)  Dapat menyajikan suatu proses/ pengalaman hidup yang utuh.  
 
Sedangkan  menurut  Sadiman  (1986:  16-17),  media  pembelajaran 
mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut: 
1)  Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 
2)  Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera. 
3)  Dengan  menggunakan  media  pembelajaran  secara  tepat  dan  bervariasi 
dapat  mengatasi  sikap  pasif  siswa.  Dalam  hal  ini,  media  pembelajaran 
berguna untuk menimbulkan kegairahan belajar, memungkinkan interaksi 
yang lebih langsung antara siswa dengan lingkungan dan kenyataan, dan 
memungkinkan  siswa  belajar  sendiri-sendiri  menurut  kemampuan  dan 
minatnya. 
4)  Dengan  sifat  unik  setiap  siswa  serta  lingkungan  dan  pengalaman  yang 
berbeda, tetapi kurikulum dan materi pendidikan ditentukan sama untuk 
setiap  siswa,  maka  guru  akan  banyak  mengalami  kesulitan  bilamana 
semuanya itu harus diatasi sendiri. Apalagi bila latar belakang lingkungan 
guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat diatasi dengan media 
pembelajaran,  yang  dapat  memberikan  perangsang  yang  sama, 
mempersamakan pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang sama. 
 
Dari beberapa pendapat tentang kegunaan media pembelajaran, dapat 





memperlihatkan gerakan cepat yang sulit diamati dengan cermat oleh mata, 2) 
memparbesar benda-benda kecil yang tidak dapat dilihat oleh mata telanjang, 
3)  dapat  mengganti  objek-objek  yang  terlalu  besar,  4)  memjelaskan  objek-
objek yang terlalu kompleks, 5) dapat menyajikan suatu proses/ pengalaman 
hidup yang utuh, 6) memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbalistis, 7) mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, 8) dapat 
mengatasi sikap pasif siswa, dan 9) menimbulkan persepsi yang sama. 
 
e.  Pemilihan Media Pembelajaran 
Dalam  Basuki  Wibawa  (2001:  20)  juga  disebutkan  bahwa  media 
pembelajaran akan sangat membantu guru jika pemilihannya memperhatikan: 
1)  Tujuan yang ingin dicapai 
2)  Karakteristik pelajaran 
3)  Tingkat perkembangan siswa 
4)  Minat, kemampuan, dan wawasan siswa 
5)  Latar belakang social budaya siswa 
6)  Kemudahan dalam pemerolehan dan penggunaan media 
7)  Kualitas guru dalam penyampaian media. 
 
Sedangkan  dalam  Syaodih,  Nana  (1993:  83-84)  disebutkan  bahwa 
terdapat  beberapa  factor  yang  harus  diperhatikan  dalam  memilih  media. 
Faktor-faktor tersebut adalah: 
1)  Jenis kemampuan yang akan dicapai sesuai dengan tujuan pembelajaran 
2)  Kegunaan dari berbagai jenis media itu sendiri. 
3)  Kemampuan guru menggunakan suatu jenis media 
4)  Keluwesan atau fleksibilitas dalam penggunaannya 
5)  Kesesuaian dengan alokasi waktu dan sarana pendukung yang ada. 
6)  Ketersediaannya 






Dick  dan  Carey  (1978)  dalam  Basuki  Wibawa  (2001:  100-101) 
menyebutkan ada 8 kriteria pemilihan media yang isinya hampir sama dengan 
kriteria yang disebutkan Syaodih di atas, yakni: 
1)  Tujuan yang hendak dicapai 
2)  Karakteristik siswa 
3)  Karakteristik media 
4)  Alokasi waktu 
5)  Ketersediaan media 
6)  Afektivitas media 
7)  Kompatibilitas (kemampuan guru dalam penggunaan media) 
8)  Biaya 
 
Dari beberapa pendapat di atas maka dalam penggunakan media, ada 
beberapa kriteria untuk menilainya. Kriteria penilaian tersebut adalah biaya, 
ketersediaan  fasilitas  pendukung  (seperti  listrik),  kecocokan  dengan  ukuran 
kelas, keringkasan, kemampuan untuk dirubah, waktu, dan tenaga penyiapan, 
pengaruh yang ditimbulkan, kerumitan, dan kegunaannya. 
 
f.  Wujud Media Pembelajaran 
Menurut Ahmad Rohani (2004: 24), media dapat diwujudkan dalam 2 
macam peragaan, yakni: 
1)  Peragaan langsung 
Memperlihatkan  bendanya  sendiri,  mengadakan  percobaan-percobaan 
yang diamati siswa. Misalnya guru  membawa alat-alat/ benda-benda ke 
dalam  kelas  dan  ditunjukkan  kepada  siswa.  Atau  membawa  siswa  ke 
laboratorium, pabrik-pabrik, kebun binatang, dan sebagainya. 
2)  Peragaan tak langsung 
Dengan menunjukkan benda-benda tiruan. Misalnya gambar-gambar, foto, 







3.  Hakekat Pembelajaran IPA 
a.  Pengertian IPA 
Ilmu  pengetahuan  alam  atau  sains  (science)  diambil  dari  kata  latin 
scientia  yang  arti  harfiahnya  adalah  pengetahuan,  tetapi  kemudian 
berkembang menjadi khusus Ilmu Pengetahuan Alam atau sains. IPA (Ilmu 
Pengetahuan Alam) atau sering disebut sains, dalam Bahasa Inggris science 
mempunyai  berbagai  macam  pengertian.  Beberapa  ahli  di  berbagai  bidang 
merumuskan  suatu  definisi  science  yang  operasional.  Fisher  mengatakan 
bahwa  science  adalah  kumpulan  pengetahuan  yang  diperoleh  dengan 
menggunakan metode-metode yang berdasarkan observasi. Sedangkan Carin 
menyatakan bahwa science adalah suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun 
secara sistematik, yang di dalam penggunaannya secara umum terbatas pada 
gejala-gejala  alam.  Perkembangan  science  tidak  hanya  ditunjukkan  oleh 
kumpulan  fakta  saja,  tetapi  juga  oleh  timbulnya  metode  ilmiah  dan  sikap 
ilmiah (Techonly13, 2010: 1). 
Nash  seorang  ahli  kimia,  menekankan  bahwa  science  adalah  suatu 
proses atau suatu cara untuk meneropong dunia. Berbeda lagi dengan Wigner 
seorang ahli fisika mendefinisikan IPA sebagai gudang / penyimpanan tentang 
gejala-gejala alam. T.H. Huxley, seorang ahli biologi menyatakan bahwa IPA 
adalah  pikiran  sehat  yang  diorganisir.  Maksudnya  bahwa  IPA  melukiskan 
kewajaran dan rasionalitas pengetahuan ilmiah. Dan Bube, seorang ahli fisika 
science  adalah  pengetahuan  tentang  dunia  alamiah  yang  diperoleh  dari 
interaksi indera dengan dunia tersebut.  
James Conant, seorang ahli kimia organic science menyatakan bahwa 
IPA  adalah  rangkaian  konsep-konsep  yang  saling  berhubungan  dan  bagan-
bagan konsep yang telah berkembang sebagai suatu hasil eksperimentasi dan 
observasi.  Sedangkan  Benyamin,  seorang  ahli  filsafat  science  menyatakan 
bahwa  IPA  adalah  “mode  of  inquiry”  yang  berusaha  untuk  mencapai 
pengetahuan tentang dunia dengan menggunakan metode hipotesa yang telah 
ditetapkan  terhadap  apa  yang  diberikan  di  dalam  observasi.  Sund 





1.  Scientific  attitudes  (sikap  ilmiah),  yaitu  kepercayaan/  keyakinan,  nilai-
nilai, gagasan/ pendapat, objektif. 
2.  Scientific  methods  (metode  ilmiah),  yaitu  cara-cara  khusus  dalam 
menyelidiki/ memecahkan masalah. 
3.  Scientific products (produk ilmiah), berupa fakta, prinsip, hukum, teori dan 
sebagainya (Techonly13, 2010: 2). 
Sund dan Trowbribge merumuskan bahwa sains merupakan kumpulan 
pengetahuan dan proses. Sedangkan Kuslan Stone menyebutkan bahwa sains 
adalah  kumpulan  pengetahuan  dan  cara-cara  untuk  mendapatkan  dan 
mempergunakan pengetahuan itu. Sains merupakan produk dan proses yang 
tidak dapat dipisahkan. Real Science is both product and process, inseparably 
joint (Agus. S dalam http:// wikipedia ipa). 
Pembelajaran IPA memiliki tiga aspek yaitu Biologi, Fisika dan Kimia 
yang  dirangkum  dalam  satu  mata  pelajaran.  IPA  yang  umumnya  memiliki 
peran  penting  dalam  peningkatan  mutu  pendidikan,  khususnya  di  dalam 
menghasilkan  peserta  didik  yang  berkualitas,  yaitu  manusia  yang  mampu 
berfikir  kritis,  kreatif,  logis  dan  berinisiatif  dalam  menanggapi  isu  di 
masyarakat yang diakibatkan oleh dampak perkembangan IPA dan teknologi. 
Pengertian IPA,  bisa ditinjau dari  istilah dan dari sisi dimensi IPA. 
Dari  istilah, IPA adalah suatu  ilmu  yang  mempelajari tentang alam sekitar 
beserta isinya. Hal ini berarti IPA mempelajari semua benda yang ada di alam, 
peristiwa,  dan  gejala-gejala  yang  muncul  di  alam.  Sedangkan  dari  dimensi 
IPA  maka  ilmu  dapat  diartikan  sebagai  suatu  pengetahuan  yang  bersifat 
objektif.  Jadi  dari  sisi  istilah  IPA  adalah  suatu  pengetahuan  yang  bersifat 
objektif tentang alam sekitar beserta isinya (Hendro dan Kaligis, 1993: 3). 
Carin  (1993:3)  mendefinisikan  science  sebagai  The  activity  of 
questioning and exploring the universe and finding and expressing it’s hidden 
order, yaitu suatu kegiatan berupa pertanyaan dan penyelidikan alam semesta 
dan penemuan dan pengungkapan serangkaian rahasia alam (Anwar Kholil, 





Einstein dalam Hendro dan Kaligis (1991: 3), mengatakan, “science is 
the attempt to make the chaotic diversity of our sense experience correspond 
to  a  logreally  uniform  system  of  thought”.  Makna  kalimat  tersebut  adalah 
bahwa  IPA  merupakan  suatu  bentuk  upaya  yang  membuat  berbagai 
pengalaman  menjadi  suatu  sistem  pola  berpikir  yang  logis  tertentu.  Jadi 
dengan  belajar  IPA,  pebelajar  tersebut  berupaya  untuk  dapat  menjalankan 
daya pikirannya (daya nalarnya). 
Bernal  dalam  bukunya  Science  in  History  Jilid  I  (Hendro  Kaligis, 
1993: 4) menyatakan bahwa lPA dapat dipandang sebagai: 
1)  Institusi,  maksudnya  adalah  IPA  merupakan  suatu  cabang  ilmu 
pengetahuan  yakni  Ilmu  Pengetahuan  Alam  yang  dapat  dipelajari  di 
lembaga pendidikan 
2)  Metode,  maksudnya  adalah  pembelajaran  IPA  dapat  dijadikan  untuk 
menemukan suatu cara untuk menjelaskan sesuatu yang logis.  
3)  Kumpulan  pengetahuan.  IPA  dikatakan  sebagai  kumpulan  pengetahuan 
karena memang IPA memiliki 3 aspek yakni Biologi, Fisika, dan Kimia 
4)  Suatu faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan produksi. Dari suatu 
pembelajaran IPA, seseorang dapat mengetahui cara menghasilkan suatu 
produk. Sehingga IPA sangat berpengaruh pada suatu produksi. 
5)  Salah  satu  faktor  penting  yang  mempengaruhi  sikap  dan  pendayaan 
manusia terhadap alam.  Alam dihuni oleh  manusia  yang pada  mulanya 
tidak  mengetahui  bagaimana cara  mengolah  alam. Dengan  belajar IPA, 
manusia menjadi tahu bagaimana memanfaatkan dan melestarikannya. 
Hakekat  IPA  ada  tiga  yaitu  IPA  sebagai  IPA  sebagai  proses,  IPA 
sebagai  produk,  dan  IPA  sebagai  pengembangan  sikap 
(http://masmint.blogspot.com/2008/03/hakikat-ipa.html).  Bernal  dalam 
Hendro  dan  Kaligis  (1991:  7-11)  juga  menyebutkan  3  dimensi  IPA  yang 
sangat penting yaitu: 
1)  IPA sebagai pemupukan sikap 
Menurut  Herlen  (Hendro  dan  Kaligis,  1991:  7)  setidak-tidaknya 





a)  Sikap ingin tahu (curiousity) 
b)  Sikap ingin mendapatkan sesuatu yang baru (originality) 
c)  Sikap kerja sama ( cooperation) 
d)  Sikap tidak putus asa (persevernce) 
e)  Sikap tidak berprasangka ( open mindedness) 
f)  Sikap mawas diri ( self criticism) 
g)  Sikap bertangung jawab (responsibility ) 
h)  Sikap berpikir bebas (independence in thiking ) 
i)  Sikap kedisiplinan diri ( self discipline ) 
 
2)  IPA sebagai Produk 
Dalam  Mariani (2008: 5) disebutkan  bahwa produk adalah  hasil 
yang diperoleh dari suatu pengumpulan data yang disusun secara lengkap 
dan sistimatis. IPA sebagai produk ada 4 isi, antara lain: 
a)  fakta  adalah  pernyataan  tentang  benda  yang  benar-benar  ada  atau 
terjadi 
b)  konsep adalah kumpulan dari beberapa fakta yang saling berhubungan 
c)  prinsip adalah kumpulan dari beberapa konsep 
d)  teori atau hukum adalah prinsip-prinsip yang sudah diterima 
Tinjauan  utama  pendidikan  IPA  ialah  agar  siswa  memahami 
konsep-konsep  IPA  yang  sederhana  dan  saling  terkait,  serta  mampu 
menggunakan  metode  ilmiah  dan  bersikap  ilmiah  untuk  memecahkan 
masalah  yang  dihadapinya  dengan  lebih  menyadari  kebesaran  dan 
kebiasaan pencipta alam semesta (Hadiat, 1996: 2). Jelaslah bahwa dari 
siswa  dituntut  bukan  hanya  paham  konsep-konsep  1PA,  tetapi  juga 
dituntut untuk merefleksikan pengetahuan yang diperoleh ke dalam bentuk 
teknologi yang mampu menyejahterakan kehidupan mereka serta generasi 







3)  IPA sebagai ketrampilan proses 
Proses  adalah  urutan  atau  langkah-langkah  suatu  kegiatan  untuk 
memperoleh hasil pengumpulan data melalui metode ilmiah. Terdapat 8 
tahapan dalam proses penelitian. Tahapan tersebut adalah: 
a)  Observasi,  yaitu  pengamatan  suatu  objek  berdasarkan  ciri-cirinya 
dengan menggunakan beberapa indera. 
b)  Klasifikasi,  yaitu  pengelompokan  objek  pengamatan  berdasarkan 
perbedaan dan persamaan sifat yang dimiliki. 
c)  Interpretasi,  yaitu  menafsirkan  data-data  yang  telah  diperoleh  dari 
kegiatan observasi. 
d)  Prediksi,  yaitu  memperkirakan  apa  yang  akan  terjadi  berdasarkan 
kecenderungan atau pola hubungan yang terdapat pada data yang telah 
diperoleh. 
e)  Hipotesis,  yaitu suatu pernyataan  berupa dugaan tentang kenyataan-
kenyataan yang terdapat dialam melalui proses pemikiran. 
f)  Mengendalikan  variabel,  yakni  mengatur  variabel  sedemikian  rupa 
sehingga perbedaan pada akhir eksperimen adalah benar-benar karena 
pengaruh variabel yang diteliti.  
g)  Merencanakan dan melaksanakan penelitian eksperimen. Tahapannya 
adalah  menetapkan  masalah,  menetapkan  hipotesis,  menetapkan  alat 
dan  bahan  yang  akan  digunakan,  menetapkan  langkah-langkah 
percobaan serta waktu yang dibutuhkan. 
h)  Menetapkan format tabulasi data (Mariani, 2008: 5) 
 
Keterampilan  proses  sangat  penting  dikembangkan  kepada  diri 
siswa,  alasannya:  (1)  dengan  perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan 
teknologi menjadi pesat pula sehingga tidak mungkin guru “menyajikan” 
semuanya itu kepada siswanya, (2) IPA dapat dipandang dari dua dimensi 






Dari pengertian IPA di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa IPA 
adalah suatu ilmu yang bersifat objektif yang mempelajari tentang alam 
sekitar beserta isinya yakni semua benda yang ada di alam, peristiwa, dan 
gejala-gejala sebagai upaya membuat berbagai pengalaman menjadi suatu 
sistem pola berpikir yang logis.  
 
b.  Teori-teori Belajar IPA 
Terdapat banyak teori yang menjelaskan mengenai belajar IPA. Teori-
teori belajar tentang IPA tersebut antara lain: 
1)  Teori Piaget 
Proses  dan  perkembangan  belajar  siswa  SD  memiliki 
kecenderungan  sebagai  berikut:  beranjak  dari  hal-hal  yang  konkret, 
memandang sesuatu yang dipelajari sebagai suatu kebutuhan terpadu dan 
melalui proses  manipulatif.  Definisi  yang paling banyak dikenal  adalah 
perubahan perilaku yang diakibatkan oleh pengalaman.  
 
2)  Teori Gestall 
Dalam teori ini belajar diartikan sebagai proses untuk mendapatkan 
atau untuk mengubah “insight” pandangan harapan atau pola tingkah laku. 
Dengan  mencermati  teori  Gestall  dapat  disimpulkan  bahwa  belajar 
merupakan proses perubahan perilaku manusia terjadi sebagai hasil latihan 
 
a.  Ruang Lingkup IPA SD 
Pada silabus kelas II SD, pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam SD kelas 
II semester I, materi-materi yang ada di dalam silabus adalah: 
1)  Mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan dan tumbuhan, pertumbuhan 
hewan dan tumbuhan, serta berbagai tempat hidup makhluk hidup. 
2)  Mengenal berbagai bentuk benda dan kegunaannya serta perubahan wujud 





Sedangkan pada semester II, materi-materi IPAnya adalah: 
1)  Mengenal berbagai sumber energi yang sering dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari dan kegunaannya 
2)  Memahami  peristiwa  alam  dan  pengaruh  matahari  dalam  kehidupan 
sehari-hari 
 
Dalam standar kompetensi ini terdapat 2 kompetensi dasar yakni 1) 
Mengidentifikasi kenampakan matahari pada pagi, siang, dan sore hari, dan 2) 
Mendeskripsikan  kegunaan  panas  dan  cahaya  matahari  dalam  kehidupan 
sehari-hari. Materi “Mengidentifikasi kenampakan matahari pada pagi, siang, 
dan sore hari”, ada pada tema Sumber Kehidupan.  
Dalam silabus kelas II sekolah dasar dijelaskan bahwa materi tersebut 
terdapat  3  indikator  pembelajaran,  yakni  1)  Menjelaskan  kenampakan 
matahari pada pagi, siang, dan sore hari, 2) Menyebutkan pengaruh kedudukan 
matahari (pagi, siang, dan sore hari), 3)  Menggambar bayangan benda saat 
kedudukan matahari pagi, siang, dan sore hari. 
 
b.  Pembelajaran IPA di SD 
1)  Pengertian Pembelajaran 
Kata pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “instruction” 
yang  terdiri  dari  self  instruction  (internal)  dan  eksternal  instruction. 
Pembelajaran  yang  bersifat  internal  itu  bersumber  dari  dalam  diri 
pebelajar.  Sedangkan  pembelajaran  yang  bersifat  eksternal  antara  lain 
datang dari guru yang disebut teaching atau pengajaran. 
Dalam  TIM  PGSD  (2007:  6)  dinyatakan  bahwa  pembelajaran 
adalah  membelajarkan  siswa  dengan  menggunakan  asas  pendidikan 
maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. 
Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiyono dalam TIM PGSD (2007: 7-
8),  pembelajaran  adalah  kegiatan  guru  secara  terprogram  dalam  desain 
instruksional, untuk menjadikan siswa belajar secara aktif. Pengertian ini 





Pembelajaran  merupakan  proses  komunikasi  dua  arah,  mengajar 
dilakukan  oleh  pihak  guru  selaku  pendidik  dan  belajar  dilakukan  oleh 
peserta didik. Pembelajaran menurut Corey dalam Andrias Harefa (2009: 
1)  adalah  suatu  proses  dimana  lingkungan  seseorang  secara  disengaja 
dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu 
dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi 
tertentu.  Sedangkan  dalam  UUSP  No.20  tahun  2003  menyatakan 
pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber 
belajar dalam suatu lingkungan belajar (TIM PGSD, 2007: 8). 
Peter  Senge  menulis  artikel  tentang  pembelajaran  yang 
menyatakan, “dengan pembelajaran kita mencipta kembali diri kita. Kita 
dapat melakukan sesuatu yang tak pernah dapat kita lakukan sebelumnya. 
Kita merasakan kembali dunia dan hubungan kita dengan dunia ini. Kita 
menambah kapasitas untuk mencipta, menjadi bagian dari pembentukan 
kehidupan". Sedangkan Stephen Tong pernah berkata, "we are created by 
The Creator to be creature with creativity”. Kita dicipta Sang Pencipta 
menjadi  ciptaan  yang  berdaya  cipta  (Andrias  Harefa,  2009:  1).  Karya 
inilah yang dapat diperoleh dengan melalui proses pembelajaran. Sehingga 
manusia membutuhkan pembelajaran. 
Knirk  dan  Gustafson  dalam  TIM  PGSD  (2007:  8)  menyatakan 
bahwa  pembelajaran  adalah  suatu  proses  yang  sistematis  melalui  tahap 
rancangan  pelaksanaan,  dan  evaluasi.  Pembelajaran  IPA  seharusnya 
difokuskan  dalam  konsep  dan  keterampilan  proses  agar  siswa  dapat 
berpikir ilmiah, rasional dan kritis. Tiga aspek IPA yaitu Biologi, Fisika 
dan  Kimia  dirangkum  dalam  satu  mata  pelajaran  yaitu  pendidikan  IPA 
terpadu. IPA yang umumnya memiliki peran penting dalam peningkatan 
mutu pendidikan,  khususnya di dalam  menghasilkan peserta didik  yang 
berkualitas, yaitu manusia yang mampu berfikir kritis, kreatif, logis dan 
berinisiatif dalam  menanggapi  isu di  masyarakat  yang diakibatkan oleh 
dampak  perkembangan  IPA  dan  teknologi.  M.  Srini  Iskandar  dalam 





Anak-anak  SD  mempunyai  kecenderungan-kecenderungan 
sebagai  berikut:  beranjak  dari  hal-hal  yang  konkrit,  memandang 
sesuatu yang dipelajari sebagai kebutuhan, terpadu, dan melalui proses 
manipulatif. Pembelajaran terpadu adalah pembelajaran yang mengacu 
kepada kecenderungan-kecenderungan di atas, dan merupakan praktis 
pembelajaran yang sesuai dengan tahap-tahap perkembangan kognitif 
anak (2001: 23) 
 
Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses rangsangan dan gerak 
balas peserta didik. Dalam rangsangan itu terkandung pesan intelektual, 
emotif dan afektif (Xaviery, 2004: 2). Sehingga dalam pembelajaran tidak 
hanya melibatkan segi intelektual saja tetapi juga melibatkan sisi emosi 
dan afektifnya. 
Dalam  wikipedia  dinyatakan  bahwa  pembelajaran  adalah  proses 
interaksi  peserta  didik  dengan  pendidik  dan  sumber  belajar  pada  suatu 
lingkungan  belajar.  Pembelajaran  merupakan  bantuan  dari  pendidik 
kepada  peserta  didik  agar  dapat  terjadi  proses  pemerolehan  ilmu  dan 
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap 
dan  kepercayaan.  Dengan  kata  lain,  pembelajaran  adalah  proses  untuk 
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik (Krisna, 2009: 1).  
 
Dari  penjelasan  di  atas  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa 
pembelajaran  adalah  setiap  kegiatan  yang  dirancang  untuk  membantu 
seseorang mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang baru dan turut 
serta  dalam  tingkah  laku  tertentu  dalam  kondisi-kondisi  khusus  atau 
menghasilkan respon terhadap situasi tertentu.  
 
2)  Pembelajaran IPA 
Paolo dan Marten (Srini, 1997: 15)mendefinisikan IPA untuk anak-
anak yakni: 
a)  Mengamati apa yang terjadi 





c)  Mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang akan 
terjadi 
d)  Menguji  ramalan-ramalan  di  bawah  kondisi-kondisi  untuk  melihat 
kebenaran ramalan  
Sedangkan John S. Richardson (1957) dari Universitas Ohio dalam 
bukunya Science Teaching in Secondary Schools dalam Hendro Darmodjo 
(1993: 12-15), menyarankan digunakannya 7 prinsip dalam pembelajaran 
IPA. Prinsip-prinsip tersebut adalah: 
a)  Keterlibatan siswa secara aktif 
Keterlibatan ini adalah “learning by doing”. Siswa ikut berbuat sesuatu 
dalam memperoleh ilmunya. Guru dapat mengajarkan IPA dengan cara 
mengajak  siswa-siswanya  untuk  melakukan  kegiatan  baik  di  dalam 
maupun  di  luar  kelas.  Dengan  aktivitas  inilah,  siswa  akan  lebih 
merasakan kebermaknaan belajar. 
b)  Belajar berkesinambungan 
Prinsip belajar berkesinambungan adalah proses belajar yang dimulai 
dari sesuatu  yang dimiliki oleh  siswa  itu sendiri. Pengetahuan  yang 
telah  dimiliki  siswa  itu  dijadikan  jembatan  untuk  dapat  meraih 
pengetahuan yang baru. Sehingga guru harus mengetahui sejauh mana 
pengetahuan yang telah dimiliki siswa. 
c)  Motivasi 
Motivasi  adalah  suatu  dorongan  yang  menyebabkan  seseorang  mau 
berbuat  sesuatu.  Motivasi  dalam  pembelajaran  IPA  yakni  dorongan 
untuk mau belajar IPA. Motivasi ini terdiri atas motivasi intrinsic dan 
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsic adalah dorongan dari dalam diri 
siswa itu sendiri. Maslow menyebutkan kebutuhan manusia terdiri atas 
kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan cinta, 
kebutuhan untuk memiliki keyakinan,  dan kebutuhan eksistensi diri. 
Sedangkan  motivasi  ekstrinsik  adalah  dorongan  dari  luar  dirinya. 
Misalnya  dengan  penggunaan  alat  peraga  yang  menarik  dapat 





d)  Multi saluran 
Setiap siswa memiliki daya penerimaan yang berbeda. Ada siswa yang 
mudah belajar dengan melihat, ada siswa yang mudah belajar dengan 
mendengar,  ada  pula  yang  jelas  mengerti  jika  ikut  aktif  melakukan 
percobaan. Oleh karena itu diperlukan penggunaan multi saluran dalam 
pembelajaran IPA. Multi saluran tersebut adalah penggunaan metode 
yang bervariasi, media yang inovatif, beragam alat peraga, dan strategi 
mengajar yang menyenangkan. 
e)  Penemuan 
Prinsip  penemuan  ini  dapat  dilakukan  dengan  cara  guru  memberi 
peluang siswa untuk memperoleh sendiri pengetahuan-pengetahuan itu 
melalui pengalamannya. Prinsip ini penting karena menurut J. Bruner 
(1961)  dapat  mengembangkan  kemampuan  intelektual  siswa, 
mendapatkan  motivasi  intrinsic,  menghayati  bagaimana  ilmu  itu 
diperoleh, dan memperoleh daya ingat yang lebih lama retensinya. 
f)  Prinsip Totalitas 
Siswa belajar dengan segenap kemampuannya sebagai makhluk hidup. 
Sehingga  dalam  pembelajaran,  guru  seharusnya  melibatkan  siswa 
secara total baik panca indera, emosi,  fisik, atau pikirannya. Hal ini 
dapat  dilakukan  dengan  student  centered  yakni  lebih  meningkatkan 
aktivitas siswa. 
g)  Perbedaan Individu 
Perbedaan  individu  ini  ditujukan  kepada  perbedaan  kemampuan 
(kecerdasan dan kecepatan belajar), dan perbedaan minat belajar siswa. 
Prinsip  perbedaan  individu  ini  dimaksudkan  untuk  memberikan 
kesempatan belajar sesuai dengan kapasitas dan minat siswa. Hal ini 
dapat diupayakan dengan memberikan kesempatan belajar IPA melalui 
pengalaman lapangan, dan memberikan media yang bervariasi. Siswa 
khususnya  kelas  rendah  berada  dalam  tahap  berpikir  intuitif  dan 
konkret  sehingga  dalam  pembelajaran  harus  bekerja  dengan  hal-hal 





3)  Tujuan Pembelajaran IPA 
Mulyasa  menyatakan  bahwa  terdapat  banyak  tujuan  dari 
pembelajaran IPA (2009: 110) yaitu menjadi wahana bagi peserta didik 
untuk  mempelajari  diri  sendiri  dan  alam  sekitar,  serta  prospek 
pengembangan  lebih  lanjut  dalam  menerapkannya  dalam  kehidupan 
sehari-hari.  Proses  pembelajarannya  menekankan  pada  pemberian 
pengalaman langsung agar menjelajahi dan memahami lingkungan sekitar 
secara ilmiah. 
Secara garis besar, tujuan dari pembelajaran  IPA menurut Mulyasa 
( 2009: 111) yaitu supaya peserta didik dapat: 
a)  Memperoleh  keyakinan  terhadap  kebesaran  Tuhan  Yang  Maha  Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan ciptaan-Nya 
b)  Mengembangkan  pengetahuan  dan  pemahaman  konsep-konsep  IPA 
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
c)  Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat. 
d)  Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah, dan membuat keputusan 
e)  Meningkatkan  kesadaran  untuk  berperan  serta  dalam  memelihara, 
menjaga, dan melestarikan lingkungan sekitar 
f)  Meningkatkan  kesadaran  untuk  menghargai  alam  dan  segala 
keteraturannya sebagai slah satu ciptaan Tuhan 
g)  Memperoleh  bekal  pengetahuan,  konsep,  dan  keterampilan  IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 
 
Dalam Undang- undang Sistem Pendidikan Nasional dalam Hendro 
Darmodjo (1993: 6) menyatakan bahwa secara umum, SD diselenggarakan 
dengan  tujuan  untuk  mengembangkan  sikap  dan  kemampuan  serta 
memberikan  pengetahuan  dan  ketrampilan  dasar  yang  diperlukan  untuk 





pendidikan menengah. Tujuan di atas dapat dicapai dari berbagai disiplin 
ilmu, salah satunya dari pembelajaran IPA di SD yang diharapkan dapat 
membantu siswa dalam: 
a)  Memahami  alam  sekitarnya,  meliputi  benda-benda  alam  dan  buatan 
manusia serta konsep-konsep IPA yang terkandung di dalamnya 
b)  Memiliki ketrampilan untuk mendapatkan ilmu 
c)  Memiliki  sikap  ilmiah  dalam  mengenal  alam  sekitar  dan  mampu 
memecahkan masalah yang dihadapi 
d)  Menyadari akan kebesaran Tuhan 
e)  Memiliki bekal pengetahuan dasar yang diperlukan untuk melanjutkan 
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
 
Pembelajaran  IPA  dimasukkan  dalam  kurikulum  sekolah 
merupakan  hal  yang  penting,  dalam  Srini  (1997:  16)  dikemukakan 
alasannya  ke  dalam  empat  golongan  besar,  yaitu:  berfaedah  bagi 
kehidupan  atau  pekerjaan  di  kemudian  hari,  merupakan  bagian 
kebudayaan bangsa,  melatih siswa berpikir kritis, dan mempunyai nilai-
nilai  pendidikan  (mempunyai  potensi  membentuk  pribadi  siswa  secara 
keseluruhan).  
Pakar-pakar  UNESCO  (Hendro  dan  Kaligis,  1993:  6-7)  dalam 
konferensinya  menyatakan  tentang  manfaat  pembelajaran  IPA  dan 
menyimpulkan bahwa pembelajaran IPA dapat: 
a)  Menolong siswa untuk berpikir logis terhadap kejadian sehari-hari dan 
memecahkan masalah sederhana-sederhana yang dihadapi. 
b)  Menolong  dan  meningkatkan  kualitas  hidup  manusia  (aplikasinya 
dalam  teknologi)  yakni  menghasilkan  teknologi  yang  sangat 
bermanfaat dalam kehidupan masyarakat. 
c)  Membekali  siswa  sebagai  calon  penduduk  di  masa  datang  yang 
berorientasi pada keilmuan dan teknologi. 





e)  Membantu siswa untuk memahami mata pelajaran lain karena adanya 
kaitan antara mata pelajaran yang satu dengan yang lain. 
f)  Memberi kesempatan mengenal lingkungan secara logis dan sistematis 
g)  Menyenangkan  siswa  karena  permasalahan  yang  dipecahkan  adalah 
masalah dari alam sekitar siswa baik buatan  mapun kenyataan alam. 
 
B.  Penelitian yang Relevan 
Penelitian  yang  relevan  dengan  penelitian  ini  adalah  penelitian  yang 
dilakukan oleh Eko Suparyono yang berjudul “Perbedaan Prestasi Belajar Ilmu 
Pengetahuan  Alam  yang Pembelajarannya Menggunakan Media  Audio,  Visual, 
dan  Kinestetik  pada  Siswa  Kelas  III  Semester  I  SDN  Baturan,  Gajahan,  dan 
Gawanan I Kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2002/ 
2003”  yang  menyatakan  bahwa  media  audio,  visual,  dan  kinestetik  dapat 
meningkatkan prestasi belajar IPA. 
Penelitian  ini  juga  relevan  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh 
Asriyanti  dengan  judul    “Pengaruh  Penggunaan  Media  benda  konkret  dalam 
Pembelajaran  Kooperatif Tipe Number Heads Together (NHT) Terhadap Hasil 
Belajar Biologi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 13 Makassar” yang menyatakan 
bahwa  penggunaan  media  benda  konkret  dapat  meningkatkan  hasil  belajar 
Biologi. 
Selain itu, penelitian ini juga relevan dengan penelitian Muhammad Rifai 
dengan judul “Peningkatan Keaktivan Belajar Siswa Melalui Pendekatan Realistik 
pada Aritmatika Sosial Kelas III SD Muhammadiyah Simo Tahun 2008/ 2009” 
yang  menyatakan  bahwa  dengan  pendekatan  realistic  dapat  meningkatkan 
keaktivan belajar siswa pada materi Aritmatika Sosial. 
Dan  penelitian  Ivatun  Farahdiba  yang  berjudul  “Pengaruh  Penggunaan 
Media Gambar Terhadap Aktivitas Bertanya dan Ketuntasan Belajar Siswa pada 
Mata  Pelajaran  Biologi  Kelas  VII  SMPN  10  Mataram  Tahun  Pelajaran  2008/ 
2009”  juga  menghasilkan  kesimpulan  bahwa  dengan  media  gambar  dapat 
meningkatkan aktivitas bertanya dan ketuntasan belajar siswa. 





C.  Kerangka Berpikir 
 
Berdasarkan  kajian  teori  di  atas  maka  dapat  disusun  suatu  kerangka 
pemikiran. Pada awal pembelajaran guru yang masih menggunakan pembelajaran 
konvensional dimana guru lebih menekankan pada terselesainya materi pelajaran. 
Hal  ini  didukung  dengan  kurangnya    penggunaan  media  dalam  pembelajaran 
sehingga aktivitas pembelajaran siswa rendah. Penggunakan media benda konkret  
ini  nanti  diharapkan  dapat  meningkatkan  aktivitas  pembelajaran  IPA  siswa 
khususnya pada materi kenampakan matahari pada pagi, siang, dan sore hari.  
Dari pemikiran di atas dapat dilihat dalam kerangka berpikir pada gambar 


















Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
Aktivitas Pembelajaran IPA meningkat 










Pembelajaran dengan menggunakan media benda 
konkret supaya siswa lebih aktif mengamati, 
menangani, memanipulasi, mendiskusikan, dan 
memperagakan media benda konkret 
Siklus II 
Dengan  target,  aktivitas 
siswa  dapat  meningkat 
mencapai 75% 
Siklus I 
Dengan  target,  aktivitas 
siswa  dapat  meningkat 





Pada kondisi awal pembelajaran IPA di SDN 01 Kaling kelas II masih 
didominasi  oleh  guru.  Siswa  diposisikan  sebagai  obyek  seperti  halnya  botol 
kosong yang perlu diisi, sementara guru memposisikan diri sebagai satu-satunya 
yang  berpengetahuan. Siswa  menjadi pasif,  mereka tidak  memiliki kesempatan 
untuk mengembangkan ide atau gagasan. Pembelajaran kurang interaktif sehingga 
masih  dikategorikan  pembelajaran  yang  masih  konvensional.  Hal  tersebut 
menjadikan  aktivitas  pembelajaran  siswa  sangat  kurang.  Dan  hal  tersebut  di 
tambah dengan penggunaan media benda konkret yang sangat jarang. Sehingga 
siswa  kurang  antusias  dalam  pembelajaran  yang  menyebabkan  kurangnya 
aktivitas pembelajaran siswa. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru menggunakan media benda 
konkret  dalam  pembelajaran.  Penggunaan  media  benda  konkret  dalam 
pembelajaran  itu  dapat  meningkatkan  aktivitas  pembelajaran  siswa  diantaranya 
adalah visual activity dan emotional activity (antusias dalam pembelajaran). Hal 
ini dikarenakan media benda konkret dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam 
pembelajaran.  Diantaranya  adalah  siswa  aktif  mengamati,  menangani, 
memanipulasi, mendiskusikan, dan memperagakan benda konkret tersebut. Selain 
itu, siswa sangat antusias jika pembelajaran menggunakan media benda konkret 
sehingga dapat meningkatkan emotional activity. 
Setelah  guru  menggunakan  media  benda  konkret  dalam  pembelajaran, 
siswa menjadi  lebih aktif, terjalin  interaksi antara guru dengan siswa maupun 
antar siswa, selain itu siswa mampu menyelesaikan masalah dengan berbagai ide 
atau gagasan yang mereka miliki. Dengan kemampuan guru dalam berinteraksi 
dan  mengaktifkan  siswa  maka  penggunaan  media  benda  konkret  dapat 
mengaktifkan siswa tidak hanya dalam aspek visual dan emosional saja tetapi juga 
aspek oral, drawing, listening, writing, motor, dan mental activity. Pada kondisi 
akhir aktivitas pembelajaran siswa akan meningkat. 
Bertolak dari kerangka berpikir tersebut, maka penggunaan media benda 
konkret  dapat  meningkatkan  aktivitas  pembelajaran  siswa.  Dan  peningkatan 
aktivitas  pembelajaran  tersebut  berimbas  pada  hasil  belajar  siswa,  yakni 





D.  Hipotesis 
 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap  permasalahn  penelitian,  sampai  terbukti  melalui  data  yang  terkumpul 
(Arikunto, 2002: 64). Hipotesis penelitian ini diturunkan berdasarkan cara berfikir 
deduktif,  yakni  menentukan  jawaban  sementara  atas  dasar  analisis  teori-  teori 
pengetahuan ilmiah yang relevan dengan permasalahn melalui penalaran.  
Hipotesis  yang  dikemukakan  oleh  penulis  dalam  penelitian  ini  adalah 
keaktivan  belajar  siswa  dalam  pembelajaran  IPA  dapat  meningkat  dengan 









A. Setting Penelitian 
1.  Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 01 Kaling, Kecamatan 
Tasikmadu,  Kabupaten  Karanganyar.  Peneliti  memilih  SDN  01  Kaling  dengan 
beberapa pertimbangan, diantaranya adalah: 
a)  Media benda konkret masih sangat jarang digunakan di SDN 01 Kaling. 
b)  Hasil  observasi  dan  wawancara  awal,  ditemukan  permasalahan  tentang 
rendahnya aktivitas pembelajaran di SDN 01 Kaling. 
c)  Penghematan waktu dan biaya karena lokasi penelitian letaknya dekat dengan 
rumah peneliti. 
 
2.  Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester genap dalam waktu 5 bulan yang 
dimulai pada bulan  Maret sampai  Juli tahun ajaran 2009/ 2010 dengan  jadwal 
penelitian  terlampir  pada  lampiran  1  halaman  85.  Perencanaan  penelitian 
dilaksanakan pada bulan Maret. Sedangkan tahap pelaksanaan tindakan dilakukan 
pada  bulan  April  dengan  perincian  siklus  I  dilaksanakan  pada  minggu  ketiga 
selama 1 minggu sebanyak tiga kali pertemuan yakni pada tanggal 21, 22, dan 24 
April  2010.  Sedangkan  siklus  II  dilaksanakan  pada  minggu  keempat  selama  1 
minggu sebanyak dua kali pertemuan yakni pada tanggal 26 dan 27 April 2010. 
 
B.  Subjek Penelitian 
Subjek  yang  akan  diteliti  dalam  penelitian  ini  adalah  siswa  kelas  II 
Sekolah Dasar Negeri 01 Kaling tahun ajaran 2009/ 2010. Kelas II tersebut terdiri 






C. Bentuk dan Strategi Penelitian 
1.  Bentuk Penelitian 
Bentuk  penelitian  ini  adalah  Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK)  karena 
data yang akan diperoleh atau dikumpulkan berupa data yang langsung tercatat 
dari kegiatan di lapangan. Masalah yang diajukan dalam penelitian tindakan kelas 
ini  lebih  menekankan  pada  perbaikan  dalam  proses  pembelajaran  di  kelas, 
sehingga diharapkan dapat meningkatkan pembelajaran khususnya IPA kelas II 
Sekolah Dasar. 
 
2.  Strategi Penelitian 
Dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan strategi dengan model 
siklus. Setiap siklus memiliki empat tahap, yaitu perencanaan (planning), tindakan 
(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Tahap-tahap tersebut 
dapat dilanjutkan ke siklus berikutnya secara ulang sampai permasalahan  yang 
dihadapi dapat teratasi/ terpecahkan.  
a.  Perencanaan (planning) 
Pada tahap perencanaan ini rencana pelaksanaan pembelajaran yang disiapkan 
sebelum pelaksanaan tindakan/ aksi.Perencanaan ini diantaranya adalah: 
1)  Membuat RPP 
2)  Membuat skenario pembelajaran  
3)  Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam mengajar, misalnya buku-
buku penunjang  dan alat tulis 
4)  Menyiapkan peralatan dokumentasi, misalnya kamera 
5)  Menyiapkan media yang dipakai yakni globe, lampu senter, lup, gambar 
benda dan bayangannya, serta tongkat 
6)  Membuat cerita tematik tentang benda dan bayangannya. 
b.  Tindakan (acting) 
Tindakan ini sebagai implementasi dari perencanaan yang telah dibuat yakni 
melaksanakan pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa 






c.  Observasi (observing) 
Kegiatan observasi/ pengamatan ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 
tindakan.  Kegiatan  observasi  ini  adalah  mengamati  aktivitas  pembelajaran 
siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
d.  Refleksi (reflecting) 
Peneliti bersama dengan guru kelas membahas tingkat aktivitas pembelajaran 
siswa. Hasil pembahasan inilah yang menentukan diperlukan perbaikan lagi 
atau tidak. Jika perlu perbaikan maka dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
 
D. Data dan Sumber Data 
Data  penelitian  yang  dikumpulkan  berupa  informasi  tentang  aktivitas 
siswa  pada  pembelajaran  khususnya  prembelajaran  IPA  pada  tema  Sumber 
Kehidupan, dan penggunaan media dalam pembelajaran oleh guru. 
Data penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber yang meliputi: 
2.  Informasi data dari guru dan siswa kelas II SDN 01 Kaling. Guru menjadi 
informan untuk mengetahui kondisi awal siswa dan sebagai penentu langkah 
selanjutnya dalam proses pembelajaran. Sedangkan siswa menjadi informan 
untuk mengetahui kondisi awal dan akhir selama proses pembelajaran. 
3.  Hasil  pengamatan  pelaksanaan  pembelajaran  dengan  menggunakan  media 
benda konkret. 
4.  Dokumen atau arsip lainnya yang berupa data siswa, silabus, dan kurikulum. 
 
E.  Teknik Pengumpulan Data 
Dalam  mengumpulkan  data,  teknik  yang  digunakan  adalah  dengan 
observasi dan dokumentasi 
1.  Observasi 
Observasi  adalah  teknik  pengumpulan  data  dengan  cara  melakukan 
pengamatan.  Observasi  pada  penelitian  ini  dimaksudkan  untuk  mengetahui 
aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA. Pengamatan ini dilakukan oleh peneliti 





dilakukan di dalam kelas dan di luar kelas, tergantung proses pembelajaran itu 
berlangsung. 
2.  Dokumentasi 
Dokumentasi  ini  dikerjakan  dengan  alat  bantu  berupa  kamera  untuk 
mengabadikan media-media benda konkret dan aktivitas pembelajaran IPA siswa 
dalam proses pembelajaran. Dokumentasi  ini  juga berupa nilai-nilai IPA siswa 
dalam  pembelajaran.  Dokumentasi  yang  berupa  foto,  diambil  pada  saat  proses 
pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas oleh peneliti dan guru kelas. 
Foto tersebut untuk mengabadikan momen guru dan siswa dalam pembelajaran. 
selain sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh suatu 
data  dengan  melihat  buku-buku  atau  arsip-arsip  pendukung  penelitian,  juga 
digunakan sebagai bukti pelaksanaan penelitian. 
 
F.  Validitas Data 
Untuk menguji validitas data, dalam Penelitian Tindakan Kelas ini, menggunakan 
uji validitas konsep. Menurut Suryadi (http://file.upi.edu/Direktori.pdf)  validitas 
konsep atau konstruksi (concept / contruct validity). Sedangkan Jovovich. (2007: 2) 
mendefinisikan  bahwa  validitas  konsep  adalah  validitas  yang  berkenaan  dengan 
aspek  psikologis  apa  yang  diukur  oleh  suatu  pengukuran  serta  terdapat  evaluasi 
bahwa  suatu  konstruk  tertentu  dapat  menyebabkan  kinerja  yang  baik  dalam 
pengukuran. Aspek yang diukur dalam penelitian ini adalah aktivitas pembelajaran 
siswa dengan alat ukur observasi. Aspek-aspek aktivitas yang diukur berdasarkan 
teori yang telah ada yakni teori Paul B. Diedrich. 
 
G. Analisis Data 
Teknik analisi data  dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dengan 
analisis interaktif yang didalamnya terdapat 3 langkah pokok. Langkah-langkah 
tersebut adalah: 
1.  Reduksi Data 
Reduksi  data  adalah  proses  penyederhanaan  yang  dilakukan  melalui 





bermakna. Hasil observasi dan dokumentasi tentang aktivitas pembelajaran siswa 
pada  mata  pelajaran  IPA  ditulis  dalam  bentuk  rekaman  data,  dikumpulkan, 
dirangkum, dan dipilih hal-hal yang pokok, kemudian ditonjolkan pokok-pokok 
yang penting sehingga mempermudah peneliti untuk mencatat kembali data yang 
diperoleh bila diperlukan. 
 
2.  Beberan Data (Display Data) 
Data  yang  telah  direduksi  kemudian  dikelompokkan  untuk  dilihat 
gambaran keseluruhan atau bagian tertentu. Pengelompokan tersebut berdasarkan 
aspek-aspek aktivitas pembelajaran siswa berdasarkan teori Paul B. Diedrich yang 
terdiri dari 8 aspek aktivitas. 
 
3.  Penarikan Kesimpulan 
Data aktivitas pembelajaran IPA siswa yang diperoleh dicari hubungannya 
kemudian  dihasilkan  simpulan  sementara  yang  disebut  dengan  temuan  peneliti 
yang  berupa  indikator-indikator  aktivitas  yakni  visual,  oral,  listening,  writing, 
drawing,  motor,  mental,  dan  emotional  activities  yang  selanjutnya  dilakukan 
pemaknaan atau refleksi untuk menentukan rencana tindakan berikutnya. 
 
H. Indikator Ketercapaian 
Penelitian  ini  dikatakan  berhasil  jika  penggunaan  media  benda  konkret 
dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran IPA siswa kelas II SDN 01 Kaling 
yang  meliputi  Visual  activities,  Oral  activities,  Listening  activities,  Writing 
activities,  Drawing  activities,  Motor  activities,  Mental  activities,  Emosional 
activities  hingga  mencapai  65%  pada  siklus  I,  kemudian  meningkat  mencapai 
75% pada siklus II. 
 
I.  Prosedur Penelitian 
Mekanisme kerja dalam penelitian ini diwujudkan dalam 2 siklus dimana 
setiap siklusnya mencakup 4 kegiatan, yaitu 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) 





1.  Rancangan Siklus I 
Siklus I ini direncanakan dalam tiga kali pertemuan selama 1 minggu yang 
dilaksanakan pada bulan April minggu ke-3. 
b.  Perencanaan (Planing) 
Langkah-langkah dalam persiapan penelitian yaitu: 
1)  Membuat skenario pembelajaran  
2)  Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (terlampir) 
3)  Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam mengajar, misalnya buku-
buku penunjang,  dan alat tulis 
4)  Menyiapkan peralatan dokumentasi, misalnya kamera 
5)  Menyiapkan media yang dipakai yakni globe dan lampu senter, gambar 
bumi  dan  matahari,  gambar  banda  dan  bayangannya  serta  beberapa 
tongkat 
6)  Membuat cerita tematik tentang benda dan bayangannya. 
7)  Membuat teks lagu “Matahari Terbenam” dan puisi dengan menggunakan 
kertas karton 
 
b.  Pelaksanaan (Action) 
Pembelajaran  di  kelas  II  dilakukan  secara  tematik  dengan  memadukan 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan Bahasa Indonesia dan Seni 
Budaya dan Kerajinan (SBK).  
Langkah-langkah pembelajarannya adalah: 
1)  Apersepsi dengan memberikan beberapa pertanyaan: 
a)  Kapan matahari terbit? 
b)  Matahari terbit mengeluarkan….. 
c)  Dari arah manakah matahari itu terbit? 
2)  Guru  mengajak  siswa  untuk  bernyanyi  lagu  “Matahari  Terbenam” 
bersama-sama 
3)  Guru  membagi  siswa  menjadi  4  kelompok  kemudian  memberi  lembar 





4)  Guru  mengajak  siswa  keluar  kelas  kemudian  menancapkan  beberapa 
tongkat di tanah lapang 
5)  Siswa mengamati bayangan tongkat 
6)  Siswa berdiskusi mengenai lembar kerja pengamatan 
7)  Setiap  kelompok  mewakilkan  salah  satu  anggota  kelompoknya  untuk 
melaporkan hasil pengamatan 
8)  Jika terdapat perbedaan hasil pengamatan maka dibahas bersama guru 
9)  Guru mempertegas pengamatan siswa dengan menunjukkan kenampakan 
matahari pada pagi, siang, dan sore hari dengan media benda konkret 
10) Siswa  menyimpulkan adanya pengaruh kenampakan matahari pada pagi, 
siang, dan sore hari pada kehidupan 
11) Guru memberi pemantapan materi kenampakan matahari pada pagi, siang, 
dan sore hari dengan menunjukkan gambar benda dan bayangannya 
 
c.  Pengamatan (Observation) 
1)  Melakukan  pengamatan  terhadap  aktivitas  belajar  siswa  dengan 
menggunakan lembar observasi oleh guru. 
2)  Melakukan pengamatan mengenai keefektivan media yang dipakai yakni 
globe, lampu senter, lup, gambar seri, gambar diam, dan benda-benda asli 
(tongkat, jaket, payung, kacamata) 
 
d.  Refleksi (Reflection) 
1)  Membandingkan  aktivitas  belajar  siswa  sebelum  dan  sesudah 
menggunakan  media benda konkret 
2)  Jika  ketika  observasi  ternyata  diketahui  terdapat  kekurangan  dalam 
pelaksanaan pembelajaran, maka akan direncanakan pada siklus II. 
 
2.  Rancangan Siklus II 
Siklus  kedua  ini  direncanakan  dimulai  pada  bulan  April  minggu  ke-4 
selama 2 kali pertemuan.  





Langkah-langkah dalam persiapan penelitian yaitu: 
1)  Membuat skenario pembelajaran  
2)  Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (terlampir pada lampiran 3 
halaman 96) 
3)  Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam mengajar, misalnya buku-
buku penunjang,  dan alat tulis 
4)  Menyiapkan peralatan dokumentasi, misalnya kamera 
5)  Menyiapkan media yang dipakai yakni globe, lampu senter, lup, kacamata, 
jaket, topi, dan payung 
6)  Membuat cerita tematik tentang pengaruh panas matahari. 
7)  Membuat teks lagu “Terima Kasih Guru” dan puisi dengan menggunakan 
kertas karton 
 
b.  Pelaksanaan (Action) 
Pembelajaran  di  kelas  II  dilakukan  secara  tematik  dengan  memadukan 
pelajaran IPA, IPS, Pkn, dan SBK. 
Langkah-langkah pembelajarannya adalah: 
1)  Apersepsi dengan memberikan beberapa pertanyaan: 
a)  Topi dapat melindungi … dari panas matahari 
b)  Melihat matahari secara langsung dapat menyebabkan sakit… 
2)  Guru  mengajak  siswa  untuk  bernyanyi  lagu  “Terima  Kasih  Guru” 
bersama-sama 
3)  Guru  membagi  siswa  menjadi  4  kelompok  kemudian  memberi  lembar 
kerja pengamatan kepada masing-masing kelompok 
4)  Guru  mengajak  siswa  keluar  kelas  kemudian  melakukan  percobaan 
melubangi  plastic  dan  kertas  dengan  memanfaatkan  panas  matahari 
dengan lup 
5)  Siswa berdiskusi mengenai lembar kerja pengamatan 
6)  Setiap  kelompok  mewakilkan  salah  satu  anggota  kelompoknya  untuk 
melaporkan hasil pengamatan 





8)  Siswa  menyimpulkan adanya pengaruh kenampakan matahari pada pagi, 
siang, dan sore hari pada kehidupan 
9)  Guru memberi pemantapan materi kenampakan matahari pada pagi, siang, 
dan sore hari dengan menunjukkan banda-benda yang dapat melindungi 
tubuh dari panas matahari seperti topi, kacamat, payung, dan jaket. 
 
3.  Pengamatan (Observation) 
1)  Melakukan  pengamatan  terhadap  aktivitas  belajar  siswa  dengan 
menggunakan lembar observasi oleh guru. 
2)  Melakukan pengamatan mengenai keefektivan media yang dipakai yakni 
globe, lampu senter, lup, topi, jaket, payung, kacamata. 
 
4.  Refleksi (Reflection) 
1)  Membandingkan  aktivitas  belajar  siswa  sebelum  dan  sesudah 
menggunakan  media benda konkret 
2)  Setelah diadakan observasi ternyata diketahui  bahwa target peningkatan 











B.  Profil Tempat Penelitian 
Penelitian  ini dilakukan di Sekolah  Dasar  Negeri 01  Kaling.  Sekolah  ini 
terletak  di  Dusun  Kauman,  Desa  Kaling,  Kecamatan  Tasikmadu,  Kabupaten 
Karanganyar.  Sekolah  yang  bernomor  induk  101031310012  ini  berdiri  tahun 
1951. Sekolah Dasar Negeri 01 Kaling  ini berdiri di atas tanah seluas 1250m
2 
dengan luas bangunan 600m
2.  
Sekolah  ini secara  keseluruhan  memiliki  6 kelas, dengan  jumlah  seluruh 
siswa  yang  terdaftar  dalam  institusi  ini  pada  tahun  ajaran  2009/2010 adalah 
sebanyak  177  siswa,    yang  terdiri  dari  kelas  I  sebanyak  39  siswa,  kelas  II 
sebanyak 20 siswa, kelas III sebanyak 28 siswa, kelas IV dengan 31 siswa, kelas 
V sebanyak 32 siswa dan kelas VI sebanyak 27 siswa. 
Personil SDN 01 Kaling ini berjumlah 13 yang terdiri atas 1 kepala sekolah, 
10  tenaga  pengajar,  1  petugas  perpustakaan,  dan  1  penjaga  sekolah.  Tenaga 
pengajar tersebut adalah 6 guru kelas, 1 guru Agama Islam, 1 guru olah raga, 1 
guru Bahasa Inggris, dan 1 guru Komputer 
Fasilitas yang ada di sekolah ini cukup memadai. Berbagai jenis alat peraga 
untuk  berbagai  mata  pelajaran  tersedia  lengkap,  ada  yang  diletakkan  di  dalam 
kelas, ada pula yang ditaruh di ruang perpustakaan. Selain alat peraga, berbagai 
buku penunjang pembelajaran juga tersedia di ruang perpustakaan.  
Sekolah Dasar Negeri 01 Kaling ini membina hubungan yang baik dengan 
segenap  masyarakat  secara  umumnya  dan  komite  sekolah  khususnya.  Dengan 
hubungan inilah dapat memperlancar jalannya roda pendidikan di SDN 01 Kaling. 
 
C.  Deskripsi Kondisi Awal 
Sebelum  melaksanakan  proses  penelitian,  terlebih  dahulu  melakukan 
kegiatan survey awal dengan tujuan untuk mengetahui keadaan nyata yang ada di 





1.  Rendahnya aktivitas belajar siswa 
Berdasarkan  pengamatan  langsung  oleh  peneliti  di  lapangan, 
mental  siswa  sangat  kurang.  Hal  ini  terbukti  ketika  siswa  diminta 
untuk  perkenalan  diri  di  depan  kelas,  siswa  tidak  berani  untuk  maju  di 
depan  kelas.  Hanya  2  anak  yang  berani  maju.    Kebanyakan  siswa 
hanya  berani    memperkenalkan  diri  di  tempat  duduk.  Itupun  dengan 
suara  yang  kurang  jelas.  Hal  ini  menunjukkan  aktivitas  mental  dan 
aktivitas berbicara siswa masih sangat kurang. 
2.  Minimnya penggunaan media dalam pembelajaran 
 Berdasarkan  hasil  wawancara  dengan  guru  kelas  II,  dapat 
diketahui  bahwa  masih  minimnya  penggunaan  media  dalam 
pembelajaran.  Hal  ini  dikarenakan  oleh  sangat  sibuknya  guru  kelas  II. 
Selain  sebagai  guru  kelas,  juga  menjabat  sebagai  bendahara  BOS 
(Bantuan  Operasional  Sekolah)  sehingga  pekerjaan  inilah  yang  dapat 
menyebabkan  kurangnya  perhatian  guru  terhadap  pentingnya 
penggunaan media dalam pembelajaran. 
 
D.  Deskripsi Permasalahan Penelitian 
1.  Tindakan Siklus I 
Tindakan siklus 1 dilaksanakan selama 1 minggu mulai tanggal 21 April 
2010 sampai 24 April 2010 (3 kali pertemuan). Adapun tahapan yang dilakukan 
adalah sebagai berikut :  
a.  Perencanaan 
Pada  tahapan  ini  peneliti  melakukan  pengamatan  terhadap  proses 
pembelajaran IPA yang dilaksanakan di kelas II untuk mengetahui materi IPA 
apa yang sulit bagi siswa serta untuk mengetahui media yang digunakan sudah 







Berdasarkan pengamatan dan pencatatan terhadap proses pembelajaran 
tersebut diperoleh informasi sebagai data awal bahwa siswa kelas II SDN 01 
Kaling  sebanyak  20  siswa,  sebagian  besar  siswa  masih  tergolong  rendah 
aktivitas pembelajarannya. Bertolak dari kenyataan tersebut peneliti mencari 
literatur  mengenai alternatif peningkatan aktivitas pembelajaran IPA siswa 
kelas II yaitu dengan menggunakan media benda konkret. 
Dengan berpedoman Silabus Sekolah Dasar kelas II tentang perbedaan 
kenampakan matahari pada pagi, siang, dan sore hari maka peneliti melakukan 
langkah-langkah  untuk  meningkatkan  aktivitas  pembelajaran  IPA  siswa 
dengan penggunaan media benda konkret antara lain: 
1.  Memilih  pokok  bahasan  atau  indikator  yang  sesuai  dengan  materi 
kenampakan  matahari.  Alasan  memilih  pokok  bahasan  atau  indikator 
tersebut  karena  sebagian  besar  siswa  kelas  II  SDN  01  Kaling  belum 
menguasai  tentang  pokok  bahasan  tersebut.  Hal  ini  terbukti  pada  saat 
wawancara awal dengan siswa tentang pokok bahasan tersebut. Sebagian 
besar siswa tidak mengetahui arah mata angin.  
2.  Menyusun rencana pembelajaran berdasarkan indikator yang telah dibuat. 
Rencana  pembelajaran  yang  disusun  oleh  peneliti  memuat  3  kali 
pertemuan, masing-masing pertemuan dalam waktu 2 jam pelajaran (2 x 
35 menit) dilaksanakan dalam 1 minggu. Mengenai langkah-langkah dan 
susunan rencana pembelajaran terlampir pada lampiran 2 halaman 86. 
3.  Menyiapkan  media  benda  konkret  yang  akan  digunakan  dalam 
pembelajaran.  Media  benda  konkret  tersebut  adalah  gambar  arah  mata 
angin, globe, lampu senter, teks lagu, tongkat, dan sapu tangan. 
 
b.  Pelaksanaan Tindakan 
Dalam  tahap  pelaksanaan  tindakan  ini,  peneliti  menggunakan  media 
benda  konkret  dalam  proses  belajar  mengajar.  Media  benda  konkret  yang 
digunakan pada siklus I ini adalah globe, lampu senter, tongkat, gambar diam, 
dan gambar seri. Pelaksanaan tindakan ini dilakukan selama 1 minggu dengan 





1.  Pertemuan ke-1 
Pada  pertemuan  awal  ini,  indikator  yang  akan  dacapai  adalah 
“menjelaskan kenampakan matahari pada pagi, siang, dan sore hari” dan 
“menggambar  bayangan  benda  pada  waktu  pagi,  siang,  dan  sore  hari”.  
Pada awalnya peneliti mengajarkan tentang pengenalan arah mata angin. 
Pembelajaran dimulai dengan mengajarkan sebuah lagu tentang arah mata 
angin.  Lagu  ini  diajarkan  dengan  tujuan  untuk  memusatkan  perhatian 
siswa dan juga untuk mengenalkan arah mata angin kepada siswa. Lagu ini 
dipilih  karena  sebagian  besar  (lebih  dari  50%)  siswa  kelas  II  SDN  01 
Kaling ini belum mengetahui arah mata angin.  
Kegiatan inti dimulai dengan siswa menunjukkan arah rumahnya 
dengan  tangannya  disertai  dengan  mengkomunikasikan  arah  manakah 
yang siswa tunjuk itu. Kegiatan ini dilakukan secara bergantian dari siswa 
yang satu dengan siswa yang lain. Setelah itu, siswa menggambar suatu 
benda di pagi hari dengan disertai gambar bayangannya. Setelah selesai, 
guru menunjukkan gambar seri tentang benda disertai bayangannya pada 
pagi,  siang, dan sore hari. Siswa  menebak gambar tersebut pada waktu 
pagi, siang, atau sore hari. 
Setelah pembelajaran usai, guru memberikan waktu bagi siswa 
yang ingin bertanya atau merasa belum jelas. Ada siswa yang belum jelas, 
kemudian guru meminta siswa untuk maju  dan menggambar suatu benda 
di papan tulis. Setelah  selesai,  siswa tersebut  menunjuk  letak bayangan 
benda dan menggambar bayangan tersebut.  
Setelah itu, guru memberikan beberapa soal evaluasi, dan siswa 
mengerjakannya. Kemudian pembelajaran diakhiri dengan menyimpulkan 
bersama-sama  tentang  materi  yang  diajarkan  pada  hari  itu  dengan 
mencatat  kesimpulan  materi  dengan  menggunakan  huruf  tegak 
bersambung.  Hal  ini  dilakukan  karena  pembelajaran  kelas  rendah 
ditematikkan dengan mata pelajaran yang lain. Tematik pada pembelajaran 
ini  adalah dengan Bahasa Indonesia. Dan pembelajaran diakhiri dengan 





2.  Pertemuan ke-2 
Indikator  yang  diajarkan  pada  pertemuan  kedua  ini  adalah 
“menjelaskan  kenampakan  matahari  pada  pagi,  siang,  dan  sore  hari”. 
Pembelajaran  diawali  dengan  tanya  jawab  tentang  arah  terbit  dan 
terbenamnya matahari. Guru memberikan beberapa pertanyaan dan siswa 
menjawab secara bergiliran. Kemudian guru mengajarkan lagu “Matahari 
Terbenam”  dan  bersama-sama  menyanyikan  lagu  tersebut.  Hal  ini 
dilakukan untuk memotivasi siswa untuk belajar tentang matahari. 
Kegiatan  inti  dimulai  dengan  siswa  berkelompok  menjadi  4 
kelompok.  Tiap  kelompok  terdiri  atas  5  orang.  Kemudian  para  siswa 
keluar kelas. Pada pertemuan kedua ini, siswa belajar di luar kelas. Salah 
satu  siswa  menancapkan  tongkat  di  halaman  sekolah.  Kemudian 
perwakilan  dari  siswa  menggambar  bayangan  tongkat  tersebut.  Setelah 
selesai,  siswa  berteduh  di  teras  kelas  sambil  mengerjakan  tugas  secara 
berkelompok. Setelah selang waktu 15 menit, siswa kembali ke halaman 
sekolah untuk melihat bayangan tongkat yang ditancapkan tadi. Ternyata 
ditemui  bahwa  bayangan  tongkat  menjadi  lebih  panjang  dibandingkan 
bayangan semula. 
Setelah pengamatan di luar kelas usai, siswa masuk ke kelas dan 
siswa  melanjutkan  berdiskusi  tentang  tugas  kelompok  tadi.  Kemudian 
salah satu siswa melaporkan hasil pengamatan di depan kelas. Kemudian 
bersama-sama  membahas  tugas  kelompok  tadi.  Pembelajaran  diakhiri 
dengan beberapa siswa maju mengambar bayangan tongkat awal dan akhir 
di papan tulis. 
Kegiatan  pembelajaran  diakhiri  dengan  menyimpulkan  materi 
bersama dengan disertai siswa merangkum materi yang diterima hari ini 
dengan  menggunakan  huruf  tegak  bersambung.  Kemudian  guru 
memberikan  beberapa  soal  evaluasi  dan  siswa  mengerjakan  secara 
individu.  Setelah  selesai,  guru  memberikan  pekerjaan  rumah  untuk 





3.  Pertemuan ke-3 
Ada 2 indikator yang diajarkan pada pertemuan kali ini. Indikator 
tersebut  adalah  “menyebutkan  pengaruh  kedudukan  matahari  dan 
menyebutkan  kegunaan  panas  dan  cahaya  matahari  bagi  kehidupan”. 
Pembelajaran diawali dengan guru memberikan umpan berupa pertanyaan-
pertanyaan  yang  berhubungan  dengan  materi  yang  akan  diajarkan. 
Kemudian guru mengajarkan tentang lagu “Petani” dan guru melanjutkan 
pembelajaran dengan menceritakan cerita singkat tentang seorang petani. 
Kegiatan  inti  dimulai  dengan  para  siswa  berdiskusi  untuk 
membagi  kelompok.  Siswa  membentuk  4  kelompok  dimana  setiap 
kelompok  terdiri  atas  5  siswa.  Guru  memberikan  2  sapu  tangan  untuk 
setiap kelompok. Kemudian sapu tangan tersebut dibasahi. Setelah sapu 
tangan  sudah dalam keadaan  basah,  siswa  melanjutkan pembelajaran di 
luar kelas. Setiap kelompok menjemur sapu tangan tersebut di tempat yang 
berbeda.  Salah  satu  sapu  tangan  dijemur  di  tempat  yang  terkena  panas 
matahari  secara  langsung.  Sapu  tangan  yang  satunya  lagi  dijemur  di 
tempat yang teduh. Kemudian siswa berkelompok dan berdiskusi tentang 
sapu tangan mana yang cepat kering dan berhipotesis tentnag sapu tangan 
di tempat teduh tersebut dapat kering atau tidak. Setelah diskusi selesai, 
siswa kembali ke kelas kemudian setiap kelompok mengirimkan salah satu 
perwakilan untuk melaporkan hasil pengamatan di depan kelas. Kemudian 
pengamatan  tersebut  dibahas  bersama-sama.  Pembelajaran  dilanjutkan 
dengan  siswa  secara  berurutan tempat duduk,  bergantian untuk  mengisi 
kolom yang tersedia di papan tulis untuk menuliskan contoh kegiatan yang 
memanfaatkan panas matahari.  Kamudian hasil pekerjaan siswa dibahas 
bersama-sama.  Kemudian  guru  mencocokkan  hasil  kerja  siswa  tersebut 
dengan gambar dari guru tentang pekerjaan-pekerjaan yang memanfaatkan 





Pembelajaran  diakhiri  dengan  siswa  menulis  beberapa  contoh 
kegiatan  dan  jenis  pekerjaan  yang  memanfaatkan  panas  matahari. 
Kemudian guru memberikan soal evaluasi tentang materi yang diajarkan 
tadi.  Pembelajaran  diakhiri  dengan  bersama-sama  menyanyikan  lagu 
“Petani”.  
 
c.  Observasi 
Dalam tahap ini, peneliti melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran dengan media benda konkret sudah sesuai dengan tujuan yang 
hendak dicapai, yakni untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran IPA siswa. 
Peneliti  berkolaborasi  dengan  guru  kelas  dengan  melakukan  observasi 
terhadap aktivitas pembelajaran siswa. Alat bantu yang digunakan pada tahap 
ini adalah lembar observasi dan perekam lapangan (kamera).  
Observasi  dilakukan  untuk  memperoleh  data  mengenai  tingkat 
keaktivan belajar siswa dengan menggunakan media benda konkret. Observasi 
ini dilakukan oleh guru kelas dalam rangka mengamati aktivitas belajar siswa 
pada proses belajar mengajar.  
 
1)  Pertemuan I 
Pembelajaran pada pertemuan 1 dengan indicator “menjelaskan 
kenampakan matahari pada pagi, siang, dan sore hari” dan “menggambar 
bayangan  benda  pada  waktu  pagi,  siang,  dan  sore  hari”.  Media  benda 
konkret  yang  digunakan  adalah  gambar  arah  mata  angin,  gambar 
kenampakan matahari pada pagi, siang, dan sore hari, globe, lampu senter, 
dan  teks  lagu  arah  mata  angin.  Pada  pembelajaran  ini  diperoleh  hasil 
aktivitas belajar siswa yang masih dalam kategori kurang. Nilai aktivitas 





Tabel 2.  Nilai Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan I 
Frekuensi (Aktivitas Siswa)  N 
o 
Interval 
1  2  3  4  5  6  7  8 
jml 
1  2,0 – 2,4  4  17  6  5  2  12  13  8  67 
2  2,5 – 2,9  5  3  11  11  12  8  7  12  69 
3  3,0 – 3,4  10  0  3  4  6  0  0  0  23 
4  3,5 – 3,9  1  0  0  0  0  0  0  0  1 
Rata-rata  2.88  2.18  2.57  2.66  2.78  2.34  2.33  2.47   
Keterangan lebih lengkap pada lampiran 6 halaman 107 
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa  masih terdapat  aspek-
aspek aktivitas belajar siswa masih kurang. Hal ini terbukti dengan jumlah  
nilai aktivitas siswa yang masih berkisar antara 2,0 – 2,4 adalah 67. 
Pada  aspek  visualnya  sudah  mencapai  indicator  ketercapaian 
yakni lebih dari 2,6 (lebih dari 65%). Hanya 4 siswa yang masih kurang 
dalam aspek visualnya. Siswa tersebut adalah Teguh, Bangkit, Rigen, dan 
Taufiq.  Keempat  siswa  tersebut  memang  belum  konsentrasi  dalam 
pembelajaran.  Sedangkan  pada  aspek  oral  masih  banyak  ditemui  siswa 
yang  kurang  berani  bertanya,  menjawab,  ataupun  mengemukakan 
pendapat. Dari data hasil observasi ditemukan bahwa semua siswa masih 
belum berani dalam berbicara. Bahkan pada awal pembelajaran pada sesi 
perkenalan, siswa masih malu untuk mengungkapkan namanya sendiri. 
Pada aspek mendengarkan, masih belum mencapai target. Dari 
hasil observasi didapat bahwa masih ada 13 siswa yang kurang dalam hal 
mendengarnya.  Sedangkan  pada  aspek  menulis,  sudah  mencapai  target. 
Hanya  7  siswa  yang  kurang  dalam  aspek  menulisnya.  Kekurangan  ini 
dikarenakan  memang  siswa  tersebut  belum  lancar  dalam  menulis  dan 
mereka tidak terbiasa menulis huruf tegak bersambung. Sedangkan pada 
aspek menggambarnya, sudah mencapai target. Hanya ada 4 siswa yang 
kurang dalam hal menggambar yakni Ridho, Teguh, Agustina, Bangkit. 





Dalam  segi  motorik,  aktivitas  siswa  masih  belum  mencapai 
target. Hanya 3 siswa aktif dalam segi motoriknya. Angga, Dimas, dan 
Yudha  inilah  yang sangat antusias dalam  melakukan  banyak  hal dalam 
pembelajaran.  Kekurangan  dalam  aktivitas  motorik  ini  dikarenakan 
kesalahan guru yakni guru kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran. 
Begitu  juga  dengan  aspek  mentalnya,  siswa  masih  malu-malu  dalam 
melakukan sesuatu, misalnya bertanya, menjawab, dan berargumen. Hanya 
5  siswa  yang  sudah  memberanikan  diri  untuk  berkomentar  dan  berani 
maju didepan kelas. Aspek emosionalnya juga masih kurang. Masih ada 
14  siswa  yang  kurang  dalam  hal  antusiasnya  dalam  belajar.  Hal  ini 
dikarenakan siswa masih beradaptasi dengan guru yang baru (peneliti). 
Jadi  pada  pertemuan  1  ini  masih  ada  5  aspek  aktivitas  yang 
belum mencapai indicator ketercapaian yaitu aspek oral, mendengarkan, 
motorik, mental, dan emosional. 
 
2)  Pertemuan 2 
Pembelajaran  pada  pertemuan  2  dengan  indicator  menjelaskan 
kenampakan  matahari  pada  pagi,  siang,  dan  sore  hari.  Media  benda 
konkret  yang  digunakan  adalah  globe,  lampu  senter,  dan tongkat.  Pada 
pembelajaran ini diperoleh hasil aktivitas belajar siswa yang masih dalam 
kategori kurang. Nilai aktivitas belajar siswa tersebut dapat dilihat pada 
tabel 3 di bawah. 
Tabel 3.  Nilai Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan II 
Frekuensi (Aktivitas Siswa)  N 
o 
Interval 
1  2  3  4  5  6  7  8 
jml 
1  2,0 – 2,4  1  6  2  2  0  3  8  0  22 
2  2,5 – 2,9  7  14  15  14  20  15  12  20  117 
3  3,0 – 3,4  11  0  3  4  0  2  0  0  20 
4  3,5 – 3,9  1  0  0  0  0  0  0  0  1 
Rata-rata  3  2.51  2.69  2.73  2.64  2.64  2.45  2.71   





Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa ada peningkatan aktivitas 
pembelajaran siswa namun masih terdapat  aspek-aspek aktivitas belajar 
siswa  yang  masih  kurang.  Nilai  aktivitas  siswa  antara  2,0  –  2,4  sudah 
berkurang. Pada awalnya nilai aktivitas ini berjumlah 67 sekarang hanya 
berjumlah 22.  
Pada  aspek  visual  sudah  mencapai  indicator  ketercapaian  yakni 
lebih dari 2,6 (lebih dari 65%). Hanya 3 siswa yang masih kurang dalam 
aspek visualnya. Siswa tersebut adalah Teguh, Ridho, dan Taufiq. Ketiga 
siswa tersebut memang dalam pembelajaran masih suka bercanda sehingga 
kurang konsentrasi mendengarkan penjelasan guru. Sedangkan pada aspek 
oral  juga  masih  banyak  ditemui  siswa  yang  kurang  berani  bertanya, 
menjawab,  ataupun  mengemukakan  pendapat.  Dari  data  hasil  observasi 
ditemukan  adanya  peningkatan  dari  pertemuan  1.  Pada  pertemuan  1 
didapat bahwa tidak adanya siswa yang berani dalam oral di kelas tetapi 
pada pertemuan 2 sudah ada 7 siswa yang berani menjawab pertanyaan 
guru secara lisan. 
Pada  aspek  mendengarkan,  sudah  mencapai  target.  Dari  hasil 
observasi didapat hanya 4 siswa yang kurang dalam hal mendengarnya. 
Keempat siswa tersebut tidak mendengarkan penjelasan guru dikarenakan 
guru  kelas  sedang  meninggalkan  kelas.  Sedangkan  pada  aspek  menulis 
juga  mengalami peningkatan.  Awalnya  masih ada 7 siswa  yang kurang 
dalam aspek menulisnya namun pada pertemuan 2 ini hanya 5 siswa yang 
kurang dalam aspek menulis. Kekurangan ini dikarenakan kelima siswa 
tersebut  belum  lancar  menulis  dan  belum  terbiasa  menulis  huruf  tegak 
bersambung.  Sedangkan  pada  aspek  menggambarnya,  sudah  mencapai 
target.  Hanya  ada  3  siswa  yang  kurang  dalam  hal  menggambar  yakni 
Agustina,  Teguh,  dan  Bangkit.  Teguh  memang  dari  awalnya  kurang 
antusias  dalam  pembelajaran  sedangkan  Agustina  dan  Bangkit  antusias 
dalam  pembelajaran  namun  belum  begitu  paham  dalam  menggambar 





Dalam  segi  motorik,  sudah  ada  peningkatan  dari  pertemuan 
sebelumnya  namun  masih  belum  mencapai  target.  Masih  ada  7  siswa 
kurang  aktif  dalam  segi  motoriknya.  Peningkatan  ini  dikarenakan  guru 
telah  melibatkan  siswa  dalam  pembelajaran.  Berbeda  dengan  aspek 
mentalnya, siswa  masih  malu-malu dalam  melakukan  sesuatu,  misalnya 
bertanya,  menjawab,  dan  berargumen.  Hanya  8  siswa  yang  sudah 
memberanikan  diri  untuk  berkomentar  dan  berani  maju  didepan  kelas. 
Sedangkan  pada  aspek  emosionalnya,  sudah  mencapai  target.  Didapat 
100% siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran hal ini dikarenakan 
siswa menyukai media benda konkret. 
Jadi pada pertemuan 2 ini masih ada  aspek aktivitas yang belum 
mencapai indicator ketercapaian yaitu aspek oral dan mental. 
 
3)  Pertemuan 3 
Pembelajaran pada pertemuan 3 dengan indicator menyebutkan 
pengaruh kedudukan matahari (pagi, siang, dan sore hari). Media benda 
konkret yang digunakan adalah teks lagu “Petani”, air, gayung, dan sapu 
tangan. Pada pembelajaran ini diperoleh hasil aktivitas belajar siswa yang 
hampir mencapai target. Nilai aktivitas belajar siswa tersebut dapat dilihat 
pada tabel 4 di bawah. 
 
Tabel 4.  Nilai Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan III 
Frekuensi (Aktivitas Siswa)  N 
o 
Interval 
1  2  3  4  5  6  7  8 
jml 
1  2,0 – 2,4  0  6  0  1  20  0  6  0  33 
2  2,5 – 2,9  3  14  14  14  0  16  14  16  91 
3  3,0 – 3,4  11  0  6  5  6  4  0  4  36 
4  3,5 – 3,9  6  0  0  0  0  0  0  0  6 
Rata-rata  3.25  2.55  2.88  2.81  2  2.81  2.54  2.84   





Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa ada peningkatan aktivitas 
pembelajaran siswa. Namun jumlah siswa yang nilai aktivitasnya antara 
2,0 – 2,4 bertambah yakni dari 22 menjadi 33. Hal ini dikarenakan pada 
aspek drawing, jumlah siswa yang nilainya kurang (2,0 – 2,4) bertambah 
secara signifikan. Bahkan 100 % siswa bernilai 2,0. 
Aspek visual sudah mencapai indicator ketercapaian yakni lebih 
dari  2,6  (lebih  dari  65%).  Bahkan  100%  siswa  sudah  aktif  dalam 
memperhatikan penjelasan guru. Sedangkan pada aspek oral juga masih 
ada  7  siswa  yang  berani  menjawab  pertanyaan  guru  secara  lisan.  Pada 
aspek mendengarkan, sudah mencapai target. Dari hasil observasi didapat 
hanya  2  siswa  yang  kurang  dalam  hal  mendengarnya.  Siswa  tersebut 
merupakan  siswa  yang  memang  dari  awal  pembelajaran  kurang 
konsentrasi dalam mendengarkan penjelasan guru yakni Taufiq dan Teguh. 
Sedangkan  pada  aspek  menulis  juga  mengalami  peningkatan.  Dimana 
awalnya masih ada 5 siswa yang kurang dalam aspek menulisnya namun 
pada pertemuan 3 ini hanya 1 siswa yang kurang dalam aspek menulis 
yakni  Bangkit  yang  memang  masih  belum  lancar  dalam  hal  menulis. 
Sedangkan pada aspek menggambarnya, mengalami penurunan yang amat 
drastis. Hal ini dikarenakan kesalahan guru yang memang pada pertemuan 
itu tidak adanya aktivitas menggambar.  
Dalam  segi  motorik,  sudah  ada  peningkatan  dari  pertemuan 
sebelumnya.  Hanya  3  siswa  kurang  aktif  dalam  segi  motoriknya. 
Peningkatan  ini  dikarenakan  guru  telah  melibatkan  siswa  dalam 
pembelajaran. Berbeda dengan aspek mentalnya, siswa masih malu-malu 
dalam  bertanya,  menjawab,  dan  berargumen.  Sudah  ada  8  siswa  yang 
sudah  memberanikan  diri  untuk  berkomentar  dan  berani  maju  didepan 
kelas.  Sedangkan  pada  aspek  emosionalnya,  sudah  mencapai  target. 
Didapat  100%  siswa  antusias  dalam  pembelajaran  hal  ini  dikarenakan 
siswa menyukai media benda konkret. 
Jadi  pada  pertemuan  3  ini  masih  ada  3  aspek  aktivitas  yang 





mental. Aspek oral dan mental ini hampir mendekati target (2,6). Rata-rata 
aktivitas oralnya adalah 2,55 sedangkan aktivitas mentalnya adalah 2,54.  
 
Dari  hasil  observasi  dari  tiap  pertemuan  dapat  ditemukan  bahwa 
kegiatan  siswa pada  siklus I  ini antara  lain: 1)  Siswa aktif  memperhatikan 
penjelasan guru, terutama penjelasan dari guru mengenai suatu percobaan di 
luar kelas. 2) Siswa sangat antusias melihat dan memperhatikan media benda 
konkret yang dibawa peneliti, 3) Sebagian besar siswa masih belum berani 
bertanya  atau  mengungkapkan  pendapat,  4)  Siswa  belum  berani  untuk 
menjawab pertanyaan dari guru terutama pertanyaan yang dilontarkan secara 
spontan  dan  secara  lisan,  5)  Siswa  selalu  memanfaatkan  waktu  diskusi 
sebagamana mestinya, sehingga ketika diskusi, suasana kelas menjadi semakin 
hidup,  6)  Siswa  masih  belum  berani  melaporkan  hasil  diskusi  atau  hasil 
observasi di depan kelas, siswa hanya berani jika ditunjuk oleh guru, 7) Siswa 
sangat  antusias  mendengarkan  penjelasan  dari  guru  terutama  ketika  guru 
menjelaskan tentang cara melakukan suatu percobaan, 8) Siswa sangat senang 
mengerjakan  tugas  tertulis  dari  guru  bahkan  siswa  selalu  berusaha  untuk 
menjadi siswa yang pertama selesai mengerjakan tugas tertulis dari guru, 9) 
Siswa  bersedia  menulis  suatu  hasil  pengamatan/  hasil  diskusi  tetapi  sisiwa 
belum  dapat  mengungkapkan  laporan  tersebut  dengan  bahasanya  sendiri 
sehingga  dengan  bantuan  dari  guru,  10)  Siswa  aktif  membuat  rangkuman 
dengan  bimbingan  guru,  tetapi  siswa  sedikit  berkesulitan  dalam  menulis 
rangkuman dengan huruf tegak bersambung. Hal ini dikarenakan siswa tidak 
terbiasa  menulis  dengan  huruf  tegak  bersambung,  11)  Siswa  mempunyai 
kemauan yang tinggi untuk membuat suatu karya misalnya menggambar, 12) 
Siswa  sangat  antusias  mengikuti  KBM  dengan  media  benda  konkret  yang 
terbukti ketika pembelajaran usai,  siswa  masih  menginginkan pembelajaran 
untuk dilanjutkan. 
Observasi  yang  dilakukan  tidak  hanya  untuk  mengamati  aktivitas 
pembelajaran  siswa  tetapi  juga  kesesuaian  pelaksanaan  pembelajaran  yang 





dicapai. Lembar observasi guru mengajar tersebut ada 2 macam yakni lembar 
observasi RPP dan lembar observasi mengajar. Berdasarkan hasil observasi 
yang dilaksanakan dan ditujukan pada guru, menunjukkan bahwa aktifitas dan 
keaktifan  yang  dilaksanakan  oleh  peneliti  sudah  meningkat  daripada 
pembelajaran  sebelumnya  hal  tersebut  dapat  terlihat  dari  hasil  pengamatan 
yang  dilakukan  oleh  guru  kelas.  Peningkatan  aktivitas  dan  keaktivan  guru 
terlihat pada pembelajaran dengan menggunakan media benda konkret. Hal  
tersebut  dapat  dilihat  pada  lampiran  17-21  halaman  122-126  dengan 
penjelasan sebagai berikut, aktivitas guru yang cukup aktif yaitu: 1) Didahului 
dengan memotivasi siswa, yakni dengan cara memberikan suatu tebak-tebakan 
yang dapat merangsang minat siswa 2) Metode yang diterapkan guru sudah 
cukup  bervariasi  sehingga  dapat  mengurangi  tingkat  kebosanan  siswa,  (3) 
Guru sudah melaksanakan interaksi dengan siswa melalui tanya jawab namun 
siswa  masih  belum  barani  dalam  menjawab  pertanyaan  dari  guru.  4)  Guru 
sudah  memberikan  bimbingan  dengan  baik  pada  siswa  secara  individu 
maupun kelompok walaupun belum secara menyeluruh. 5) Guru memberikan 
kesempatan untuk bertanya dan menanggapi tetapi siswa masih belum berani 
untuk  berargumen.  6)  Guru  sudah  memberikan  pujian  atau  perayaan  atas 
keberhasilan siswa. 7) menggunakan berbagai sumber, 8) menggunakan waktu 
secara  tepat  sesuai  perencanaan,  9)  melakukan  penilaian  proses,  10) 
memberikan tindak lanjut. 
 
d.  Refleksi 
Rata-rata hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I ini dapat 
dilihat pada table 5 berikut. 
Tabel 5.  Nilai Rata-rata Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus I 
Frekuensi (Aktivitas Siswa)  N 
o 
Interval 
1  2  3  4  5  6  7  8 
jml 
1  2,0 – 2,4  1  11  2  2  9  4  10  0  39 
2  2,5 – 2,9  8  9  16  14  11  16  10  19  103 
3  3,0 – 3,4  10  0  2  4  0  0  0  1  17 
4  3,5 – 3,9  1  0  0  0  0  0  0  0  1 
Rata-rata  3.04  2.41  2.71  2.73  2.47  2.6  2.44  2.67   





Indikator ketercapaian pada siklus I ini adalah 65% atau bernilai 2,6. 
Dari  hasil  observasi  didapat  bahwa  tingkat  keaktivan  siswa    di  atas  65% 
adalah  aktivitas  siswa  pada  aspek  visual  activity,  listening  activity,  writing 
activity, motor activity, dan emotional activity. Sedangkan tingkat keaktivan 
siswa di bawah 65 % adalah aktivitas siswa pada aspek oral activity, drawing  























Gambar 2.  Grafik Nilai Rata-rata Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus I 
 
Data hasil observasi yang diperoleh dari kolaborasi dengan guru kelas, 
peneliti  memperoleh  temuan  bahwa  aktivitas  belajar  yang  masih  perlu 
ditingkatkan  adalah  pada  aspek  oral  activity,  yakni  1)  siswa  belum  berani 
bertanya tentang materi yang belum dimengerti, 2) siswa masih belum berani 
menjawab  pertanyaan  dari  guru  secara  lisan,  3)  siswa  masih  belum  berani 
mengungkapkan  hasil  pengamatan  di  depan  kelas.  Sedangkan  pada  aspek 
drawing  activity,  yakni  kesalahan  guru  yang  kurang  menekankan  aspek 
menggambarnya. Sedangkan pada aspek mental activity yakni 1) siswa belum 
dapat menanggapi pernyataan dari guru/ teman, 2) Siswa masih belum berani 
melaporkan  hasil  diskusi  atau  hasil  observasi  di  depan  kelas,  siswa  hanya 
berani  jika  ditunjuk  oleh  guru,  3)  masih  ada  beberapa  siswa  yang  belum 
menunjukkan keberanian dalam bertanya. Berdasarkan data tersebut, peneliti 





tersebut yakni 1) guru akan memberikan pernyataan yang kurang sesuai dari 
materi  supaya  siswa  terangsang  untuk  menanggapi  dan  membenarkan 
pernyataan dari guru tersebut, 2) siswa diperbolehkan mengajak teman untuk 
melaporkan hasil diskusi/ pengamatan supaya lebih berani, dan 3) guru akan 
memberikan pertanyaan yang dijawab oleh siswa dengan ditunjuk secara acak, 
4) guru akan menggunakan media benda konkret yang dapat menarik siswa 
untuk berani maju ke depan memperagakannya, dan 5) guru akan menambah 
aktivitas motor siswa terutama dalam membuat suatu karya (gambar). 
Rata-rata  keseluruhan  aspek  aktivitas  dari  hasil  observasi  siklus  1 
sudah  mencapai target (di atas 2,6) yakni 2,63. Namun  masih ada 3 aspek 
aktivitas yang belum mencapai target sehingga penelitian dalam siklus I perlu 
dilanjutkan untuk  mendapatkan  hasil  yang  maksimal.  Berkaitan dengan  hal 
tersebut maka peneliti mengadakan tindakan untuk siklus berikutnya 
 
2.  Tindakan siklus II 
Tindakan  siklus  II  dilaksanakan  selama  2  kali  pertemuan.  Tiap-tiap  
pertemuan terdiri dari dua jam pelajaran (2 x 35 menit) yang dilaksanakan selama 
satu minggu yaitu pada tanggal  26 April 2010 dan 27 April 2010. Pada siklus II 
ini peneliti mengkaji hasil aktivitas belajar siswa pada siklus I. Adapun tahapan-
tahapan yang dilaksanakan dalam siklus I adalah sebagai berikut: 
 
a.  Perencanaan 
Berdasarkan  hasil  refleksi  dan  evaluasi  pelaksanaan  tindakan  pada 
siklus  I  diketahui  bahwa  pembelajaran  dengan  menggunakan  media  benda 
konkret  yang  dilaksanakan  selama  3  kali  pertemuan  tentang  materi 
kenampakan matahari pada pagi, siang, dan sore hari, belum berhasil secara 
maksimal  karena  masih  ada  3  aspek  aktivitas  belajar  siswa  yang  belum 
mencapai indicator keberhasilan.   Oleh karena itu peneliti kembali menyusun 
rencana  pembelajaran  dengan  menggunakan  media  benda  konkret  untuk 





meningkat maksimal. Langkah-langkah yang direncanakan pada siklus II ini 
adalah: 
1)  Mempelajari silabus SD kelas II 
Standar Kompetensi 
4.  Memahami peristiwa alam  dan pengaruh  matahari dalam  kehidupan 
sehari-hari 
Kompetensi Dasar 
Mengidentifikasi kenampakan matahari pada pagi, siang, dan sore hari 
Mendeskripsikan  kegunaan  panas  dan  cahaya  matahari  dalam 
kehidupan sehari-hari 
2)  Menyiapkan media benda konkret yang sesuai. Berdasarkan hasil refleksi 
pelaksanaan  pada  siklus  I  telah  diketahui  bahwa  masih  ada  3  aspek 
aktivitas yang belum  mencapai  indicator keberhasilan yakni pada aspek 
oral  activity,  drawing  activity  dan  mental  activity,  maka  media  benda 
konkret  yang  digunakan  adalah  media  benda  konkret  yang  dapat 
mengaktifkan  siswa terutama aspek  mentalnya dan dapat  melatih siswa 
beraktivitas menggambar. Media benda konkret yang akan dipakai adalah 
lup, plastic hitam, kertas, payung, kacamata, topi, hand body, serta teks 
puisi dan lagu. 
3)  Melaksanakan pembelajaran dengan mengoptimalkan mental siswa. 
 
b.  Pelaksanaan Tindakan 
Pada  tahap  ini,  peneliti  akan  melaksanakan  pembelajaran  dengan 
media  benda  konkret  yang  menekankan  pada  aspek  oral  activity,  drawing 
activity  dan  mental  activity.  Pembelajaran  dilaksanakan  dalam  2  kali 
pertemuan.   
 
1)  Pertemuan 1 
Indikator  yang  diajarkan  pada  pertemuan  pertama  ini  adalah 
“menyebutkan  pengaruh  panas  dan  cahaya  matahari  bagi  tubuh”. 





terkena  cahaya  matahari.  Siswa  menjawab  pertanyaan  guru  dengan 
memperagakan  bagaimana  ekspresi  mata  jika  terkena  cahaya  matahari. 
Kemudian  guru  mengajarkan  lagu  “Terima  Kasih  Guru”  dan  bersama-
sama menyanyikan lagu tersebut. Hal ini dilakukan selain dengan tujuan 
untuk pembelajaran tematik,  juga untuk memotivasi siswa untuk belajar 
tentang matahari. 
Kegiatan inti dimulai dengan guru menyampaikan sebuah cerita 
tentang  kerjasama  di  sekolah.  Kemudian  guru  memberikan  teks  puisi 
“Kerjasama”.  Siswa  maju  membaca  puisi  tersebut  dan  salah  satu 
mendeklamasikan  puisi  tersebut.  Kemudian  siswa  dibagi  menjadi  4 
kelompok  dimana  setiap  kelompok  terdiri  atas  5  siswa.  Setiap  siswa 
mendapatkan 3 bahan percobaan yakni lup, plastic hitam, dan kertas putih. 
Siswa  melanjutkan  pembelajaran  di  luar  kelas.  Siswa  melakukan 
percobaan  membakar  bahan  dengan  menggunakan  lup.  Percobaan  ini 
dilakukan di teras kelas, karena pada pagi hari , matahari masih menyinari 
teras kelas. Siswa secara bergantian mencoba membakar 2 bahan tersebut 
dengan lup. Pada awalnya siswa mencoba plastic hitam dipanaskan dengan 
memfokuskan  panas  matahari  dengan  menggunakan  lup.  Dalam  waktu 
kurang dari 5  menit,  plastic hitam tersebut sudah  berlubang.  Kemudian 
siswa mencoba memanaskan kertas putih, tetapi dalam waktu yang lebih 
dari 10 menit, kertas hanya berubah warna menjadi agak kecoklatan tetapi 
belum sampai berlubang. Kemudian pembelajaran dilanjutkan kembali ke 
kelas. Siswa melaporkan hasil pengamatan dengan menulis di depan kelas. 
Setelah selesai, siswa yang lain menjelaskan hasil pengamatan tersebut di 
depan kelas.  
Pembelajaran diakhiri dengan  merangkum  hasil  pengamatan di 
buku  catatan.  Siswa  merangkum  dengan  menggunbakan  huruf  tegak 
bersambung.  Kemudian  siswa  mengerjakan  tugas  tertulis  dari  guru. 
Setelah selesai, soal tersebut langsung dikoreksi bersama di kelas. Siswa 
menjawab  pertanyaan  tersebut  secara  lisan  dengan  mengangkat  tangan. 





2)  Pertemuan 2 
Indikator yang diajarkan pada pertemuan kedua  ini sama pada 
pertemuan  pertama  yaitu  “menyebutkan  pengaruh  panas  dan  cahaya 
matahari bagi tubuh”. Tetapi pada pertemuan ini dibahas mengenai cara 
menjaga  tubuh  dari  bahaya  panas  dan  cahaya  matahari.  Pembelajaran 
diawali dengan siswa memperhatikan sebuah payung yang dibawa guru. 
Kemudian  perwakilan  setiap  kolom  tempat  duduk  maju  ke  depan 
menggambar payung tersebut. Siswa menggambar dengan adu kecepatan. 
Kegiatan  inti  dimulai  dengan  guru  memberikan  pertanyaan 
tentang  bagaimana  cara  melindungi  tubuh  dari  panas  matahari.  Siswa 
secara berurutan menuliskan cara melindungi tubuh dari panas matahari di 
papan tulis. Kemudian beberapa siswa yang tadi belum menulis di papan, 
sekarang  waktunya  memperagakan  cara  melindungi  tubuh  dari  panas 
matahari. Guru menyiapkan 5 media benda konkret yang dapat digunakan 
untuk  melindungi  tubuh  dari  panas  matahari  yakni  kacamata  hitam, 
payung,  jaket,  topi,  dan  hand  body.  Kemudian  beberapa  siswa 
memperagakan cara melindungi tubuh dari panas matahari dengan 5 media 
benda  konkret  tersebut.  Pembelajaran  ditematikkan  dengan  Bahasa 
Indonesia  yakni  mendengarkan  cerita  tentang  guru.  Siswa  menjawab 
pertanyaan tentang cerita guru tadi. 
Pembelajaran  diakhiri  dengan  siswa  merangkum  materi  yang 
diterima tadi dan dilanjutkan mengerjakan soal tertulis dengan huruf tegak 
bersambung.  Dan  diakhiri  dengan  bersama-sama  menyanyikan  lagu 
“Terima Kasih Guru”. 
 
c.  Observasi 
Dalam tahap ini, peneliti dan guru kelas kembali mengamati aktivitas 
pembelajaran  siswa  dalam  pelaksanaan  pembelajaran  dengan  menggunakan 
media  benda  konkret  pada  masing-masing  pertemuan.  Seperti  halnya  pada 
tahap observasi siklus I, peneliti berkolaborasi dengan guru kelas mengamati 





Observasi ini tidak hanya ditujukan pada aktivitas pembelajaran siswa 
dalam  proses  belajar  mengajar  tetapi  juga  mengobservasi  pelaksanaan 
mengajar  guru/  peneliti.  Observasi  yang  utama  adalah  mengamati  aktivitas 
pembelajaran  siswa.  Data  hasil  observasi  menunjukkan  bahwa  aktivitas 
pembelajaran  siswa  dalam  pembelajaran  telah  meningkat  khususnya  aspek 
oral dan menggambar.  
 
1)  Pertemuan 1 
Pembelajaran pada pertemuan 1 dengan indicator menyebutkan 
pengaruh sinar dan panas matahari bagi tubuh. Media benda konkret yang 
digunakan  adalah  lup,  plastic  hitam,  kertas  putih,  dan  teks  puisi 
“Kerjasama”. Pada pembelajaran ini diperoleh hasil aktivitas belajar siswa 
yang sudah lumayan peningkatannya. Nilai aktivitas belajar siswa tersebut 
dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini. 
 
Tabel 6.  Nilai Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II Pertemuan I 
Frekuensi (Aktivitas Siswa)  N 
o 
Interval 
1  2  3  4  5  6  7  8 
jml 
1  2,0 – 2,4  0  0  0  0  0  0  2  0  2 
2  2,5 – 2,9  1  6  0  3  3  2  9  0  24 
3  3,0 – 3,4  13  14  20  16  13  13  9  8  106 
4  3,5 – 3,9  6  0  0  1  4  5  0  12  28 
Rata-rata  3.31  3.02  3.15  3.14  3.17  3.23  2.84  3.5   
Keterangan lebih jelas pada lampiran 10 halaman 111 
 
Dari  tabel  tersebut  dapat  dilihat  bahwa  masih  ada  1  aspek 
aktivitas belajar siswa masih kurang yakni aspek mental. Sedangkan aspek 
visual sudah mencapai indicator ketercapaian yakni lebih dari 3 (lebih dari 
75%). Hanya 1 siswa yang masih kurang dalam aspek visualnya. Siswa 
tersebut adalah Bangkit. Bangkit memang merupakan siswa yang paling 





mencapai  target  namun  masih  6  siswa  yang  kurang  berani  bertanya, 
menjawab, ataupun  mengemukakan pendapat (lihat  lampiran 9 halaman 
111). Keenam siswa tersebut sebenarnya termasuk siswa yang pintar (lihat 
lampiran 13 halaman 115) namun mereka memang tergolong siswa yang 
pemalu.  
Pada aspek mendengarkan juga sudah mencapai target. Bahkan 
100% siswa telah konsentrasi dalam mendengarkan penjelasan dari guru. 
Sedangkan pada aspek menulis, sudah mencapai target namun masih ada 3 
siswa yang kurang dalam aspek menulisnya. Kekurangan ini dikarenakan 
memang  ketiga  siswa  tersebut  belum  lancar  dalam  menulis.  Sedangkan 
pada aspek menggambarnya, sudah mencapai target. Hanya ada 3 siswa 
yang kurang dalam  hal  menggambar  yakni  Agustina, Bangkit,  dan Siti. 
Ketiga  siswa  tersebut  memang  kurang  begitu  suka  dengan  ketrampilan 
menggambar, khususnya Siti. 
Dalam  segi  motorik,  aktivitas  siswa  masih  belum  mencapai 
target. Hanya 2 siswa kurang aktif dalam segi motoriknya. Bangkit dan 
Agustina inilah yang kurang antusias dalam melakukan banyak hal dalam 
pembelajaran.  Kekurangan  dalam  aktivitas  motorik  ini  dikarenakan 
mereka termasuk siswa yang paling rendah dalam kesehariannya sehingga 
mereka  takut  salah  dalam  melakukan  sesuatu.  Berbeda  dengan  aspek 
mentalnya, siswa  masih  malu-malu dalam  melakukan  sesuatu,  misalnya 
bertanya,  menjawab,  dan  berargumen.  Hanya  9  siswa  yang  sudah 
memberanikan  diri  untuk  berkomentar  dan  berani  maju  didepan  kelas. 
Aspek  inilah  yang  sangat  perlu  ditingkatkan  pada  pembelajaran  ini. 
Berbeda  lagi  dengan  aspek  emosionalnya,  100%  siswa  sangat  antusias 
mengikuti pembelajaran. 
Jadi pada pertemuan 1 siklus II ini masih ada 1 aspek aktivitas 






2)  Pertemuan 2 
Pembelajaran pada pertemuan 2 dengan indikator menyebutkan 
pengaruh  panas  dan  cahaya  matahari  bagi  tubuh.  Media  benda  konkret 
yang digunakan adalah payung, kacamata, topi, hand body, jaket, dan teks 
lagu “Terima Kasih Guru”. Pada pembelajaran ini diperoleh hasil aktivitas 
belajar  siswa  yang  sudah  mencapai  target.  Nilai  aktivitas  belajar  siswa 
tersebut dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini. 
Tabel 7.  Nilai Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II Pertemuan 2 
Frekuensi (Aktivitas Siswa)  N 
o 
Interval 
1  2  3  4  5  6  7  8 
jml 
1  2,0 – 2,4 
0  0  0  0  0  0  0  0  0 
2  2,5 – 2,9 
0  1  0  0  0  0  3  0  4 
3  3,0 – 3,4 
11  17  16  15  11  13  11  8  102 
4  3,5 – 3,9 
9  2  4  5  9  7  6  12  54 
Rata-rata 
3.42  3.25  3.28  3.3  3.37  3.3  3.22  3.57   
Keterangan lebih lengkap pada lampiran 11 halaman 112 
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata nilai observasi 
aktivitas  siswa  telah  mencapai  target.  Aspek  visual  sudah  mencapai 
indicator ketercapaian yakni lebih dari 3 (lebih dari 75%). Sedangkan pada 
aspek oral, walaupun sudah mencapai target namun masih 1 siswa, yakni 
Agustina  yang  masih  kurang  berani  bertanya,  menjawab,  ataupun 
mengemukakan pendapat. 
Pada aspek mendengarkan, menulis, menggambar, motorik, dan 
emosional sudah mencapai target. Bahkan 100% siswa telah aktif dalam 
aspek  tersebut.  Berbeda  dengan  aspek  mentalnya.  Walaupun  sudah 
mencapai target namun masih ada 3 siswa (Agustina, Bangkit, dan Feri) 
yang  masih  belum   berani untuk berkomentar dan  berani  maju didepan 
kelas. Ketiga siswa tersebut membutuhkan layanan tersendiri. Jadi pada 
pertemuan 2 siklus II ini dapat diketahui bahwa media benda konkret dapat 





Dari observasi aktivitas belajar siswa tersebut dapat ditemukan 
bahwa  kegiatan  siswa  pada  siklus  II  meningkat  dibandingkan  dengan 
aktivitas  pada  siklus  I.  Aktivitas  pembelajaran  siswa  ini  antara  lain:  1) 
Siswa  memperhatikan  penjelasan  guru,  terutama  penjelasan  dari  guru 
mengenai suatu percobaan di luar kelas, 2) Siswa sangat antusias melihat 
dan memperhatikan media benda konkret yang dibawa peneliti terutama 
media  yang  diperagakan  oleh  siswa  itu  sendiri,  3)  Siswa  sudah  mulai 
terlihat  adanya  keberanian  bertanya  dan  menjawab  pertanyaan,  4) 
Beberapa siswa  sudah  mulai  berani  melaporkan hasil diskusi  atau hasil 
observasi  di  depan  kelas,  5)  Siswa  sangat  antusias  mendengarkan 
penjelasan  dari  guru  terutama  ketika  guru  menjelaskan  tentang  cara 
melakukan  suatu  permainan  dan  percobaan,  6)  Siswa  sangat  aktif 
mengerjakan  tugas  tertulis  dari  guru  bahkan  siswa  meminta  tugas  lagi 
sebagai  pekerjaan  rumah,  7)  Siswa  bersedia  menulis  suatu  hasil 
pengamatan/  hasil  diskusi  bahkan  maju  menulis  di  papan  sekalipun 
walaupun  masih  dengan  bantuan  dari  guru,  8)  Siswa  aktif  membuat 
rangkuman dengan bimbingan guru, 9) Siswa mempunyai kemauan yang 
tinggi  untuk  membuat  suatu  karya  misalnya  menggambar,  10)  Siswa 
sangat  antusias  mengikuti  KBM  dengan  media  benda  konkret  yang 
terbukti  ketika  pembelajaran  usai,  siswa  masih  menginginkan 
pembelajaran untuk dilanjutkan.  
Berdasarkan  hasil  observasi  yang  dilaksanakan  dan  ditujukan 
pada  guru  (lihat  lampiran  20  dan  21  halaman  125-126)  menunjukkan 
bahwa  keaktivan  yang  dilaksanakan  oleh  guru  mengalami  peningkatan 
yang  baik  dibandingkan  siklus  I,  hal  tersebut  dapat  terlihat  dari  hasil 
pengamatan peneliti dan  dapat dijelaskan sebagai berikut, aktivitas guru 
yang  cukup  aktif  yaitu:  1)  menggunakan  media  benda  konkret  yang 
variatif sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa, 2) melibatkan siswa 
dalam  menggunakan  media  benda  konkret,  3)    didahului  dengan 
memotivasi  siswa,  yakni  dengan  cara  memberikan  suatu  tanya  jawab/ 





siswa meningkat dikarenakan supaya siswa juga tinggi motivasinya untuk 
belajar, penuh perhatian terhadap  siswa, 5)  menggunakan  multi  metode 
yang menyenangkan siswa, 6) melakukan penilaian proses observasi, 7) 
melakukan penilaian proses tanya jawab, 8) melakukan tes hasil belajar.  
 
d.  Refleksi 
Rata-rata hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus II ini dapat 
dilihat pada tabel 8 berikut. 
Tabel 8.  Nilai Rata-rata Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus II 
Frekuensi (Aktivitas Siswa)  N 
o 
Interval 
1  2  3  4  5  6  7  8 
jml 
1  2,5 – 2,9  1  3  0  1  1  1  8  0  15 
2  3,0 – 3,4  11  16  19  17  14  12  11  8  108 
3  3,5 – 3,9  8  1  1  2  5  7  1  12  37 
Rata-rata  3.36  3.13  3.21  3.22  3.27  3.27  3.03  3.5   
Keterangan lebih lengkap pada lampiran 12 halaman 113 
Indikator ketercapaian pada siklus II  ini adalah 75% atau bernilai 3. 
Dari  hasil  observasi  didapat  bahwa  tingkat  keaktivan  siswa    di  atas  75% 
adalah  aktivitas  siswa  pada  aspek  visual  activity,  oral  activity,  listening 
activity, writing activity, drawing  activity, motor activity, emotional activity,  


































Hasil analisis data dan diskusi antara peneliti dan guru kelas terhadap 
pelaksanaan pembelajaran dengan  menggunakan  media  benda konkret pada 
siklus II, secara umum telah menunjukkan perubahan yang signifikan, dimana 
aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media 
benda  konkret  semakin  dapat  mengaktifkan  siswa.  Aktivitas  pembelajaran 
siswa  khususnya  oral  activity,  drawing  activity,  dan  mental  activity  juga 
meningkat. Para siswa lebih berani bertanya dan menjawab pertanyaan guru, 
tanpa ditunjuk oleh guru, bahkan para siswa juga lebih berani untuk berbicara 
dan beraktivitas seperti menggambar di depan kelas.  
Dari  analisis  hasil  observasi  pada  siklus  II  diketahui  didapat  bahwa 
tingkat keaktivan siswa  di atas 75% adalah aktivitas siswa pada aspek visual 
activity,  oral  activity,  listening  activity,  writing  activity,  drawing  activity, 
mental  activity,  motor  activity,  dan  emotional  activity.  Dengan  kata  lain, 
semua  aspek  aktivitas  pembelajaran  siswa  telah  meningkat  seperti  yang 
diharapkan.  
Atas dasar ketentuan tersebut dan melihat hasil yang diperoleh pada 
data observasi dan dokumentasi siswa, maka pembelajaran yang menggunakan 
media  benda  konkret  yang  dilaksanakan  pada  siklus  II  dikatakan  berhasil, 
sehingga tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya.  
 
 
B.  Deskripsi Hasil Penelitian 
Berdasarkan pengamatan dari analisis data yang ada, dapat dilihat adanya 
peningkatan  aktivitas  pembelajaran  siswa  kelas  II  SDN  01  Kaling  dalam 
pembelajaran IPA materi kenampakan matahari pada pagi, siang, dan sore hari 
sebagai berikut: 
 
1.  Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 
Berdasarkan hasil analisas data, dapat dilihat adanya peningkatan aktivitas 
pembelajaran siswa dalam kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan media 





a.  Siswa lebih aktif memperhatikan penjelasan dari guru (visual activity) 
b.  Siswa lebih aktif bertanya, menjawab pertanyaan dari guru, berdiskusi, dan 
melaporkan hasil diskusi/ hasil pengamatan (oral activity) 
c.  Siswa mendengarkan penjelasan dari guru baik penjelasan mengenai materi 
pelajaran  maupun  penjelasan  tentang  cara  pelaksanaan  suatu  percobaan 
(listening activity) 
d.  Siswa  lebih  aktif  dalam  mengerjakan  tugas  tertulis  dari  guru,  aktif  dalam 
membuat  rangkuman,  dan  siswa  aktif  menulis  suatu  laporan  hasil  diskusi/ 
hasil percobaan (writing activity) 
e.  Siswa  aktif  dalam  membuat  suatu  karya,  misalnya  gambar.  Bahkan  siswa 
berani menggambar di papan tulis tanpa ditunjuk oleh guru (drawing activity) 
f.  Siswa berperan aktif dalam melakukan suatu percobaan (motor activity) 
g.  Siswa  lebih  berani  bertanya  tentang  materi  yang  belum  diketahui,  berani 
menjawab pertanyaan dari guru (mental activity) 
h.  Siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran hingga usai, dan siswa sangat 
senang berpartisipasi dalam pembelajaran (emotional activity) 
 
Dari keseluruhan hasil observasi tentang aktivitas pembelajaran siswa  ini 





Tabel 9. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 


















































































































Rata-rata Nilai     2,63  3,26   
Keterangan lebih lengkap pada lampiran 9 (110) dan lampiran 12 (113) 
 
Berdasarkan hasil olahan observasi ini dapat kita lihat prosentase hasil 
aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA  materi  kenampakan  matahari pada 
pagi, siang, dan sore hari dengan menggunakan media benda konkret secara 
individual  dan  kelompok,  dari  siklus  I,  aspek  aktivitas  pembelajaran  siswa 





motor  activity,  dan  emotional  activity.  Namun  masih  ada  3  aspek  yang 
ketercapaiannya masih di bawah 65% yaitu pada aspek oral activity, drawing 
activity,  dan  mental activity. Setelah pembelajaran siklus II dengan media 
benda konkret yang lebih variatif maka seluruh aspek aktivitas pembelajaran 
siswa telah tercapai. 
Rata-rata pada siklus I dan siklus II sudah mencapai target yakni nilai 
rata-rata pada siklus I dengan target 65% (nilai 2,6) adalah 2,63 atau dengan 
kata lain 65,75% siswa telah aktif dalam pembelajaran. Sedangkan nilai rata-
rata pada siklus II ada peningkatan dari 2,63 menjadi 3,26 atau sekitar 81,6% 
siswa aktif dalam pembelajaran.  
Peningkatan  aktivitas  pembelajaran  siswa  tersebut  ternyata  diiringi 
dengan peningkatan nilai mata pelajaran IPA yang didapat mulai pertemuan 
pertama sampai pertemuan terakhir mengalami peningkatan. Nilai IPA rata-
rata pada siklus I adalah 71. Nilai tersebut mengalami peningkatan pada siklus 
II yakni mencapai 84,9. 
Dengan  demikian  dapat  diketahui  bahwa  salah  satu  upaya  untuk 
meningkatkan  aktivitas  pembelajaran  siswa  pada  pelajaran  IPA  tentang 
kenampakan matahari pada pagi, siang, dan sore hari pada siswa kelas II SDN 
01  Kaling  yaitu  dengan  menggunakan  media  benda  konkret.  Hal  ini 
dikarenakan  media  benda konkret dapat menarik siswa untuk berpartisipasi 







SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
   
A.  Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua  
siklus  tersebut  di  atas,  ternyata  hipotesis  yang  dirumuskan  telah  terbukti 
kebenarannya. Dengan menggunakan media benda konkret dalam proses belajar 
mengajar  dapat  meningkatkan  aktivitas  pembelajaran  IPA  siswa  kelas  II  SD 
Negeri 01 Kaling tahun ajaran 2009/ 2010. Hal ini terbukti dari 20 jumlah siswa di 
kelas II didapat nilai rata-rata pada siklus I adalah 2,63  atau dengan kata  lain 
65,75%  siswa  telah  aktif  dalam  pembelajaran.  Sedangkan  nilai  rata-rata  pada 
siklus II ada peningkatan dari 2,63 menjadi 3,26 atau sekitar 81,6% siswa aktif 
dalam pembelajaran. Selain itu, penggunaan media benda konkret ini juga dapat 
meningkatkan nilai IPA siswa. Hal itu terbukti pada siklus I nilai rata-rata siswa 
adalah 71 meningkat pada siklus II menjadi 84,9. Dengan demikian penggunaan 
media benda konkret dalam pembelajaran dapat dilaksanakan untuk meningkatkan 
aktivitas  pembelajaran  siswa  pada  mata  pelajaran  IPA  di  kelas  II  pada  materi 
kenampakan matahari pada pagi, siang, dan sore hari. 
 
 
B.  Implikasi 
Penerapan  pembelajaran  dalam  penelitian  ini  didasarkan  pada 
pembelajaran dengan menggunakan media benda konkret pada pembelajaran IPA. 
Berdasarkan  hasil  penelitian  di  atas  terbukti  media  benda  konkret  dapat 
meningkatkan  aktivitas  pembelajaran  siswa  pada  materi  kenampakan  matahari 
pada  pagi,  siang,  dan  sore  hari.  Berkaitan  dengan  penelitian  ini  maka  dapat 
dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 
1.  Memberikan informasi bagi guru untuk menggunakan media benda konkret 
yang bervariasi untuk  meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa pada mata 





2.  Mendorong  siswa  untuk  lebih  aktif  dalam  pembelajaran  baik  aktif  dalam 
aspek visual, oral, listening, writing, drawing, mental, motor, dan emotional 
 
C.  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka ada beberapa saran yang dapat 
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan antara lain: 
1.  Bagi Guru 
a.  Guru hendaknya berusaha mengoptimalkan penggunaan media benda konkret 
dalam pembelajaran IPA khususnya siswa kelas rendah. 
b.  Sebaiknya guru aktif merancang proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif 
sehingga  siswa  menjadi  lebih  aktif  dalam  pembelajaran.  Hal  ini  membuat 
siswa lebih optimal dalam pembelajaran 
c.  Guru  hendaknya  mengupayakan  tindak  lanjut  terhadap  penggunaan  media 
benda konkret dalam pembelajaran, khususnya IPA. 
 
2.  Bagi Siswa 
Siswa  harus  lebih  aktif  dalam  pembelajaran  yang  mencakup  8  aspek 
aktivitasd  pembelajaran  yakni  aspek  visual,  oral,  listening,  writing,  drawing, 
mental, motor, dan emotional 
 
3.  Bagi Sekolah 
Hendaknya  sekolah  mengupayakan  pengadaan  media  pembelajaran 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(Siklus I) 
Sekolah     : SDN 1 Kaling 
Kelas / Semester  : II/ 2 
Mata Pelajaran  : IPA, Bahasa Indonesia, SBK 
Tema       : Sumber Kehidupan 




4.  Memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam kehidupan sehari-
hari. 
Bahasa Indonesia 
B.  Menulis permulaan dengan  mendeskripsikan benda di sekitar 
dan menyalin puisi anak 
Seni Budaya dan Kerajinan 




4.  1. Mengidentifikasi kenampakan matahari pada pagi, siang, dan sore hari. 
3.  2.  Mendeskripsikan kegunaan panas dan cahaya  matahari dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Bahasa Indonesia 
C.  2. Menyalin puisi anak dengan huruf tegak bersambung yang rapi 
Seni Budaya dan Kerajinan 
11. 3. Menyanyikan lagu wajib dan lagu anak dengan atau tanpa iringan sederhana 
 
Indikator 





4.  1. 1. Menjelaskan kenampakan matahari pada waktu pagi, siang, dan sore hari. 
4.  1. 2. Menyebutkan pengaruh kedudukan matahari (pagi, siang, dan sore hari). 
4.  1. 3.  Menggambar bayangan benda pada waktu pagi, siang, dan sore hari. 
4.  2. 2. Menyebutkan pengaruh panas dan cahaya matahari bagi tubuh   
8.  2. 2. Menulis kalimat dengan huruf tegak bersambung 
11. 3. 3.  Menyanyikan lagu wajib dan lagu anak dengan atau tanpa iringan musik 
 
A.  Tujuan Pembelajaran 
1.  Pertemuan pertama 
a.  Melalui tanya  jawab, siswa dapat menunjukkan  letak rumah  beserta 
arahnya dengan tepat 
b.  Melalui  penugasan,  siswa  dapat  menggambar  bayangan  benda  di 
waktu pagi, siang, dan sore hari dengan tepat 
c.  Melalui penugasan, siswa dapat menulis kalimat dengan huruf tegak 
bersambung 
d.  Melalui  demonstrasi,  siswa  dapat  menyanyikan  lagu  “Arah  Mata 
Angin” beserta gerakannya dengan tepat 
2.  Pertemuan kedua 
a.  Melalui pengamatan,  siswa dapat  menjelaskan  letak bayangan  suatu 
benda 
b.  Melalui diskusi, siswa dapat membuat laporan hasil pengamatan 
c.  Melalui penugasan, siswa dapat mempresentasikan hasil pengamatan 
di depan kelas 
d.  Melalui  demonstrasi,  siswa  dapat  memperagakan  kenampakan 
matahari dengan globe dan lampu senter 
e.  Melalui  penugasan,  siswa  dapat  menyanyikan  lagu  “Matahari 
Terbenam” 
3.  Pertemuan ketiga 
a.  Melalui ceramah, siswa dapat menjelaskan kegiatan masyarakat yang 





b.  Melalui penugasan, siswa dapat menulis 4 kegiatan masyarakat yang 
memanfaatkan panas matahari dengan huruf tegak bersambung 
c.  Melalui  tanya  jawab,  siswa  dapat  menyebutkan  2  pekerjaan  yang 
memanfaatkan panas matahari 
d.  Melalui penugasan, siswa dapat menyanyikan lagu “Petani” 
 
B.  Materi Pembelajaran 
1.  Kedudukan matahari. 
Matahari terbit dari arah timur dan tenggelam ke arah barat. Terjadi 
perbedaan kenampakan matahari pada pagi, siang, dan sore hari. Pada pagi 
hari sinar matahari tidak begitu panas karena cahaya jatuh miring. Begitu 
juga ketika sore hari. Tetapi pada siang hari, sinar matahari terasa panas 
karena cahaya matahari jatuh tegak lurus. 
Dengan adanya perbedaan kenampakan matahari pada pagi, siang, 
dan sore hari in menyebabkan perbedaan bayangan yang terbentuk. Pada 
pagi  hari  cahaya  matahari  dari  timur  maka  bayangan  benda  berada  di 
barat.  Pada  siang  hari,  bayangan  benda  tepat  berada  di  bawah  benda. 
Sedangkan  pada  sore  hari,  bayangan  yang  terbentuk  berada  di  sebelah 
timur. 
2.  Pengaruh kedudukan matahari. 
Panas  matahari  dapat  dimanfaatkan  oleh  manusia  untuk 
melangsungkan kehidupannya. Selain untuk menjemur pakaian, matahari 
juga  digunakan  petani  untuk  menjemur  padi.  Dapat  digunakan  nelayan 
untuk menjemur ikannya, dan digunakan untuk membuat garam. 
 
C.  Metode Pembelajaran 
1.  Model Pembelajaran 
a.  CTL (Contextual Teaching and Learning/ Pembelajaran Kontekstual) 
b.  Quantum Learning 
c.  Terpadu 





2.  Metode 
a.  Pengamatan (observasi) 
b.  Diskusi 
c.  Tanya jawab 
d.  Ceramah 
e.  Demonstrasi 
f.  Penugasan 
 
D.  Langkah-Langkah Kegiatan 
1.  Pertemuan Pertama 
NO  KEGIATAN  WAKTU 
1.  Kegiatan Awal  10 menit 
  a. Siswa berdoa dipimpin ketua kelas   
  b.  Siswa  menjawab  beberapa  pertanyaan  guru  secara 
lisan, misalnya: 
-  Siapa yang pernah melihat matahari? 
-  Apa warna matahari itu? 
-  Matahari terbit dari arah… 
 
  c.  Siswa  menunjukkan  arah  mata  angin  bersama-sama 
berdasarkan gambar yang ditunjukkan guru 
 
2.  Kegiatan Inti  50 menit 
  a. Siswa menyanyikan lagu “Arah Mata Angin” bersama-
sama 
 
  b. Siswa menunjukkan letak rumah masing-masing & 
menunjukkan arahnya dengan tangan 
 
  c. Siswa menceritakan tentang arah matahari terbit   
  d. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang letak 
bayangan suatu benda 
 
  e. Siswa menggambar bayangan benda di pagi hari 






  f. Siswa mengkomunikasikan hasil gambarnya dan 
mencocokkan hasil gambar dengan gambar yang 
ditunjukkan guru 
 
3.  Kegiatan Akhir  10 menit 
  a. Siswa bersama-sama menyimpulkan materi   
  b. Siswa mengerjakan evaluasi secara tertulis   




2.  Pertemuan kedua 
NO  KEGIATAN  WAKTU 
1.  Kegiatan Awal  10 menit 
  a. Siswa berdoa dipimpin ketua kelas   
  b.  Siswa  menjawab  beberapa  pertanyaan  guru  secara 
lisan, misalnya: 
-  Kapan matahari terbit? 
-  Matahari terbit mengeluarkan….. 
-  Dari arah manakah matahari itu terbit? 
 
  c. Siswa menyanyikan lagu “Matahari Terbenam” secara 
bersama-sama 
 
2.  Kegiatan Inti  50 menit 
  a.  Siswa  membentuk  kelompok-kelompok  menjadi  4 
kelompok 
 
  b. Siswa berdiskusi tentang  lembar kerja pengamatan   
  c. Guru mengajak siswa keluar kelas kemudian meminta 
salah satu siswa untuk menancapkan tongkat di halaman 
sekolah 
 
  d.  Siswa  mengerjakan  lembar kerja pengamatan secara 
kelompok 
 





mewakilkan salah satu anggota kelompoknya untuk 
melaporkan hasil pengamatan 
  f. Siswa mencatat kesimpulan dari pengamatan   
  g.  Salah  satu  siswa  mendemonstrasikan  kenampakan 
matahari dengan globe dan lampu senter  
 
3.  Kegiatan Akhir  10 menit 
  a. Siswa bersama-sama menyimpulkan materi   
  b. Siswa mengerjakan evaluasi secara tertulis   




3.  Pertemuan Ketiga 
NO  KEGIATAN  WAKTU 
1.  Kegiatan Awal  10 menit 
  a. Siswa berdoa dipimpin ketua kelas   
  b.  Siswa  menjawab  beberapa  pertanyaan  guru  secara 
lisan, misalnya: 
- kapan pancaran matahari terasa panas ? 
- mengapa kita menjemur pakaian di siang hari? 
 
  c. Siswa bersama-sama menyanyikan lagu “Petani   
2.  Kegiatan Inti  50menit 
  a. Siswa membagi siswa menjadi 4 kelompok   
  b.  Siswa berdiskusi tentang kegiatan masyarakat yang 
memanfaatkan panas dan cahaya matahari 
 
  c.  Siswa melakukan percobaan dengan pengaruh panas 
matahari dengan lup dan kertas 
 
  d. Siswa menulis 4 contoh kegiatan yang memanfaatkan 
matahari di papan tulis 
 
  e.  Siswa  membantu  guru  mengoreksi  hasil  pekerjaan 






  f. Siswa menjawab pertanyaan  guru tentang kegiatan 
masyarakat untuk meluruskan jawaban siswa 
 
3.  Kegiatan Akhir  10 menit 
  a. Siswa bersama-sama menyimpulkan materi   
  b. Siswa mengerjakan evaluasi secara tertulis   
  c. Guru bersama siswa menyanyikan lagu “Petani”   
 
E.  Media dan Sumber Belajar 
1.  Media Pembelajaran 
1.  Gambar arah mata angin dan kenampakan matahari pada pagi, siang, 
dan sore hari 
2.  Globe 
3.  Lampu senter 
4.  Tongkat 
5.  Lup 
6.  Teks lagu “Petani” dan “Arah Mata Angin” 
2.  Sumber Pembelajaran 
a.  Buku IPA 2 untuk SD/ MI kelas 2, Sri Purwati dkk, halaman 135-144 
b.  Buku IPA 2 untuk SD/ MI, Hery Sulistyanto dkk, halaman 79-89 
c.  Lingkungan sekitar 
d.  Silabus kelas II SD 
 
F.  Penilaian Hasil Belajar 
1.  Prosedur  : Tes proses dan tes akhir 
2.  Bentuk  : Tertulis 
3.  Jenis  : Uraian 
4.  Instrumen : 
a.  Soal 
1)  Pertemuan pertama 
a)  Matahari terbit di sebelah . . . . 





c)  Bayangan di pagi hari berada di sebelah. . . . 
d)  Bayangan tepat di bawah kita terjadi pada . . . .hari 
e)  Sore hari matahari jatuh di sebelah . . . . 
2)  Pertemuan kedua 
a)  Jika  senter  berada  di  sebelah  kanan  globe  maka  bayangan 
berada di sebelah …. globe 
b)  Waktu ketika matahari terbenam disebut …. 
c)  Pada pukul 12 siang, bayangan berada di …. 
d)  Semakin siang, cahaya matahari akan semakin …. 
e)  Cahaya matahari jatuh tegak lurus kira-kira pada pukul …. 
3)  Pertemuan ketiga 
a)  Pakaian yang dijemur dapat  kering karena adanya. . . . 
b)  Sinar matahari dimanfaatkan tumbuhan untuk …. 
c)  Petani memanfaatkan panas matahari untuk …. 
d)  Sebutkan  2  kegiatan  masyarakat  yang  memanfaatkan  panas 
matahari! 
e)  Sebutkan 2 pekerjaan yang memanfaatkan panas matahari! 
b.  Tes proses 
a)  Gambarlah  benda  beserta  bayangannya  di  pagi  hari!  (pertemuan 
pertama) 
b)  Lembar kerja pengamatan/ diskusi kelompok (pertemuan kedua) 
Amati bayangan pada tongkat! 
1)  Bagaimana bayangan tongkat pada mulanya? 
2)  Setelah 10 – 15 menit, adakah gerakan pada bayangan? 
3)  Jika ada gerakan, kemanakah arah gerakannya? 
4)  Semakin lama maka bayangan semakin…… 
5)  Menurut  kelompokmu,  dimanakah  bayangan  pada  pukul  12 
siang nanti? 
c)  Percobaan  membakar  kertas  dengan  bantuan  lup  (pertemuan 
ketiga) 





a)  Bagaimana keadaan kertas sebelum terkena panas matahari? 
b)  Apa yang terjadi pada 5 menit awal? 
c)  Adakah perubahan pada kertas? 
d)  Apa kesimpulanmu? 
 
c.  Kunci Jawaban 
1)  Pertemuan pertama 
a)  Timur 
b)  Kuning 
c)  Barat 
d)  Siang 
e)  Barat 
2)  Pertemuan kedua 
a)  Kiri 
b)  Senja 
c)  Bawah 
d)  Panjang 
e)  12 siang 
3)  Pertemuan ketiga 
a)  Panas matahari 
b)  Fotosintesis 
c)  Menjemur pakaian dan menjemur batu bata 
d)  Petani dan nelayan 
 
d.  Kriteria Penilaian 
1)  Tes akhir 
Pertemuan pertama  : No 1-5 nilai masing-masing 20 





2)  Tes Proses 
Menggambar (pertemuan pertama) 
No  Kriteria  Rentang nilai  Nilai 
1.  Ketepatan letak bayangan  10 – 40   
2.  Ketepatan memberi warna  10 – 30   
3.  Kerapian  10 - 30   
Jumlah   
Kelompok Pengamatan (pertemuan kedua) 
No  Kriteria  Rentang Nilai  Nilai 
1.  Ketepatan jawaban  10 – 25   
2.  Kekompakan  10 – 25   
3.  Keaktivan   10 – 25   
4.  Kedisiplinan waktu  10 – 25   
Jumlah   
Percobaan Lup (pertemuan ketiga) 
No  Kriteria  Rentang Nilai  Nilai 
1.   Keaktivan siswa  10 – 30   
2.  Kertas terbakar  10 – 30   
3.  Laporan percobaan  10 – 20   
4.  Keantusiasan  10 - 20   
Jumlah   
Karanganyar, 27 April 2010 
Mengetahui, 
  Kepala SDN 01 Kaling  Guru Kelas II 
 
 
  (Sami Hastuti, A. Ma. Pd)    (Muryani, S. Pd) 






Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(Siklus II) 
Sekolah     : SDN 1 Kaling 
Kelas / Semester  : II/ 2 
Mata Pelajaran  : IPA, B.Indonesia, IPS, Pkn, SBK 
Tema       : Sumber Kehidupan 




3. Mengenal kerjasama di masyarakat 
IPA 
4.  Memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam kehidupan sehari-
hari. 
Pkn 
5.  Menampilkan nilai-nilai pancasila 
Bahasa Indonesia 
8.  Menulis permulaan dengan mendeskripsikan benda di sekitar dan menyalin 
puisi anak 
SBK 




3. 1. Mengenal kerjasama di lingkungan tetangga 
IPA 
4. 1. Mengidentifikasi kenampakan matahari pada pagi, siang, dan sore hari. 








5 .2. Melaksanakan perilaku jujur, disiplin, dan senang bekerja dalam kegiatan 
sehari-hari 
Bahasa Indonesia 
8. 2. Menyalin puisi anak dengan huruf tegak bersambung yang rapi  
Seni Budaya dan Kerajinan 
11. 3. Menyanyikan lagu wajib dan lagu anak dengan atau tanpa iringan sederhana 
 
Indikator 
3. 1. 1. Mengenal bentuk-bentuk kerjasama di lingkungan tetangga 
6.  2. 2. Menyebutkan pengaruh panas dan cahaya matahari bagi tubuh   
5. 2. 3. Menyebutkan manfaat berperilaku jujur, disiplin, dan senang bekerja 
8. 2. 2. Menulis kalimat dengan huruf tegak bersambung 
11. 3. 3.  Menyanyikan lagu wajib dan lagu anak dengan atau tanpa iringan musik 
 
A.  Tujuan Pembelajaran 
1.  Melalui ceramah, siswa dapat menyebutkan 2 bahaya panas matahari bagi 
tubuh 
2.  Melalui percobaan, siswa dapat menyebutkan 2 bahan yang dapat terbakar 
panas matahari 
3.  Melalui tanya jawab, siswa dapat menjawab pertanyaan dari sebuah cerita 
4.  Melalui penugasan, siswa dapat menyanyikan lagu “Terima Kasih Guru” 
5.  Melalui ceramah, siswa dapat menuliskan 2 cara menjaga tubuh dari panas 
matahari 
6.  Melalui  tanya  jawab,  siswa  dapat  menyebutkan  2  benda  yang  dapat 
melindungi tubuh dari panas matahari 
7.  Melalui penugasan, siswa dapat menggambar salah satu benda yang dapat 
melindungi tubuh dari panas matahari 







B.  Materi Pembelajaran 
1.  IPA 
Di  bawah  terik  matahari  dalam  waktu  yang  lama  dapat 
membahayakan  kulit.  Pada  awalnya  tubuh  kepanasan  dan  kehausan, 
kulitmu akan terbakar jika terkena panas matahari terlalu lama. Ancaman 
yang paling berbahaya adalah terkena kanker kulit. Matamu akan merasa 
silau. Melihat matahari secara langsung dapat menyebabkan kebutaan.  
Matahari  sangat  besar  pengaruhnya  bagi  kelangsungan  hidup 
manusia.  Selain  itu,  matahari  dapat  menimbulkan  dampak  buruk  bagi 
manusia. Jika terlalu  lama di  bawah terik  matahari dapat  menyebabkan 
kulit  berwarna  coklat  dan  jika  terlalu  lama  dapat  pula  menimbulkan 
penyakit kulit. Cara mengatasi cahaya dan panas matahari adalah dengan 
memakai  pelembab  kulit,  payung,  jaket.  Selain  itu  juga  diperlukan 
kacamata hitam untuk melindungi mata dari panas matahari. 
2.  IPS 
Manusia tidak bisa hidup sendiri dan membutuhkan bantuan orang 
lain. Tetangga adalah orang yang terdekat dengan keluarga kita. Dengan 
tetangga kita harus selalu hidup bekerjasama. Gotong royong adalah kerja 
sama dalam melakukan pekerjaan yang berat. 
3.  Pkn 
Jujur  adalah  memberitahukan  sesuai  apa  adanya  (tidak  bohong). 
Disiplin  adalah  tepat  waktu.  Untuk  memenuhi  kebutuhan  hidupnya, 
manusia  harus  bekerja.  Dalam  melakukan  pekerjaannya,  manusia 
diharapkan dapat jujur dan disiplin untuk kebaikan bersama. 
4.  Bahasa Indonesia 
Menulis beberapa bahaya panas matahari dengan huruf tegak bersambung 
5.  SBK 








C.  Metode Pembelajaran 
1.  Model Pembelajaran 
a.  Kontekstual 
b.  Terpadu 
c.  Eksperimen 
d.  Kooperatif 
e.  Diskusi 
f.  Quantum Learning 
 
2.  Metode 
a.  Pengamatan 
b.  Diskusi 
c.  Tanya jawab 
d.  Ceramah 
e.  Demonstrasi 
f.  Penugasan 
 
D.  Langkah-Langkah Kegiatan 
1.  Pertemuan 1 
NO  KEGIATAN  WAKTU 
1.  Kegiatan Awal  10 menit 
  a. Siswa berdoa dipimpin ketua kelas   
  b.  Siswa  menjawab  beberapa  pertanyaan  guru  secara 
lisan,  misalnya:  Bagaimana  keadaan  mata  kita  jika 
melihat matahari secara langsung? 
 
  c.  Siswa  bersama-sama  menyanyikan  lagu  “Terima 
Kasih Guru” 
 
2.  Kegiatan Inti  50menit 







  b.  Siswa mendeklamasikan puisi “Kerjasama” di depan   
  c.Siswa dibagi menjadi 4 kelompok    
  d. Siswa  melakukan  percobaan  tentang  bahaya  panas 
matahari dengan lup, plastic hitam, dan kertas 
 
  e. Siswa menulis hasil diskusi di papan tulis   
  f. Siswa bersama-sama mengoreksi hasil pekerjaan siswa 
yang lain 
 
3.  Kegiatan Akhir  10 menit 
  a. Siswa bersama-sama menyimpulkan materi   
  b. Siswa mengerjakan evaluasi secara tertulis   
  c. Guru bersama siswa membaca puisi “Kerjasama”   
 
2.  Pertemuan 2 
NO  KEGIATAN  WAKTU 
1.  Kegiatan Awal  5 menit 
  a. Siswa berdoa dipimpin ketua kelas   
  b. Siswa memperhatikan benda-benda yang ditunjukkan 
guru seperti payung, kacamata 
 
  b.  Siswa  maju  menggambar  kacamata  dan  payung  di 
papan tulis 
 
2.  Kegiatan Inti  55 menit 
  a.  Siswa  mengemukakan  pendapatnya  tentang  cara 
melindungi tubuh dari panas matahari 
 
  a. Siswa  menjawab  pertanyaan  guru  tentang  cara 
menjaga tubuh dari panas matahari dengan menulis di 
papan tulis dengan huruf tegak bersambung 
 
  b. Beberapa siswa memperagakan cara melindungi tubuh 
dengan  menggunakan  payung,  topi,  dan  kacamata 
hitam 
 






  d. Siswa menyanyikan lagu “Terima Kasih Guru”   
  e. Siswa   membuat rangkuman cerita tentang 
perjalanan seorang guru 
 
3.  Kegiatan Akhir  10 menit 
  a. Siswa bersama-sama menyimpulkan materi   
  b. Siswa mengerjakan evaluasi secara tertulis   




E.  Media dan Sumber Belajar 
1.  Media Pembelajaran 
a.  Teks puisi “Kerjasama” 
b.  Lup 
c.  Plastik Hitam 
d.  Kertas 
e.  Payung 
f.  Kacamata 
g.  Topi 
h.  Hand body 
i.  Teks lagu “Terima Kasih Guru “ 
2.  Sumber Pembelajaran 
a.  Buku IPA 2 untuk SD/ MI kelas 2, Sri Purwati dkk, halaman 135-157 
b.  Buku IPA 2 untuk SD/ MI, Hery Sulistyanto dkk, halaman 79-89 
c.  Lingkungan sekitar 
d.  Silabus kelas II SD 
 
F.  Penilaian Hasil Belajar 
1.  Prosedur  : Tes proses dan tes akhir 
2.  Bentuk   : Tertulis 





4.  Instrumen  : 
a.  Soal 
Pertemuan 1 
1)  Kerjasama menjadikan pekerjaan yang berat terasa. . . . 
2)  Orang yang hidup berdekatan dengan kita disebut …. 
3)  Alat  yang  digunakan  untuk  membakar  plastic  hitam  dan  kertas 
pada percobaan adalah…. 
4)  Dibawah  terik  matahari  dalam  waktu  yang  lama  dapat 
menyebabkan penyakit kulit yakni …. 
5)  Melihat matahari secara langsung dapat menyebabkan sakit …. 
Pertemuan 2 
1)  Untuk melindungi mata dari matahari adalah dengan. . . . 
2)  Topi dapat melindungi  …. dari panas matahari 
3)  Tugas guru adalah …. 
4)  Disiplin disebut juga …. 
5)  Sebutkan 2 benda yang dapat mengatasi panas matahari! ……… 
b.  Tes proses 







OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
(Nilai Tertinggi) 
 
Nama Sekolah  : SDN 01 Kaling 
Nama Siswa  : Bima Rengga A 
Kelas/ smtr  : II/ 2 





Item Tiap Aspek 
Gr. Kls  Peneliti 
Rata-
rata 
1  Visual 
Activities 
a. Aktivitas  memperhatikan  suatu 
percobaan 












2  Oral 
Activities 
a. Aktivitas bertanya dalam PBM 
b. Aktivitas  menjawab  pertanyaan  dan 
menanggapi materi  
c. Aktivitas  melaporkan  hasil 
pengamatan/ percobaan 




















3  Listening 
Activities 
Siswa  mendengar penjelasan  guru saat 
PBM 
3  3,8   
3,4 
4  Writing 
Activities 
a. Menulis  laporan  pengamatan/ 
percobaan 
b. Mengerjakan tugas tertulis dari guru/ 
dari buku 





















4  3   
3,5 
6  Motor 
Activities 
Aktivitas  siswa  dalam  melakukan 
percobaan 
4  3,2   
3,6 
7  Mental 
Activities 
a. Aktivitas menjawab pertanyaan guru 





Rata-rata aspek 7  3,5  3,3 
 
3,4 
8  Emotional 
Activities 
Antusias siswa dalam pembelajaran  4  4   
4 
Jumlah aspek 1-8  28,4 






Keterangan:  Nilai 3-4 jika keaktivan mencapai 75% - 100% 
    Nilai 2-3 jika keaktivan mencapai 50% - 75% 
    Nilai 1-2 jika keaktivan mencapai 25% - 50% 
    Nilai 0-1 jika keaktivan mencapai 0% - 25% 
 
Karanganyar, 27 April 2010 
Mengetahui, 
  Guru Kelas  Peneliti 
 
 
  (Muryani, S. Pd)    (Lilis Purwanti) 









OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
(Nilai Terendah) 
 
Nama Sekolah  : SDN 01 Kaling 
Nama Siswa  : Teguh Rahayu 
Kelas/ smtr  : II/ 2 





Item Tiap Aspek 
Gr. Kls  Peneliti 
Jmlh 
1  Visual 
Activities 
j.  Aktivitas  memperhatikan  suatu 
percobaan 












2  Oral 
Activities 
a. Aktivitas bertanya dalam PBM 
b. Aktivitas  menjawab  pertanyaan  dan 
menanggapi materi  
c. Aktivitas  melaporkan  hasil 
pengamatan/ percobaan 


















3  Listening 
Activities 
Siswa  mendengar penjelasan  guru saat 
PBM 
2  2,6  2,3 
4  Writing 
Activities 
a. Menulis  laporan  pengamatan/ 
percobaan 
b. Mengerjakan tugas tertulis dari guru/ 
dari buku 























2  2,5 
6  Motor 
Activities 
Aktivitas  siswa  dalam  melakukan 
percobaan 
2  2  2 
7  Mental 
Activities 
a. Aktivitas menjawab pertanyaan guru 





Rata-rata aspek 7  2,5  2,3 
 
2,4 
8  Emotional 
Activities 
Antusias siswa dalam pembelajaran  2  2,6  2,3 
Jumlah aspek 1-8  18 






Keterangan:  Nilai 3-4 jika keaktivan mencapai 75% - 100% 
    Nilai 2-3 jika keaktivan mencapai 50% - 75% 
    Nilai 1-2 jika keaktivan mencapai 25% - 50% 
    Nilai 0-1 jika keaktivan mencapai 0% - 25% 
 
Karanganyar, 21 April 2010 
Mengetahui, 
  Guru Kelas  Peneliti 
 
 
  (Muryani, S. Pd)    (Lilis Purwanti) 






Nilai Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan I 
Aktivitas Siswa  N 
o 
Nama Siswa 
1  2  3  4  5  6  7  8 
1  Ahmad  2.6  2  2.5  3  2.6  2.5  2.6  2.5 
2  Ridho Bagus P  3  2.2  2.4  2.6  2.5  2.3  2.4  2.5 
3  Teguh Rahayu  2.1  2  2.3  2.5  2.4  2  2.4  2.3 
4  Agustina Wulandari  2.9  2  3  3  2.4  2  2  2.2 
5  Angga Yulianingsih  3.3  2.3  3  3  2.7  2.6  2.4  2.5 
6  Anggi Nupitasari  3  2.4  2.6  2.6  2.8  2.5  2.5  2.4 
7  Bangkit Prastowo  2  2.1  2.5  2.4  2.5  2.3  2  2.3 
8  Bima Rengga A  3.5  2.3  2.6  2.4  2.7  2.5  2.6  2.6 
9  Dimas Feri Wahyu P  3.1  2.3  2.3  2.6  3  2.6  2.7  2.4 
10  Erwin Miliasari  3  2  2.4  2.7  3  2.3  2  2.4 
11  Febriandri Linda L  2.8  2.5  2.7  2.9  3.2  2.4  2.1  2.5 
12  Feri Setiawan  3.1  2.2  2.5  2.3  2.6  2.3  2  2.2 
13  Irawati Hana N  3.2  2  2.5  2.6  2.9  2.3  2.3  2.5 
14  Meta Fajar Nur S  3.4  2  2.6  2.9  2.8  2.5  2.5  2.7 
15  Nur Alif F  3.2  2.5  2.8  2.6  3  2.5  2.6  2.6 
16  Rigen Apreleo P  2.4  2  2.4  2.8  3  2.3  2.4  2.5 
17  Siti Aisyah  3.3  2  3  3  3  2  2  2.3 
18  Taufiq Ismail  2.4  2  2.2  2.3  2.8  2  2.3  2.8 
19  Tiara Anggraini  2.7  2.3  2.5  2.5  2.7  2.3  2.2  2.6 
20  Tri Yudha Putra P  2.6  2.5  2.5  2.4  2.9  2.6  2.6  2.6 
Rata-rata  2.88  2.18  2.57  2.66  2.78  2.34  2.33  2.47 
Keterangan: Aspek Aktivitas Siswa 
1.  Visual Activitiy 
2.  Oral Activity 
3.  Listening Activity 
4.  Writing Activity 
5.  Drawing Activity 
6.  Motor Activity 
7.  Mental Activity 







Nilai Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan II 
 
Aktivitas Siswa  N 
o 
Nama Siswa 
1  2  3  4  5  6  7  8 
1  Ahmad  3  2.4  2.9  3  2.7  2.6  2.6  2.9 
2  Ridho Bagus P  2.4  2.7  2.6  2.6  2.6  2.6  2.5  2.7 
3  Teguh Rahayu  2.5  2.6  2.3  2.5  2.5  2.5  2.3  2.6 
4  Agustina Wulandari  3.2  2.2  3  3  2.5  2.4  2.1  2.7 
5  Angga Yulianingsih  3.5  2.5  2.8  3  2.6  2.8  2.6  2.7 
6  Anggi Nupitasari  3.1  2.5  2.8  2.9  2.6  2.8  2.5  2.8 
7  Bangkit Prastowo  2.6  2.3  2.5  2.3  2.5  2.5  2.3  2.6 
8  Bima Rengga A  3.4  2.8  2.7  2.7  2.6  3  2.6  2.7 
9  Dimas Feri Wahyu P  3.3  2.1  2.7  2.6  2.6  3  2.6  2.9 
10  Erwin Miliasari  3.1  2.5  2.7  2.7  2.6  2.7  2.2  2.6 
11  Febriandri Linda L  2.7  2.5  2.8  2.9  2.7  2.6  2.5  2.7 
12  Feri Setiawan  3.3  2.5  2.5  2.5  2.6  2.6  2.2  2.7 
13  Irawati Hana N  3.1  2.7  2.6  2.8  2.7  2.5  2.3  2.6 
14  Meta Fajar Nur S  3.3  2.5  2.6  2.9  2.7  2.8  2.6  2.7 
15  Nur Alif F  3.3  2.6  3  2.5  2.8  2.7  2.7  2.8 
16  Rigen Apreleo P  2.6  2.7  2.6  2.9  2.8  2.8  2.6  2.6 
17  Siti Aisyah  3.1  2.7  3  3  2.8  2.5  2.2  2.6 
18  Taufiq Ismail  2.5  2.4  2.3  2.4  2.6  2.4  2.4  2.9 
19  Tiara Anggraini  2.9  2.4  2.7  2.7  2.6  2.1  2.5  2.6 
20  Tri Yudha Putra P  2.9  2.5  2.6  2.6  2.6  2.7  2.7  2.7 
Rata-rata  3  2.51  2.69  2.73  2.64  2.64  2.45  2.71 
Keterangan: Aspek Aktivitas Siswa 
1.  Visual activity 
2.  Oral Activity 
3.  Listening Activity 
4.  Writing Activity 
5.  Drawing Activity 
6.  Motor Activity 
7.  Mental Activity 








Nilai Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan III 
 
Aktivitas Siswa  N 
o 
Nama Siswa 
1  2  3  4  5  6  7  8 
1  Ahmad  3.2  2.6  3  2.9  2  2.9  2.7  3 
2  Ridho Bagus P  2.9  2.6  2.9  2.7  2  2.7  2.6  2.7 
3  Teguh Rahayu  3  2.6  2.5  2.7  2  2.8  2.4  2.8 
4  Agustina Wulandari  3.5  2.4  3.2  3  2  2.5  2.2  2.7 
5  Angga Yulianingsih  3.5  2.7  2.9  3.2  2  2.9  2.6  2.9 
6  Anggi Nupitasari  3.3  2.6  3  3  2  2.9  2.6  2.8 
7  Bangkit Prastowo  2.7  2.4  2.8  2.4  2  2.7  2.4  2.8 
8  Bima Rengga A  3.6  2.7  2.9  2.7  2  3  2.7  3 
9  Dimas Feri Wahyu P  3.4  2.4  2.8  2.8  2  3  2.7  2.8 
10  Erwin Miliasari  3  2.4  2.9  2.9  2  2.7  2.4  2.7 
11  Febriandri Linda L  3.2  2.6  2.9  2.9  2  2.7  2.6  2.9 
12  Feri Setiawan  3.4  2.6  2.8  2.7  2  2.5  2.4  2.7 
13  Irawati Hana N  3.3  2.7  2.8  2.8  2  2.7  2.5  3 
14  Meta Fajar Nur S  3.5  2.4  3  3  2  3  2.7  2.9 
15  Nur Alif Firmansyah  3.6  2.7  3  2.6  2  2.9  2.6  2.8 
16  Rigen Apreleo P  3  2.6  2.9  2.9  2  3  2.6  2.7 
17  Siti Aisyah  3.7  2.7  3.2  3  2  2.9  2.5  2.7 
18  Taufiq Ismail  2.8  2.5  2.5  2.6  2  2.7  2.4  3.3 
19  Tiara Anggraini  3.2  2.2  2.7  2.7  2  2.7  2.6  2.7 
20  Tri Yudha Putra P  3.2  2.6  2.9  2.7  2  2.9  2.6  2.9 
Rata-rata  3.25  2.55  2.88  2.81  2  2.81  2.54  2.84 
Keterangan: Aspek Aktivitas Siswa 
1.  Visual activity 
2.  Oral Activity 
3.  Listening Activity 
4.  Writing Activity 
5.  Drawing Activity 
6.  Motor Activity 
7.  Mental Activity 








Nilai Rata-rata Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus 1 
 
Aktivitas Siswa  N 
o 
Nama Siswa 
1  2  3  4  5  6  7  8 
1  Ahmad 
2.93  2.33  2.8  2.97  2.43  2.67  2.63  2.8 
2  Ridho Bagus P 
2.77  2.5  2.63  2.63  2.37  2.53  2.5  2.63 
3  Teguh Rahayu 
2.53  2.4  2.37  2.57  2.3  2.43  2.37  2.57 
4  Agustina Wulandari 
3.2  2.2  3.07  3  2.3  2.3  2.1  2.53 
5  Angga Yulianingsih 
3.43  2.5  2.9  3.07  2.43  2.77  2.53  2.7 
6  Anggi Nupitasari 
3.13  2.5  2.8  2.83  2.47  2.73  2.53  2.67 
7  Bangkit Prastowo 
2.43  2.27  2.6  2.37  2.33  2.5  2.23  2.57 
8  Bima Rengga A 
3.5  2.6  2.73  2.6  2.43  2.83  2.63  2.77 
9  Dimas Feri Wahyu P 
3.27  2.27  2.6  2.67  2.53  2.87  2.67  2.7 
10  Erwin Miliasari 
3.03  2.3  2.67  2.77  2.53  2.57  2.2  2.57 
11  Febriandri Linda L 
2.9  2.53  2.8  2.9  2.63  2.57  2.4  2.7 
12  Feri Setiawan 
3.27  2.43  2.6  2.5  2.4  2.47  2.2  2.53 
13  Irawati Hana N 
3.2  2.47  2.63  2.73  2.53  2.57  2.37  2.7 
14  Meta Fajar Nur S 
3.4  2.3  2.73  2.93  2.5  2.77  2.6  2.77 
15  Nur Alif Firmansyah 
3.37  2.6  2.93  2.57  2.6  2.7  2.63  2.73 
16  Rigen Apreleo P 
2.67  2.43  2.63  2.87  2.6  2.7  2.53  2.6 
17  Siti Aisyah 
3.37  2.47  3.07  3  2.6  2.47  2.23  2.53 
18  Taufiq Ismail 
2.57  2.3  2.33  2.43  2.47  2.37  2.37  3 
19  Tiara Anggraini 
2.93  2.3  2.63  2.63  2.43  2.37  2.43  2.63 
20  Tri Yudha Putra P 
2.9  2.53  2.67  2.57  2.5  2.73  2.63  2.73 
Rata-rata 
3.04  2.41  2.71  2.73  2.47  2.6  2.44  2.67 
Keterangan: Aspek Aktivitas Siswa 
1.  Visual activity 
2.  Oral Activity 
3.  Listening Activity 
4.  Writing Activity 
5.  Drawing Activity 
6.  Motor Activity 
7.  Mental Activity 






Nilai Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II Pertemuan I 
 
Aktivitas Siswa  N 
o 
Nama Siswa 
1  2  3  4  5  6  7  8 
1  Ahmad  3.3  2.7  3.2  3.3  3.2  3.5  3.2  4 
2  Ridho Bagus P  3.2  3.2  3  3.2  3  3  3.3  3 
3  Teguh Rahayu  3.5  3  3.3  3.5  3.2  3.3  3  3 
4  Agustina Wulandari  3.1  2.7  3.2  2.9  2.6  2.8  2.7  3 
5  Angga Yulianingsih  3.5  3.1  3  3.2  3.3  3.2  3  4 
6  Anggi Nupitasari  3.3  3.2  3  3  3.6  3.5  3  4 
7  Bangkit Prastowo  2.8  2.6  3.3  2.8  2.9  2.9  2.8  3 
8  Bima Rengga A  3.6  3.4  3.1  3.1  3.5  3.6  3.2  4 
9  Dimas Feri Wahyu P  3.4  2.7  3.2  3.2  3.1  3  3.3  4 
10  Erwin Miliasari  3.1  3.2  3.4  3.4  3.2  3  3.2  3 
11  Febriandri Linda L  3.3  2.7  3.3  3.2  3  3  2.8  3 
12  Feri Setiawan  3.4  3.2  3  2.8  3  3.1  2.4  3 
13  Irawati Hana N  3.3  3.3  3  3.3  3  3.4  2.5  3 
14  Meta Fajar Nur S  3.5  3.1  3.2  3.2  3.3  3.6  2.7  4 
15  Nur Alif F  3.6  3  3.1  3  3.6  3.3  2.6  4 
16  Rigen Apreleo P  3.7  3.2  3.2  3  3.2  3.5  2.6  4 
17  Siti Aisyah  3  2.9  3.2  3.1  2.8  3  2.5  4 
18  Taufiq Ismail  3  3  3  3  3  3.1  2.4  3 
19  Tiara Anggraini  3.2  3  3  3.2  3.4  3.4  2.6  4 
20  Tri Yudha Putra P  3.3  3.1  3.2  3.3  3.5  3.4  3  4 
Rata-rata  3.31  3.02  3.15  3.14  3.17  3.23  2.84  3.55 
Keterangan: Aspek Aktivitas Siswa 
1.  Visual activity 
2.  Oral Activity 
3.  Listening Activity 
4.  Writing Activity 
5.  Drawing Activity 
6.  Motor Activity 
7.  Mental Activity 






Nilai Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II Pertemuan 2 
 
Aktivitas Siswa  N 
o 
Nama Siswa 
1  2  3  4  5  6  7  8 
1  Ahmad  3.4  3.3  3.3  3.4  3.6  3.5  3.7  4 
2  Ridho Bagus P  3.3  3.4  3  3.2  3.2  3  3.5  4 
3  Teguh Rahayu  3.7  3.2  3.4  3.5  3.5  3.4  3  3 
4  Agustina Wulandari  3.2  2.9  3  3.2  3.3  3  2.8  3 
5  Angga Yulianingsih  3.7  3.1  3.2  3.6  3.6  3.3  3.4  4 
6  Anggi Nupitasari  3.4  3.4  3  3.2  3.6  3.5  3  4 
7  Bangkit Prastowo  3  3.1  3.1  3  3.2  3.2  2.9  3 
8  Bima Rengga A  3.7  3.5  3.4  3.3  3.5  3.6  3.4  4 
9  Dimas Feri Wahyu P  3.5  3  3.2  3.5  3.3  3  3.5  4 
10  Erwin Miliasari  3.6  3.4  3.5  3.6  3.5  3  3  3 
11  Febriandri Linda L  3.3  3.3  3.5  3.2  3.6  3.2  3  4 
12  Feri Setiawan  3.5  3.4  3.2  3.4  3.2  3  2.9  3 
13  Irawati Hana N  3.4  3.3  3.1  3.5  3.3  3.5  3.2  4 
14  Meta Fajar Nur S  3.6  3.2  3.3  3.4  3.4  3.6  3.5  4 
15  Nur Alif F  3.6  3.2  3.2  3.3  3.6  3.4  3.6  4 
16  Rigen Apreleo P  3.2  3.4  3.4  3  3.1  3.5  3.5  4 
17  Siti Aisyah  3.7  3  3.5  3.2  3  3.1  3  4 
18  Taufiq Ismail  3  3  3.3  3.1  3  3.2  3.1  3 
19  Tiara Anggraini  3.2  3.5  3.6  3.3  3.4  3.6  3  4 
20  Tri Yudha Putra P  3.3  3.3  3.4  3  3.5  3.4  3.4  4 
Rata-rata  3.42  3.25  3.28  3.3  3.37  3.3  3.22  3.7 
Keterangan: Aspek Aktivitas Siswa 
1.  Visual activity 
2.  Oral Activity 
3.  Listening Activity 
4.  Writing Activity 
5.  Drawing Activity 
6.  Motor Activity 
7.  Mental Activity 






Nilai Rata-rata Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 
 
Aktivitas Siswa  N 
o 
Nama Siswa 
1  2  3  4  5  6  7  8 
1  Ahmad 
3.35  3  3.25  3.35  3.4  3.5  3.45  3.9 
2  Ridho Bagus P 
3.25  3.3  3  3.2  3.1  3  3.4  3.8 
3  Teguh Rahayu 
3.6  3.1  3.35  3.5  3.35  3.35  3  3.3 
4  Agustina Wulandari 
3.15  2.8  3.1  3.05  2.95  2.9  2.75  3.1 
5  Angga Yulianingsih 
3.6  3.1  3.1  3.4  3.45  3.25  3.2  3.7 
6  Anggi Nupitasari 
3.35  3.3  3  3.1  3.6  3.5  3  3.7 
7  Bangkit Prastowo 
2.9  2.85  3.2  2.9  3.05  3.05  2.85  3.1 
8  Bima Rengga A 
3.65  3.45  3.25  3.2  3.5  3.6  3.3  3.9 
9  Dimas Feri Wahyu P 
3.45  2.85  3.2  3.35  3.2  3  3.4  3.9 
10  Erwin Miliasari 
3.35  3.3  3.45  3.5  3.35  3  3.1  3.3 
11  Febriandri Linda L 
3.3  3  3.4  3.2  3.3  3.1  2.9  3.6 
12  Feri Setiawan 
3.45  3.3  3.1  3.1  3.1  3.05  2.8  3.2 
13  Irawati Hana N 
3.35  3.3  3.05  3.4  3.15  3.45  2.7  3.3 
14  Meta Fajar Nur S 
3.55  3.15  3.25  3.3  3.35  3.6  3.1  3.7 
15  Nur Alif F 
3.6  3.1  3.15  3.15  3.6  3.35  3.1  3.7 
16  Rigen Apreleo P 
3.45  3.3  3.3  3  3.15  3.5  3.05  3.7 
17  Siti Aisyah 
3.35  2.95  3.35  3.15  2.9  3.05  2.75  3.8 
18  Taufiq Ismail 
3  3  3.15  3.05  3  3.15  2.75  3.3 
19  Tiara Anggraini 
3.2  3.25  3.3  3.25  3.4  3.5  2.8  3.3 
20  Tri Yudha Putra P 
3.3  3.2  3.3  3.15  3.5  3.4  3.2  3.8 
Rata-rata 
3.36  3.13  3.21  3.22  3.27  3.27  3.03  3.5 
Keterangan: Aspek Aktivitas Siswa 
1.  Visual activity 
2.  Oral Activity 
3.  Listening Activity 
4.  Writing Activity 
5.  Drawing Activity 
6.  Motor Activity 
7.  Mental Activity 





Nilai IPA Siklus I 
NILAI  NO  NAMA 
Pertemuan 1  Pertemuan 2  Pertemuan 3 
RATA-
RATA 
1  Ahmad  80 
60  80  73.33 
2  Ridho Bagus P  65 
40  80  61.67 
3  Teguh Rahayu  72.5 
60  70  67.5 
 4  Agustina Wulandari  40 
40  30  36.67 
5  Angga Yulianingsih  82.5 
100  70  84.17 
6  Anggi Nupitasari  60 
80  80  73.33 
7  Bangkit Prastowo  60 
40  20  40 
8  Bima Rengga A  72.5 
60  90  74.17 
9  Dimas Feri Wahyu   60 
70  70  66.67 
10  Erwin Miliasari  67.5 
40  90  65.83 
11  Febriandri Linda   67.5 
80  100  82.5 
12  Feri Setiawan  32.5 
60  10  34.17 
13  Irawati Hana N  62.5 
60  100  74.17 
14  Meta Fajar Nur S  82.5 
100  80  87.5 
15  Nur Alif F  87.5 
90  70  82.5 
16  Rigen Apreleo P  90 
100  80  90 
17  Siti Aisyah  80 
80  90  83.33 
18  Taufiq Ismail  82.5 
60  80  74.17 
19  Tiara Anggraini  87.5 
80  70  79.17 
20  Tri Yudha Putra P  70 
100  100  90 
Jumlah  1403  1400  1460  1421 





Nilai IPA Siklus II 
NILAI  NO  NAMA 
Pertemuan 1  Pertemuan 2 
RATA-RATA 
1  Ahmad 
80  85  82.5 
2  Ridho Bagus P 
80  90  85 
3  Teguh Rahayu 
80  90  85 
   4  Agustina Wulandari 
20  20  20 
5  Angga Yulianingsih 
95  90  92.5 
6  Anggi Nupitasari 
95  90  92.5 
7  Bangkit Prastowo 
40  80  60 
8  Bima Rengga A 
95  90  92.5 
9  Dimas Feri Wahyu  
95  80  87.5 
10  Erwin Miliasari 
95  90  92.5 
11  Febriandri Linda  
95  80  87.5 
12  Feri Setiawan 
80  70  75 
13  Irawati Hana N 
95  90  92.5 
14  Meta Fajar Nur S 
95  90  92.5 
15  Nur Alif F 
75  95  85 
16  Rigen Apreleo P 
100  100  100 
17  Siti Aisyah 
100  100  100 
18  Taufiq Ismail 
75  85  80 
19  Tiara Anggraini 
100  90  95 
20  Tri Yudha Putra P 
95  100  97.5 
Jumlah 
1685  1705  1695 
Rata-rata 





Foto Penelitian Siklus I 
 
 
Foto 1. Siswa aktif menggambar sebuah benda beserta bayangannya 
 
Foto 2. Siswa menancapkan tongkat di halaman sekolah dan menggambar 









Foto 4. Siswa memperagakan kenampakan matahari dengan menggunakan media 





Foto 5. Siswa aktif berdiskusi 
 
 





Foto Penelitian Siklus II 
 
 
Foto 7. Siswa melakukan percobaan memanfaatkan panas matahari untuk 
membakar plastik hitam dan kertas dengan menggunakan lup 
 
 





Foto 9. Siswa aktif mengerjakan tugas tertulis di depan kelas 
 
 







Foto 11. Siswa menggambar alat-alat yang dapat melindungi tubuh dari panas 
matahari di papan tulis 
 
 





PEDOMAN OBSERVASI GURU MENGAJAR 
Nama Peneliti   : 
Sekolah    : 
Kelas/ Semester  : 
Mata Pelajaran  : 
Jam Pelajaran   : 
Tanggal    : 
A.  Lembar Penilaian Rencana Pembelajaran 
NO  ASPEK YANG DINILAI  SKOR 
1  Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran dan dampak 
pengiring 
1   2   3   4   
2  Ketepatan pemiihan materi ajar (sesuai dengan tujuan 
dan karakteristik peserta didik 
1   2   3   4   
3  Ketepatan  pengorganisasian  materi  ajar  (keruntutan 
sistematika materi dan kesesuaian waktu) 
1   2   3   4   
4  Ketepatan  pemilihan  sumber  pembelajaran  (sesuai 
tujuan, materi, dan waktu) 
1   2   3   4   
5  Keruntutan langkah pembelajaran (Kegiatan awal, inti, 
dan akhir) 
1   2   3   4   
6  Kerincian  scenario  pembelajaran  (setiap  langkah 
tercermin strategi/ metode, dan alokasi waktu) 
1   2   3   4   
7  Penerapan model PAIKEM dalam RPP  1   2   3   4   
8  Ketepatan pemilihan media pembelajaran  1   2   3   4   
9  Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran  1   2   3   4   
10  Kelengkapan  instrument  (soal,  kunci,  criteria 
penilaian) 
1   2   3   4   
Skor total   




B.  Lembar Penilaian Mengajar 
No  ASPEK YANG DINILAI  SKOR 
1  Pra Pembelajaran   
  a. Mempersiapkan ruang, alat, dan media pembelajaran  1   2   3   4   
  b. Memeriksa kesiapan siswa  1   2   3   4   
  Rata- rata   
2  Membuka Pembelajaran   
  a. Melakukan kegiatan absensi  1   2   3   4   
  b. Memotivasi siswa dan menarik minatnya  1   2   3   4   
  Rata- rata   
3  Kegiatan Pembelajaran   
  a. Penguasaan materi pelajaran 
    1) Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 
    2) Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain 
    3) Menyampaikan materi dengan jelas 
    4) Mengaitkan materi dengan realita kehidupan 
 
1   2   3   4   
1   2   3   4  
1   2   3   4  
1   2   3   4    
  Rata- rata   
  b. Pendekatan/ strategi pembelajaran 
    1) Melaksanakan pembelajaran sesuai tujuan 
    2) Melaksanakan pembalajaran secara runtut 
    3) Menguasai kelas 
    4) Melaksanakan pembelajaran yang kontekstual 
    5) Menumbuhkan kebiasaan positif 
 
1   2   3   4   
1   2   3   4   
1   2   3   4   
1   2   3   4   
1   2   3   4   
  Rata- rata     
  c. Pemanfaatan sumber belajar/ media pembelajaran 
   1) Menggunakan media dan sumber yang efektif 
   2) Menghasilkan pesan yang menarik   
 
1   2   3   4 
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   3) Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 
   4) Melaksanakan pembelajaran kontekstual 
1   2   3   4  
1   2   3   4     
  Rata- rata   
  d. Pelibatan siswa 
   1) Menumbuhkan partisipasi aktif siswa 
   2) Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa 
   3) Menunjukkan hubungan yang kondusif 
   4) Menumbuhkan antusiasme siswa dalam belajar 
 
1   2   3   4   
1   2   3   4   
1   2   3   4   
1   2   3   4   
  Rata- rata   
  e. Penilaian proses dan hasil 
   1) Memantau kemajuan belajar siswa 
   2) Melakukan penilaian aktif sesuai tujuan 
 
1   2   3   4   
1   2   3   4   
  Rata- rata   
  f. Penggunaan Bahasa 
1) Berbahasa lisan dan tulis dengan baik dan benar 
2)  Menyampaikan pesan dengan bahasa yang sopan 
 
1   2   3   4   
1   2   3   4   
  Rata- rata   
4  Penutup   
  a.  Melakukan refleksi/ membuat rangkuman 
b.  Melaksanakan tindak lanjut dengan arahan/ tugas 
1   2   3   4   
1   2   3   4   
  Rata-rata   





Nilai Observasi Guru Mengajar Siklus I 
NILAI  NO  ASPEK PENILAIAN 
Pertemuan 1  Pertemuan 2  Pertemuan 3 
1  Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
3,2  3,5  3,6 
2.  Pelaksanaan 
Mengajar 




Nilai Observasi Guru Mengajar Siklus II 
NILAI  NO  ASPEK PENILAIAN 
Pertemuan 1  Pertemuan 2 
1.  Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
3,7  3,8 
2.  Pelaksanaan 
Mengajar 







PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA 
UPT PENDIDIKAN USIA DINI, NON FORMAL, INFORMAL 
SEKOLAH DASAR NEGERI 01 KALING 




Nomor : 421.2/ 52/ IV/ 2010 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah Dasar Negeri 01 Kaling, 
Kecamatan Tasikmadu, Kabupaten Karanganyar menerangkan bahwa : 
Nama  : LILIS PURWANTI 
NIM  : K7106028 
Tempat/tgl. Lahir  : Karanganyar, 6 September 1986 
Fakultas  : Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Jurusan  : Ilmu Pendidikan 
Program Studi  : S1 PGSD 
Universitas  : Universitas Sebelas Maret 
Yang bersangkutan telah benar-benar melaksanakan penelitian di SDN 
01 Kaling pada tanggal 21  April sampai dengan 27 april 2010 dengan judul: ” 
Peningkatan  Aktivitas  Pembelajaran  IPA  dengan  Media  Benda  Konkret  pada 
Siswa Kelas II SDN 01 Kaling Tasikmadu Karanganyar Tahun 2009/ 2010” 
 
Demikian  Surat  Keterangan  ini  dibuat  untuk  dapat  dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
               Karanganyar, 27 April 2010 
 
      Kepala  




      Sami Hastuti, A. Ma.Pd. 
      NIP. 19511231 197401 2 006 